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ABSTRAK 
Nama Peneliti :  Zaenab Abdullah 
Nomor Induk Mahasiswa  :  80100209141 
Judul Tesis:  : Jihad Perempuan dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian tentang 
Jihad dalam Ibadah Haji, Rumah Tangga dan Medan Perang)  
Wacana tentang jihad perempuan di tengah-tengah masyarakat masih menjadi 
polemik.  Sebagian orang memahami bahwa perempuan wajib berjihad di medan perang, 
sebagian lagi berpendirian bahwa perempuan tidak boleh berjihad di luar rumah, 
sementara yang lain memberikan wewenang seluas-luasnya untuk berjihad di luar 
rumah. Masing-masing berargumen dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 
Argumentasi yang didasarkan pada al-Qur’an dan hadis mendorong peneliti untuk 
melakukan kajian terhadap hadis-hadis tentang jihad perempuan. Dengan demikian, 
masalah pokok dalam penelitian ini bagaiamana perspektif hadis Nabi tentang jihad 
perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang jihad 
perempuan dan menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya serta menjadikan 
jihad perempuan pada posisi yang proporsional dalam konteks kekinian dengan berusaha 
menghindarkan dari kontroversi penjelasan hadis-hadis tentang jihad perempuan.     
Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode maud}u>‘i>/tematik. Adapun sumber 
data bersifat penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan data primer 
yaitu al-kutub al-tis‘ah dan data sekunder yaitu kitab-kitab syarah hadis dan kitab-kitab 
yang terkait dengan obyek penelitian. Pendekatan yang digunakan bersifat holistik dan 
multidisipliner karena mencakup pendekatan teologis, historis dan sosio historis, 
sedangkan teknik interpretasinya meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jihad perempuan dalam hadis dapat dibagi 
dalam tiga bagian, yaitu jihad perempuan dalam masalah ibadah haji dengan 15 sanad, jihad 
perempuan dalam rumah tangga sebanyak 1 sanad dan jihad di medan perang dengan 3 
tanawwu‘ al-h}adi>s\, yaitu mengobati orang-orang yang luka dengan 13 sanad, memberi minum 
pasukan dengan 7 sanad dan menyiapkan makanan bagi pasukan dengan 5 sanad. Dari kelima 
tanawwu‘al-h}adi>s\ yang dikaji semuanya s{ah{i>h{. Kandungan hadis jihad dalam bentuk ibadah 
haji merupakan solusi Nabi saw. bagi perempuan yang tidak diizinkan berjihad perang dengan 
alasan bahwa perang tidak memberikan perlindungan maksimal kepada perempuan. Jihad 
dalam rumah tangga menjadi tugas bagi seorang perempuan dengan memberikan wewenang 
dan tanggung jawab dalam menjaga rumah tangga dan anak-anaknya, sedangkan jihad 
perempuan dalam medan perang tidak langsung dalam bentuk mengangkat senjata tetapi 
bertugas di belakang layar sebagai penyuplai logistik, perawat, dan dokter. 
Jihad perempuan telah mengalami evolusi sesuai dengan konteksnya dan tidak 
dapat dipahami secara parsial. Keharusan perempuan untuk beraktifitas hanya dalam 
rumah dipahami sebagai budaya patriarki, karena pada dasarnya perempuan berhak 
untuk berkiprah di luar rumah. Namun, seharusnya perempuan yang berfungsi sebagai 
ibu tidak melalaikan tanggung jawab dan menjadikan rumahnya sebagai madrasah 
pertama bagi anak dan menjadi tempat yang tentram dan damai bagi suami. 
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KATA PENGANTAR  
 َا َْلَْم َدَ َلاَلله
 َذ َجَى َع َلََْلا ََقْر َفآََ
 َك َتًَبا َخَا َت َمََ ب
 َوََْلا َك َت َبَ ََو أَْػن ََز ل َوَ َع َل َنَىَي  بَ َخ َت َمََ ب
 َوَ َْلاََْن َب ي َءاََ ب
 ََدْي َنَ
 َع ـَاَ َخ َلا َدَ َخ َت َمََ ب
 َوَ َْلاََْد ي َفاَ َلا
 َذ َبَى َنَْع ََم
 ت َوََ َت ت َمَ َصلا َ
 لا َتاَ ََو ب َفَْض
 َل َوَ َػت َػت َػن َز َؿَ َْلاَْػي َر َتاَ َوَْلا َػب َر ك َتاَ ََو ب َػتََْو
 َفْي َق َوَ
 َػت َت َح َق َقََْلا َم َق َصا َدَ َوَْلا َغ َيا َتا َأَ .َْش َه َدََ أَْفَ َلََ َإ ل َوََ إَ ل َوَللهاََْح َد َهََ ل َش ََْري َكََ ل َوَ ََو أَْش َه َدََ أ َفَ َ م َمًَد َعَ اَْب َد َهَ
 ََو ر َسََْو ل َوَ َو َص َل َعَللهاَى َل َ مَى َم
 َدَ َو َع َل
 َلآَى َوَ ََو أَْص َح َبا
 َوََ َأ َْج َع َْي َأَ، َم َػبَاَْع َد. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
b : بَ z : زَ f : ؼَ
t : تَ s : سَ q : ؽَ
s\ : ثَ sy : شَ k : ؾَ
j : جَ s} : صَ l : ؿَ
h{ : حَ d{ : ضَ m : ـَ
kh : خَ t} : طَ n : فَ
d : دَ z} : ظَ w : وَ
z\ : ذَ ‘ : عَ h : ػىَ
r : رَ g : غَ y : يَ
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah a a> 
Kasrah  i i> 
D}ammah  u u> 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn (َيب ) dan qawl ( ؿوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf ‚h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  َةسردمللَةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( فيََرقلاَؿلاظآف  )  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (َنيودتلاَلبقَةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إاَفبسلاَصوصبخَلَظفللاَ ـومعبَةبرعلبَ
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
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َللهاَنيد = di>nullah     َللهاب= billāh 
للهاَةحمرَفيَمى = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  
7. QS. …/…: 4  = Qur’an Surah …/no.surah: ayat 4. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jahiliyah kuno, baik Arab, Yunani, Romawi maupun negeri-negeri lainnya, 
telah menzalimi kaum perempuan, ketika mereka memperlakukan kaum perempuan 
dengan kejam dan merampas hak-haknya tanpa belas kasihan. Orang-orang yang 
tidak bermoral di kalangan bangsa Arab membunuh bayi-bayi perempuan begitu 
mereka dilahirkan. Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan tersebut merupakan 
perbuatan individual yang ditentang orang-orang yang berhati nurani dan pelakunya 
mereka anggap hina.
1
   
Perempuan sebelum Islam tidak memiliki peran, dirampas haknya, 
diperjualbelikan seperti budak dan diwariskan tetapi tidak mewarisi. Bahkan 
sebagian bangsa melakukan hal itu terus menerus dan menganggap perempuan tidak 
punya roh, hilang dengan kematiannya.
2
 Berdasarkan hal itu, perempuan dilarang 
mencari ilmu dan membaca kitab suci, sebab perempuan dianggap tidak pantas 
untuk itu.
3
 
                                                 
1
Lihat Muhammad al-Gaza>li>, Qad{a>ya> al-Mar’ah Bayn al-Taqa>li>d al-Ra>kidah Wa al-Wa>fidah, 
diterj. Zuhairi Misperiwayat, Mulai dari Rumah: Perempuan Muslim dalam Pergumulan Tradisi dan 
Modernisasi, (Cet. I: Bandung; Mizan Media Utama, 2001), h. 8. Lihat juga: ‘Abdullah bin Ja>rullah 
bin Ibra>hi>m al-Ja>rullah, Mas’uliyyah al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. M. Abd al-Gaffar, Hak dan 
Kewajiban Perempuan Muslimah Menurut al-Qur’an dan Sunnah, (Cet. II; Jakarta: Pustaka imam al-
Syafi’i, 2005), h. 7-16. 
2
Muhammad Ani>s Qa>sim Ja’far, Al-H{uqu>q al-Siya>suyyah li al-Mar’ah fi> al-Isla>m wa al-Fikr 
wa al-Tasyri>’ al-Mu’a>s}ir, diterj. Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan, Menelusuri Hak Politik 
dan persoalan Gender dalam Islam, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1.   
3Ibid., Lihat juga Umaymah Manha, al-Mar’ah wa al-Waz}i>fah al-‘A<mmah, disertasi di 
fakultas Hukum, Universitas Kairo, 1983, h. 17. 
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Di Semenanjung Arab sebelum Islam, orang-orang Arab tidak senang dengan 
kelahiran anak perempuan yang dianggapnya sebagai pembawa malapetaka. Untuk 
menghindari malapetaka itu, sesegera mungkin mereka menguburnya hidup-hidup. 
Dengan cara itu keluarganya akan terhindar dari malapetaka.
4
  
Selain itu, perempuan tidak menerima warisan, melainkan dianggap sebagai 
bagian dari harta warisan. Apabila seorang laki-laki meninggal dan meninggalkan 
seorang istri, maka istrinya dianggap sebagai harta warisan yang diwarisi keluarga 
dari pihak laki-laki.
5
 Lebih dari itu, laki-laki pada masa Jahiliyah bertindak sesuka 
hati kepada perempuan, menikahinya secara paksa, atau melarang menikah dengan 
orang lain.  
Seorang laki-laki bisa melarang perempuan yang diceraikannya untuk 
menikah lagi, sehingga dia mengembalikan semua nafkah yang pernah dia berikan 
kepadanya. Demikian juga seorang ayah  bisa melarang putrinya untuk menikah, 
atau saudara laki-laki tidak memperbolehkan saudara perempuannya untuk menikah. 
Seorang laki-laki juga bisa memperlakukan istrinya secara tidak baik, di mana dia 
tidak akan menceraikannya kecuali dengan membayar fidyah.6 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kedudukan perempuan pada 
masa Jahiliyah sebagai berikut: 
Pertama, perempuan dianggap sebagai pelayan bagi laki-laki dan diwariskan, tetapi 
tidak mewarisi. 
                                                 
4Ibid., h. 8. 
5Ibid., h. 8. 
6Ibid., h. 9. 
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Kedua, perempuan berada di bawah kekuasaan dan perwalian laki-laki, tidak punya 
kebebasan dan kehendak. 
Ketiga, perempuan dikubur hidup-hidup. 
Islam datang sebagai petunjuk, kabar gembira, peringatan bagi manusia  dan 
berimplikasi pada perubahan dan persepsi pandangan terhadap perempuan. 
Kedudukan perempuan diangkat dan dihilangkan segala bentuk kezaliman dan 
kesewenang-wenangan terhadapnya. Islam menyatakan bahwa perempuan dan laki-
laki mempunyai kedudukan yang sama, sebab keduanya adalah makhluk yang 
berasal dari satu diri.
7
 Islam menyampaikan pesan untuk berlaku baik terhadap 
perempuan, Rasulullah saw. telah bersabda: 
 ٍرْصَن ُنْب ُقاَحْسِإ اَن َث َّدَح بَِأ ْنَع ٍِمزاَح بَِأ ْنَع َةَرَسْيَم ْنَع َةَدِئَاز ْنَع ُّيِفُْعْلْا ٌْيَْسُح اَن َث َّدَح
 َةَر ْيَرُى  َراَج يِذْؤ ُي َلََف ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَم َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُه
 َسِّنلِاب اوُصْو َتْساَو َتْبَىَذ ْنَِإف ُهَلََْعأ ِعَل ِّضلا فِ ٍءْيَش َجَوَْعأ َّنِإَو ٍعَلِض ْنِم َنْقِلُخ َّنُهَّ نَِإف ًار ْ يَخ ِءا
ًار ْ يَخ ِءاَسِّنلِاب اوُصْو َتْسَاف َجَوَْعأ ْلَز َي َْلَ ُوَتَْكر َت ْنِإَو ُوَتْرَسَك ُوُميُِقت.
8  
Artinya:  
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh Ish{a>q bin Nas}r, diceritakan 
kepada kami oleh H{usain al-Ju‘fi> dari Za>idah dari Maisarah dari Abu> H{a>zim dari 
Abu> Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: ‚Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya. 
Berwasiatlah (untuk memberikan perlakuan) baik terhadap para perempuan, 
sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk. Dan sesuatu yang paling 
bengkok yang terdapat pada tulang rusuk adalah bagian paling atas. Jika kamu 
meluruskannya dengan seketika, niscaya kamu akan mematahkannya, namun 
jika kamu membiarkannya maka ia pun akan selalu dalam keadaan bengkok. 
Karena itu berwasiatlah (untuk memberikan perlakuan) baik terhadap para 
perempuan‛.  
                                                 
7Ibid., h. 9. 
8
Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. V (Cet. III; Beirut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 1987. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>. 
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Selanjutnya Rasulullah saw menjelaskan sosok perempuan salehah yang 
sebenarnya, dalam sebuah hadis: 
 ُنَلَْيَغ اَن َث َّدَح بَِأ اَن َث َّدَح ُّبِِراَحُمْلا ىَلْع َي ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح َةَبْيَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح ْنَع 
 ْنَع ٍدِىاَُمُ ْنَع ٍسَايِإ ِنْب ِرَفْعَج َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا : َُةيْلْا ِهِذَى ْتََلز َن ا َّمَل ( َبَى َّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو
 َة َّضِفْلاَو ) َقََلطْنَاف ْمُكْنَع ُجِّر َُفأ َاَنأ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ُرَمُع َلاَق َف َيِْمِلْسُمْلا ىَلَع َكِلَذ َر ُبَك َلَاق
 َك ُوَّنِإ ِوَّللا َّبَِن َاي َلاَق َف َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف َُةيْلْا ِهِذَى َكِباَحْصَأ ىَلَع َر ُب
 ِل َنوُكَِتل َثِيراَوَمْلا َضَر َف َا َّنَِّإَو ْمُكِلاَوَْمأ ْنِم َيَِقب اَم َبَِّيطُِيل َّلَِّإ َةاَكَّزلا ْضِرْف َي َْلَ َوَّللا ْمَُكدْع َب ْنَم
 ُع َرَّ بَكَف َُول َلَاق َُّثُ ُرَم اَذِإَو ُوْتَّرَس اَه ْ َيِلإ ََرظَن اَذِإ ُةَِلِا َّصلا َُةأْرَمْلا ُءْرَمْلا ُزِنْكَي اَم ِْيَِْبِ َُكبِْخُأ َلََّأ
 ُوَْتظِفَح اَه ْ نَع َباَغ اَذِإَو ُوْتَعَاطَأ اَىَرََمأ.
9 
Artinya: 
Abu> Da>wud berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘Us\ma>n bin Abu> Syaibah, 
diceritakan kepada kami oleh Yah{ya> bin Ya‘la> al-Muh{a>ribi>, diceritakan kepada 
kami oleh ayahku, diceritakan kepada kami oleh Gaila>n dari Ja‘far bin Iya>s dari 
Muja>hid dari Ibnu ‘Abba>s, ia berkata; tatkala turun ayat: "Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak….", maka hal tersebut terasa berat atas orang-orang 
muslim. Kemudian ‘Umar ra. berkata; aku akan melapangkan hal itu dari kalian. 
Kemudian ia pergi dan berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya ayat ini telah 
terasa berat atas orang-orang muslim. Kemudian Rasulullah saw. berkata: 
"Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk mensucikan apa 
yang tersisa dari harta kalian, dan mewajibkan warisan untuk orang-orang yang 
kalian tinggalkan." Maka ‘Umar pun bertakbir, kemudian Rasulullah saw. 
berkata kepada ‘Umar: "Maukah aku beritahukan simpanan paling baik yang 
disimpan oleh seseorang? yaitu istri yang salehah yang apabila suaminya 
melihatnya maka ia akan menyenangkannya, dan apabila ia memerintahkannya, 
maka diapun mentaatinya, dan kalau suaminya pergi maka dia akan menjaga 
amanahnya. 
Kandungan hadis di atas menjelaskan bahwa simpanan yang paling baik yang 
disimpan oleh seseorang adalah istri salehah yang apabila suaminya melihatnya 
maka ia akan menyenangkannya, dan apabila ia memerintahkannya maka diapun 
                                                 
9
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. I (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 522. Selanjutnya disebut Abu> Da>wud. 
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mentaatinya, dan kalau suaminya pergi maka dia akan menjaga amanah. Selanjutnya 
ulama fikih berpendapat bahwa jihad itu hukumnya fardu kifayah, dan tidak 
diwajibkan bagi orang yang berhalangan untuk berjihad, dan juga tidak diwajibkan 
bagi perempuan karena ia harus memenuhi hak-hak suaminya, akan tetapi jika 
suaminya mengizinkannya untuk pergi berjihad atau bersamanya dalam jihad, maka 
itu boleh baginya. 
Akan tetapi, ketika musuh sudah menyerang, maka semua manusia wajib 
untuk ikut berperang. Perempuan boleh ikut berjihad sekalipun tanpa izin suaminya, 
sebagaimana juga seorang anak boleh ikut berjihad tanpa seizin orang tuanya, begitu 
pula dengan hamba sahaya boleh ikut berjihad tanpa seizin tuannya.
10
 
Perempuan pada masa Rasulullah saw juga diizinkan ikut berjihad bersama 
pasukan untuk membantu para mujahid (laki-laki), mengobati para mujahid  ketika 
ada yang terluka, dan memberikan pertolongan yang sakit. 
Mah}mu>d Syalt}u>t dalam Sausan Fahd al-H{awwa>l mengatakan bahwa 
mengobati orang sakit, menolong orang yang terluka dan membantu pasukan adalah 
pekerjaan yang mudah dilakukan oleh perempuan pada zaman Nabi saw.
11
 
 اَن َث َّدَح ِلَّضَفُمْلا ُنْب ُرْشِب اَن َث َّدَح ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح ِتِْنب ِعِّي َبُّرلا ْنَع َناَوَْكذ ُنْب ُدِلاَخ
 ْتَلَاق ٍذِّوَعُم : َلَِإ ىَل ْ تَقْلا ُّدُر َنَو ىَحْرَْلْا يِواَُدنَو يِقْسَن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َعَم اَّنُك
 ِةَنيِدَمْلا.12   
Artinya:  
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘Ali bin ‘Abdullah, 
diceritakan kepada kami oleh Bisyir bin al-Mufad}d}al, diceritakan kepada kami 
                                                 
10
Sausan Fahd al-H{awwa>l, al-Mar’atu fi al-Tas}awwur al-Qur’ani>, (Cet. I, Bairu>t: Da>r al-
‘Ulu>m al-Arabiyah, 2004), h. 279. 
 
11
Ibid., h. 280  
12
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1056.   
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oleh Kha>lid bin Z|akwa>n dari al-Rubayyi‘ binti Mu‘a>wwiz \ berkata: kami pernah 
ikut berperang bersama Rasulullah saw, kami memberi minum dan makan, 
mengobati yang terluka dan mengembalikan yang terbunuh ke Madinah. 
 ِتِْنب َةَصْفَح ْنَع ٍماَشِى ْنَع َناَمْيَلُس ُنْب ِميِحَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َْلا َةَّيِطَع ُِّمأ ْنَع َنِييِْس ْتَلَاق ِةَِّيراَصْن : َعْبَس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم ُتْوَزَغ
ىَضْرَمْلا ىَلَع ُموَُقأَو ىَحْرَْلْا يِواَُدأَو َماَعَّطلا ُْمَلِ ُعَنْصَأَف ْم
ِِلِاَِحر فِ ْمُهُفُلْخَأ ٍتاَوَزَغ.13 
Artinya:  
Muslim berkata: Diceritakan kepada kami oleh Abu> Bakar bin Abi> Syaibah,  
diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-Rah{i>m bin Sulaima>n dari Hisya>m dari 
Hafs}ah binti Si>ri>n dari Ummu ‘At}iyyah al-Ans}a>riyah dia berkata, ‚Saya telah 
berperang bersama Rasulullah sebanyak tujuh kali perang, saya di belakang 
mereka dalam perjalanan, saya membuat makanan untuk mereka, mengobati 
yang Terluka dan menolong yang sakit‛.  
Pada masa Nabi saw, perempuan juga ikut berperang bersama suaminya, 
sampai Rasulullah pun ketika ingin berperang ia mengundi para istrinya untuk 
bersamanya di medan perang.
14
 Bahkan perempuan juga ikut dalam barisan pasukan 
untuk memerangi musuh dengan pedangnya, yaitu Ummu ‘Ama>rah binti Ka’ab 
bersama suami dan anaknya pada perang uhud, hingga Rasulullah saw memujinya 
dengan sabdanya: ‚Saya tidak melihat ke kanan dan ke kiri pada perang uhud kecuali 
saya melihatnya berperang tanpa aku, tempat Binti Ka’ab pada perang Uhud lebih 
baik dari pada Fulan dan Fulan dari laki-laki‛.15 
Perempuan juga ikut serta pada perang-perang dalam Islam seperti perang 
Uhud diantaranya Fa>t}imah binti Rasulullah saw., ‘A<isyah dan Ummu Sulaim dan 
perempuan juga ikut serta dalam perang Yama>mah pada masa Khalifah Abu Bakar 
                                                 
13
Abu> Zakariya> Yah}ya> bin Syaraf bin Mura> al-Nawawi>, S{ah{i>h Muslim bi Syarh} Nawawi>, Juz. 
IV (Cet. II; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H.), h. 442.  
14
Sausan Fahd al-H{awwa>l, op. cit., h. 280. 
15Ibid., h. 282. 
7 
 
 
untuk memerangi orang-orang murtad dari Islam, seperti Ummu ‘Ama>rah Nusaibah 
binti Ka’ab.16 Dan keikutsertaan perempuan juga terlihat pada perang Hunain, ada 
beberapa perempuan  ikut berperang  di dalamnya, diantaranya Ummu Sulaim.
17
 
S{ufiyah binti Abd al-Mut}talib, bibi Rasulullah saw tercatat sebagai perempuan 
pertama yang membunuh musuh seorang laki-laki (yahudi) pada perang Khandak.
18
    
Sesuai dengan fakta sejarah di atas, perempuan memiliki kedudukan khusus 
dalam tatanan masyarakat Islam. Kedudukan itu amat mulia tidak mengurangi hak-
hak mereka, juga tidak menjadikan nilai kemanusiaannya rapuh. 
Karena itu perempuan dalam masyarakat Islam memiliki peranan yang sangat 
penting tetapi sesuai dengan bingkai yang telah digariskan oleh Islam. Dengan kata 
lain, peranan itu tidak bertentangan dengan kodratnya sebagai perempuan yang 
dalam susunan biologis berbeda dengan laki-laki.  
Jika tanpa memandang sisi tersebut tentu tidak akan tampak perbedaan 
mencolok yang ada antara laki-laki dengan perempuan. Dengan demikian perempuan 
serta merta kehilangan kodrat keperempuanannya. Pada tingkat selanjutnya 
perempuan tak lagi menempati kedudukan khusus dan mulia dipandang dari sisi 
kodratnya. Sebaliknya nilai-nilai keperempuanannya akan dicibir dan dihinakan. 
Bahkan banyak yang malah dieksploitir laki-laki -tak jarang pula yang dengan 
sukarela melakukannya sendiri- melalui pemanfaatan susunan biologisnya yang 
membakar nafsu. 
                                                 
16
Hana>n Qarqu>ti>, Min Qad}a>ya> al-Mar’ah al-Muslimah, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 
2006), h. 194. 
17
Sausan Fahd al-Hawwa>l, op. cit., h. 282. 
18Ibid., h. 283. 
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Memuliakan perempuan secara hakiki hanyalah dengan mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kodrat keperempuanannya. Jika tidak demikian,  maka 
nantinya kekuasaan akan berada di tangan kaum hawa atau mereka menolak untuk 
mengandung dan menyusui anaknya sendiri sebagai bentuk pertunjukan kejantanan 
kepada sang suami. Serta akan menjadi wajar pula -seperti saat ini banyak ditemui- 
jika laki-laki hanya menjadi penunggu rumah mengatur dan membersihkannya serta 
menyediakan makanan sambil menunggu isterinya pulang kerja.  
Fakta di atas akan semakin membudaya jika masyarakat membiarkan 
perempuan tanpa kendali berbuat sekehendaknya sesuai dengan panggilan hawa 
nafsu sehingga kodrat keperempuanannya tidak lagi membatasi. Ketentuan-
ketentuan syara’ yang memposisikannya dalam kedudukan mulia dan terhormat juga 
tidak menjadi norma yang dita’ati.  
Pada masa Nabi, kaum hawa pernah menuntut agar diberi kesempatan 
melakukan jihad secara kelompok dan terorganisir sebagaimana mereka juga 
menuntut agar diberi pahala jihad yang sama dengan kaum lelaki. Salah seorang dari 
sahabat atas nama segenap kaum perempuan pada waktu itu mengadu kepada 
Rasulullah ‚Wahai Rasulullah aku adalah delegasi segenap kaum muslimah 
kepadamu. Jihad telah diwajibkan oleh Allah atas kaum lelaki. Jika mereka menang 
mereka mendapatkan balasan pahala dan jika mereka terbunuh maka mereka tetap 
hidup di sisi Allah dan diberi rezeki. Lalu apa bagian kami dari itu semua?‛ Nabi 
menjawab ‚Sampaikanlah kepada segenap kaum muslimah yang engkau temui 
bahwa keta’atan kepada suami dan memenuhi hak-haknya adalah sama dengan itu . 
Tetapi sedikit sekali dari kalian yg melakukannya.‛19  
                                                 
19Diriwayatkan dari Asma>’ binti Yazi>d al-Ans}a>riyah. Lihat H{ana>n Qarqu>ti>, op. cit., h. 67-68. 
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Dalam hadis lain, Rasulullah saw bersabda: 
  َع ْن  َع ِل ِّي  ْب ِن  َأ بِ  َط ِلا ٍب  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُو  َق َلا : َِس ْع ُت  َر ُس ْو َل  ِللا  َص َّلى  ُللا  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َي ُق ْو ُل 
 َو ِج َه ُدا  ْلا َم ْر َأ ِة  ُح ْس ُن  َّتلا َب ُّع ِل...20 
Artinya: 
Dari ‘Ali bin Abi> T}a>lib ra. berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
Dan jihadnya perempuan itu adalah bersikap baik terhadap suami.  
Jadi keta’atan kepada suami dan memenuhi hak-haknya, seperti melayani 
kebutuhan batin suaminya, meminta izin, baik dalam pembelanjaan maupun dalam 
kegiatan luar rumah adalah senilai dengan pahala jihad fi> sabi>lillla>h. Karena itu, 
salah satu arena jihad perempuan muslimah adalah di rumah melayani suaminya dan 
mendidik anak-anaknya dengan baik. 
Muslimah memiliki tempat tersendiri dalam masyarakat: sebagai ibu, istri, 
saudara perempuan, bibi dan putri. Ia bahkan diperintahkan untuk memakmurkan 
dunia sebagai partner kaum laki-laki. Perempuan ikut bersama-sama dengan mereka 
dalam mengarungi kehidupan bermasyarakat. 
Muslimah juga memiliki tempat dalam shalat jenazah, haji, jual-beli, jihad, 
dan semua aspek kehidupan yang sesuai dengan karakter muslimah, meskipun dalam 
beberapa kondisi muslimah juga terpaksa melakukan pekerjaan-pekerjaan berat yang 
didominasi oleh laki-laki, seperti mengembala kambing sebagaimana yang ditekuni 
dua gadis Madyan, dua putri Nabi Su’aib. 
Fakta sosial menunjukkan bahwa perempuan bekerja di kantor-kantor, rumah 
sakit, bahkan pabrik-pabrik. Mereka pun mampu bersaing dengan kaum laki-laki 
dalam menggapai kesuksesan dan kualitas kerja. 
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A-Kala>ba>z}i>, Bahr al-Fawa>’id al-Musamma> bi ma’a>ni> al-Akhya>r, Juz. I (t.d.), h. 210. 
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Semua inilah yang dipandang para ulama sebagai hal mubah yang bisa 
mendatangkan pahala bagi perempuan jika ia memang benar-benar taat kepada 
Tuhannya, merawat anak-anak atau orang-orang lemah, dan berpartisipasi aktif 
dalam membangun masyarakatnya, serta menjalankan amar makruf nahyi mungkar.
21
  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok 
dalam kajian ini yaitu bagaimana kehujjahan hadis-hadis tentang jihad perempuan. 
Dari permasalahan pokok tersebut dapat dijabarkan sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis mengenai jihad perempuan? 
2. Bagaimana bentuk jihad perempuan dalam perspektif hadis? 
3. Bagaimana konsep pengamalan hadis-hadis tentang jihad perempuan dalam 
konteks modern?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Untuk dapat mengantar pada pemahaman yang diinginkan, maka peneliti 
akan memaparkan definisi secara operasional dari judul tersebut. Ada beberapa kata 
yang menjadi kata kunci yang perlu dijelaskan, antara lain: 
Kata jihad menurut bahasa adalah berasal dari bahasa Arab, dari asal kata 
‛دهلْا‛و‚ لْاده ‛ (al-jahdu wa al-juhdu) yang artinya kemampuan, kekuatan, berusaha 
                                                 
21
Akram Rid}a, Membangun Kepribadian yang Kokoh, Seri Manjemen Diri Muslimah, (Cet. 
II; Bandung: Sya>mil Cipta Media, 2007), h. 131-132. 
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dengan sungguh-sungguh
22. Kata ‚دهج‛ (juhd) artinya kekuatan, kemampuan, sukar, 
sulit, letih, mencurahkan segala kemampuan, kekuatan.
23
  
Secara istilah, al-Ra>gib al-As}baha>ni> menerangkan hakikat jihad dengan 
mengatakan bahwa jihad adalah bersungguh-sungguh dan mengerahkan seluruh 
kemampuan dalam melawan musuh dengan tangan, lisan, atau apa saja yang ia 
mampu, jihad itu ada tiga; berjihad melawan musuh yang nampak, setan, dan diri 
sendiri.
24
 Dan ketiganya tercakup dalam firman Allah swt. Q.S. Al-H{ajj/22: 78:                       
 اوُدِىاَجَو  فِ  ِوَّللا  َّقَح (....ِهِداَهِج77) 
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.
25 
 
Ibnu Taimiyah mengatakan, ‚Jihad kadang dengan hati seperti berniat 
dengan sungguh-sungguh untuk melakukannya, atau dengan berdakwah untuk Islam 
dan syariatnya, atau dengan menegakkan hujjah (argumen) terhadap penganut 
kebatilan, atau dengan ideologi dan strategi yang berguna bagi kaum muslimin, atau 
berperang dengan diri sendiri.
26
 
                                                 
22
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz. III (Cet. I; Bairu>t: Da>r S}a>dir, 
t.th.), h. 133.  
23
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, ( Cet.I; Surabaya: Pustaka Progressif, 
1984),  h. 234. 
24
Menteri Agama Kuwait, Mausu>ah al-Fiqhiyah, Juz. XVI, (Cet. II; Kuwait: Wiza>rah al-
Auqa>f, 1983), h. 124. Lihat juga Zulqarnain bin Muhammad Sunusi, Meraih Kemuliaan Melalui 
Jihad...Bukan kenistaan, (Cet. I; Klaten: Pustaka al-Sunnah, 2006), h. 84. 
25
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madinah al-Munawwarah: 
Mujamma’ al-Malik Fahd al-T{iba>’a>t, 1417 H./1997), h. 523.  
26
Menteri Agama Kuwait, op. cit., Juz. XVI, h. 124.  
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Ulama fikih memberikan kesimpulan bahwa jihad adalah muslim memerangi 
kafir yang tidak dalam perjanjian damai, setelah didakwahi dan diajak kepada Islam, 
guna meninggikan kalimat Allah swt.
27
  
Istilah Jihad digunakan juga untuk melawan hawa nafsu, setan, dan orang-
orang fasik. Adapun melawan hawa nafsu yaitu dengan belajar agama Islam (belajar 
dengan benar), lalu mengamalkannya kemudian mengajarkannya. Adapun jihad 
melawan setan dengan menolak segala bentuk syubhat dan syahwat yang selalu 
dihiasi oleh setan. Jihad melawan orang kafir dengan tangan, harta, lisan, dan hati. 
Adapun jihad melawan orang-orang fasik dengan  tangan, lisan dan hati.
28
   
Jihad menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah adalah: ‚Mencurahkan 
segenap kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah  dan menolak semua 
yang dibenci Allah swt.‛29 Ia berkata: ‚Bahwasanya jihad pada hakikatnya adalah 
mencapai (meraih) apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal saleh, dan 
menolak apa yang dibenci oleh Allah berupa kekufuran, kefasikan, dan maksiat.‛30  
Definisi ini mencakup setiap macam jihad yang dilaksanakan oleh seorang 
muslim, yaitu meliputi ketaatannya kepada Allah swt dengan melaksanakan 
perintah-perintah Allah dan menjauhkan larangan-larangan-Nya. Kesungguhan 
mengajak (mendakwahkan) orang lain untuk melaksanakan ketaatan, yang dekat 
                                                 
27Ibid., h. 125. 
28
Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz VI, h. 3. 
29
Taqiy al-Di>n Ah{mad bin ‘Abd al-H{ali>m bin Taimiyah, Majmu>‘ al-Fata>wa>, Juz. X (Cet. III; 
t.t.: Da>r al-Wafa>’, 1426 H/2005 M), h. 114. 
30Ibid. 
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maupun jauh, muslim atau orang kafir dan bersungguh-sungguh memerangi orang-
orang kafir dalam rangka menegakkan kalimat Allah dan lain sebagainya.
31
 
Jihad tidak dikatakan jihad yang sebenarnya melainkan apabila jihad itu 
ditujukan untuk mencari keridaan Allah, menegakkan kalimat-Nya, mengibarkan 
panji kebenaran, menyingkirkan kebathilan dan mengerahkan segenap jiwa raga  
untuk mencari keridaan-Nya.  
Dengan adanya makna jihad yang sangat luas ini, maka peneliti membatasi 
pengertian jihad pada penelitian ini, yaitu terhadap jihad perempuan dalam ibadah 
haji, rumah tangga dan dalam medan perang sebagai partner laki-laki. Hal tersebut 
sejalan dengan makna yang terdapat dalam Kamus Bahasa Indonesia di mana 
perempuan bermakna orang yang mempunyai puki, dapat menstruasi, melahirkan 
anak, dan menyusui, wanita, istri.
32
 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan sebagainya, pada 
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 
dimensi; pandangan, sudut pandang.
33
 
Hadis secara etimologi; dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-hadi>s\, 
berasal dari kata kerja   ثدح- ثديَ  yang berarti  ءايشلَّا نم ديدلْا (sesuatu yang 
baru)
34
. Secara terminologi; Hadis adalah apa yang  disandar kepada Nabi dari 
                                                 
31Syaikh ‘Abdulla>h bin Ah}mad al-Qa>diri>, al-Jiha>d fi Sabi>lilla>h H{aqi>qatuhu> wa Ga>yatuhu>, 
Juz. I (Cet. II; Jeddah: Da>r al-Mana>rah, 1413 H), h. 50. 
32
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 1140. 
33Ibid., h. 442. 
34M. ‘Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>l al-Hadi>s\; Ulu>muh wa Mus}t}alahatuh, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1989), 
h.26. Lihat juga A. W. Al-Munawwir, op. cit., h. 260. 
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perkataan, perbuatan, taqri>r, sifat penciptaan, akhlak, atau apa yang disandarkan 
kepada sahabat atau tabi’in.35 
Kata Nabi berasal dari akar kata ن-ب-أ  yang berarti datang dari tempat ke 
tempat yang lain.
36
 Jadi nabi adalah orang yang membawa berita dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Sedangkan kata nabi yang terletak setelah kata hadis dimaksudkan 
sebagai penjelas bahwa yang menjadi data primer dalam tesis ini adalah hadis yang 
disandarkan kepada Nabi saw., bukan pada sahabat atau tabi’in, meskipun sebagian 
ulama hadis memasukkan keduanya dalam definisi hadis. 
Ibadah adalah ketaatan, menjauhi larangan Tuhan dan menjalankan perintah-
Nya dan amalan yang diniatkan untuk berbakti kepada Allah yang pelaksanaannya 
diatur oleh syariat.
37
 Haji adalah berasal dari akar kata ح-ج-ج  mempunyai empat 
arti dasar, salah satunya adalah al-qas}d/maksud.38 Dengan demikian, haji adalah 
bermaksud melakukan ibadah yang harus dilakukan oleh orang Islam yang mampu 
dengan mengunjungi Kakbah pada bulan haji dan mengerjakan amalan haji, seperti 
ihram, tawaf, sai dan wukuf.
39
  Rumah Tangga dalam Kamus Bahasa Indonesia 
adalah hal-hal yang berkenaan dengan urusan kehidupan dalam rumah seperti hal 
belanja rumah dan berkenaan dengan keluarga.
40
  
                                                 
35
Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 27. 
36
Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. V (Beirut: 
Ittih{a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M.), h. 307. 
37
Windy Novia, op. cit., h. 208.  
38
Ibn Fa>ris, op. cit., Juz. II, h. 23.  
39
Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 501.  
40Ibid., h. 1228. 
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Perang adalah pertempuran, kerusuhan yang melibatkan dua pihak yang 
saling menyerang, pertempuran bersenjata antara dua pasukan.
41
 
Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah jihad perempuan yaitu 
kemampuan yang dicurahkan semaksimal mungkin baik tenaga maupun harta dalam 
melaksanakan ibadah haji, pengorbanannya mengerahkan tenaga, pikiran, dan fisik 
dalam rumah tangga dan partisipasinya dalam medan perang sebagai partner laki-laki.     
Ruang lingkup pembahasan ini terbatas pada penelitian terhadap hadis-hadis 
tentang jihad perempuan ditinjau dari segi sanad maupun matan dalam kitab-kitab 
standar. Berdasarkan hadis Nabi saw., jihad perempuan dapat diklasifikasi dalam 
tiga bagian, yaitu hadis tentang jihad perempuan dalam ibadah haji, hadis tentang 
jihad perempuan dalam rumah tangga dan hadis tentang jihad perempuan di medan 
perang. Penelitian atas hadis-hadis tersebut, juga dibatasi pada kitab-kitab hadis 
yang ditunjuk oleh al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-H{adi>s\ al-Nabawi>. Namun, 
untuk menyempurnakan penelitian tersebut tetap juga menggunakan Maktabah 
Sya>milah agar hal-hal yang mungkin tidak terdapat dalam al-Mu’jam bisa 
disempurnakan dengan adanya Maktabah Sya>milah dan Maktabah al-Hadi>s\  
sehingga saling melengkapi antara al-Mu’jam dengan Maktabah Sya>milah dan 
Maktabah al-H{adi>s\ dalam melakukan penelitian. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, maka peneliti 
menemukan beberapa literatur yang relevan, antara lain kitab-kitab hadis karya Ibnu 
                                                 
41Ibid., h. 437. 
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Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> fi> S{ah}i>h al-Bukha>ri>  dan Syarah S{ah}i>h Muslim. Dan 
juga karya Syaikh al-Isla>m Ibnu Taimiyah, Majmu>ah al-Fata>wa>.  
Salah satu literatur yang cukup mewakili adalah Inside the Gender Jihad; 
Women’s Reform in Islam karya Amina Wadud. Buku ini membahas beberapa aspek 
yang terkait dengan keislaman khususnya tentang jihad, aktivitas dan posisi 
perempuan dalam perkembangan dan pembaharuan Islam. Pembahasan yang 
disajikan antara lain tentang jihad perempuan, tantangan pengajaran dan 
pembelajaran dalam menciptakan studi-studi perempuan. Disamping itu, ia juga 
membahas perkumpulan dan organisasi perempuan muslim serta reformasi Islam. 
Kajian tentang al-Qur’an dan gender tidak luput dari bahasannya. Menurutnya, 
diperlukan analisis perempuan yang lebih inklusif mengenai konteks keperempuanan 
dilihat dari teks dan interpretasinya.  
Fikih Wanita Untuk Semua oleh Nasaruddin Umar. Buku ini membahas hal-
hal seputar perempuan khususnya materi-materi yang sering menjadi permasalahan 
Qur’a>ni>  mengupas tentang perempuan pada zaman sebelum Islam, kedudukannya 
dalam Islam serta hak-hak dan kewajiban perempuan baik sebagai makhluk maupun 
sebagai pasangan laki-laki, dan kisah-kisah perempuan dalam al-Qur’an. Dan juga karya 
H{ana>n Qarqu>ti>, Min Qad}a>ya> al-Mar’ah al-Muslimah membahas tentang peran 
perempuan dalam menyebarkan dakwah Islam, dalam keluarga, dalam masyarakat dan 
politik. 
Buku lain yang memaparkan tentang jihad dan bentuk-bentuknya, perbuatan 
yang bernilai jihad,  objek dan sarana-sarana jihad, karya Enizar, Jihad! The Best 
Jihad for Moslems. Selain itu, karya Dzulqarnain Muhammad Sunusi, Meraih 
17 
 
 
Kemuliaan Melalui Jihad...Bukan Kenistaan, memaparkan tentang ketentuan-
ketentuan seputar jihad, pembagian jihad serta hukum jihad.  
Menurut pandangan peneliti, buku-buku tersebut di atas tidak satu pun yang 
menjelaskan dan membahas secara spesifik seputar jihad perempuan dalam 
pandangan hadis. Oleh karena itu, dalam karya ini peneliti berusaha untuk mengkaji 
kitab-kitab standar yang menjadi pegangan umat Islam dalam memaparkan jihad 
perempuan  menurut perspektif hadis. 
E. Kerangka Teoretis  
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu 
mengamati ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi tentang jihad perempuan lalu 
mengumpulkan dan mengklasifikasikannya dalam beberapa bagian sesuai model 
pembagiannya, ditemukan bahwa jihad perempuan terbagi tiga, jihad dalam ibadah 
haji, jihad dalam rumah tangga dan jihad dalam medan perang.  
Peneliti kemudian memperhatikan latar belakng jihad perempuan dengan 
memperhatikan kondisi riil perempuan pra Islam, masa Islam dan masa kini dengan 
memperbanyak membaca kajian-kajian dan referensi terkait dengan jihad perempuan, 
sekaligus keduanya dapat menjadi penunjang dan kendala, kaitannya dengan 
pembahasan jihad perempuan.  
Untuk mengkaji hadis Nabi yang berkaitan dengan jihad perempuan, 
dibutuhkan dua langkah yang dilakukan, yaitu melacak autentitas hadis Nabi (naqd 
al-h}adi>s\) dan memahami hadis Nabi (fahm al-h}adi>s\). 
Berikut kerangka teoretis penelitian yang divisualisasikan: 
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F. Metodologi Penelitian   
Pengumpulan data dalam penelitian ini, sepenuhnya bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) data yang terkumpul melalui riset kepustakaan terdiri 
dari data sumber (primer). Data primer biasa juga disebut dengan sumber bacaan 
khusus atau buku utama, sedang data sekunder biasa juga disebut sebagai sumber 
bacaan umum atau buku penunjang.
42
  
Data yang peneliti jadikan sebagai data primer (sumber bacaan khusus atau 
buku utama)  berupa kitab-kitab hadis (al-Ja>mi’, al-Sunan  dan al-Musnad), syarah 
dari kitab tersebut, serta buku-buku sebagaimana yang telah disebutkan. 
                                                 
42
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XVII, Edisi II; Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2005), h. 18. Lihat juga Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 109. 
Al-Qur’an, 
Hadis & Ijtihad 
a 
a. Kondisi perempuan 
sebelum Islam dan 
di awal Islam  
b. Kondisi perempuan 
kontemporer  
a. Kualitas sanad  
b. Kualitas matan  
c. Pemahaman 
terhadap jihad 
perempuan 
a. Kajian 
b. Refrensi  
Latar Belakang  
 
Rumusan Masalah  
 
Tujuan Penelitian 
Konsep jihad perempuan konteks 
modern berdasarkan hadis Nabi 
saw.   
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Sedang data yang peneliti jadikan sebagai data sekunder (sumber bacaan 
umum atau buku penunjang) adalah kitab-kitab atau buku-buku yang memuat 
masalah jihad perempuan, sebagaimana yang telah disebutkan. 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kualitatif karena data yang dihadapi bersifat deskriptif 
berupa pernyataan verbal bukan bersifat kuantitatif. 
b. Pendekatan Penelitian 
  Adapun  pendekatan
43
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Pendekatan teologis. 
Peneliti menggunakan pendekatan ini dalam penelitian ini, karena hadis-
hadis yang peneliti kaji yaitu masalah jihad perempuan, yang tentu di dalamnya ada 
unsur pengetahuan dan keyakinan kepada Tuhan, yang dalam hal ini berupa 
hubungan vertikal atau hubungan manusia dengan Tuhannya. 
2) Pendekatan historis. 
Pendekatan ini digunakan dalam kajian sanad hadis. Pendekatan historis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah mengkaji biografi atau latar belakang 
kehidupan para periwayat hadis. Pengetahuan akan keadaan para periwayat hadis 
dapat membantu peneliti dalam mengambil sikap untuk menilai kualitas suatu hadis. 
3) Pendekatan Sosiohistoris. 
Pendekatan ini digunakan untuk kajian matan hadis. Pendekatan sosio 
historis yang dimaksud di sini adalah latar belakang dari munculnya suatu hadis atau 
                                                 
43
Pendekatan yang penulis maksud adalah cara pandang atau wawasan yang digunakan dalam 
meneliti suatu objek. 
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asba>b wuru>d al-hadi>s\. Pengetahuan akan asba>b wuru>d al-hadi>s\ dapat membantu 
dalam memahami kandungan suatu hadis (fiqh al-hadi>s\).  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan studi ini yang membahas masalah pemahaman terhadap 
kandungan hadis (fiqh al-hadi>s\), yaitu jihad perempuan dalam perspektif hadis, maka 
data yang dibutuhkan  adalah hadis Nabi. Untuk mendapatkan hadis yang dimaksud, 
maka dibutuhkan kitab takhri>j  yaitu al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Hadi>s\ al-
Nabawiy. Kitab tersebut ditulis oleh Arnold John Wensinck.44 Kitab inilah yang peneliti 
jadikan referensi dalam mencari hadis-hadis yang dimaksud. Kitab-kitab yang menjadi 
rujukan kamus tersebut, ada sembilan kitab, yaitu al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} li al-Bukha>riy, al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h li al-Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\iy, Sunan al-Nasa>iy, 
Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-Da>rimiy, Muwat}t}a’  Ma>lik dan Musnad Ah}mad bin 
Hanbal.45 Kitab-kitab tersebut juga menjadi batasan dari referensi kitab hadis yang ada. 
3. Teknik Analisis Data 
 Kegiatan pertama yang peneliti lakukan dalam menganalisa data adalah 
melakukan takhri>j. 
Kata takhri>j  secara etimologi berasal dari bahasa Arab, asal katanya kharraja 
yang berarti mengeluarkan,
46
  tampak atau jelas, seperti: 
 َخ َر َج ْت  ِخ َو ُرا  ُف َلَ ٍن  
Artinya:  
                                                 
44
Ia adalah seorang orientalis dan guru besar (professor) bahasa Arab di Universitas Leiden, 
Negeri Belanda. Lihat M. Suhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1999), h. 49.  
45Ibid., h. 51. lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Metodologi…op. cit., h. 47. 
46
A. W. Munawwir, op. cit., h. 330. Lihat juga: Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 244 
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Si Fulan tampak kepandaiannya. 
 َخ َر َج ِت  َّسلا َم ُءا  ُخ ُر ْو ًجا.47  
Artinya: 
Langit tampak cerah setelah mendung. 
Secara terminologis, kata takhri>j  menurut ahli hadis berarti bagaimana 
seseorang menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadis dengan sanadnya 
sendiri. Pendapat lain, takhri>j  berarti mengembalikan suatu hadis kepada ulama 
yang menyebutkannya dalam suatu kitab dengan memberikan penjelasan kriteria-
kriteria hukumnya. Pendapat demikian diantaranya menurut al-Mana>wiy. 
Lengkapnya pendapat beliau adalah menisbatkan hadis-hadis kepada para ulama 
hadis yang menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka, baik yang berupa Jawa>mi’, 
Sunan atau Musnad.48 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, dapatlah dikatakan 
bahwa metode-metode takhri>j al-h}adi>s\ disimpulkan dalam lima macam metode. 
Adapun metode tersebut, yaitu: 
a. Tahri>j menurut lafal pertama. 
b. Takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadis. 
c. Takhri>j menurut periwayat pertama/t}abaqa>t sahabat. 
d. Takhri>j menurut tema hadis. 
e. Takhri>j menurut klasifikasi jenis hadis.49 
                                                 
47
Abu> Muhammad bin Abd al-Qa>dir bin Abd al-Ha>di>,T{uruq Takhri>j H{adi>s\ Rasu>l saw, diterj. 
S. Aqil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadis (Cet. I; Semarang: Dina 
Utama, 1994), h. 2.  
48Ibid. 
49Ibid., h. 15. 
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Namun menurut M. Syuhudi Ismail, ada dua metode atau cara yang sangat 
praktis dalam mencari hadis, yaitu: 
a. Metode takhri>j al-hadi>s\ bi al-lafz} (penelusuran hadis melalui lafal). 
b. Metode takhri>j al-hadi>s\ bi al-mawd}u>‘ (penelusuran hadis melalui topik 
masalah).
50
 
Metode pertama inilah yang peneliti tempuh dalam penelitian hadis. 
Dari kegiatan takhri>j ini, maka dapat diketahui kuantitas atau jumlah hadis 
tentang jihad perempuan. Setelah itu, kemudian dilakukan kritik, baik kritik sanad 
maupun kritik matan hadis. Melalui kritik ini, dapat diketahui kualitas hadis 
tersebut, apakah hadis itu s}ah}i>h}, hasan ataukah d}a‘i>f. 
Yang berhubungan dengan sanad hadis (naqd al-sanad) meliputi: a) sanad 
bersambung, b) periwayat yang bersifat adil c) periwayat yang bersifat d}a>bit, d) 
terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\), e) terhindar dari cacat (‘illat).51 Pada akhirnya, 
yang ingin dicapai dalam penelitian hadis tentang jihad perempuan adalah mengetahui 
apakah hadis-hadis tersebut telah memenuhi kriteria kes}ah}ih}an sanad hadis atau tidak.  
Yang berhubungan dengan matan hadis (naqd al-matan) meliputi: a) 
terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\), b) terhindari dari cacat (‘illat). 
Baik penelitian pada sanad maupun matan hadis itu mengacu pada kaidah 
kes}ah}ih}an hadis yang dirumuskan oleh ulama, yaitu: 
 َلِا ِد ْي ُث  َّصلا ِح ْي ُح  ُى َو  َْلِا ِد ْي ُث  َّلا ِذ َي ي َّت ِص ُل  َس َن ُد ُه  ِب َن ْق ِل  ْلا َع ْد ِل  َّضلا ِبا ِط  َع ِن  ْلا َع ْد ِل  َّضلا ِبا ِط 
 ِا َلَ ُم  ْن َت َه ُها  َو َلَّ َي  ُك ْو ُن  َش ًذا َو ا َلَّ ُم  َع َّل ًلَ. 52 
                                                 
50
M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 46. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis…op. cit., h. 17. 
51
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1428 H/2007 M), h. 61. 
52
Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> Ulu>m al-H{adi>s\, (Cet. III; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1997), h. 242. 
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Artinya:  
Hadis s}ah}i>h} yaitu hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan orang yang 
adil lagi d}a>bit} dari yang orang adil lagi d}a>bit}, mulai dari awal hingga akhir 
sanad, terhindar dari kejanggalan (sya>z\) serta terhindar dari cacat (‘illat). 
Sementara untuk menetapkan hadis itu h{asan, peneliti merujuk pada definisi 
yang dirumuskan oleh Nu>r al-Di>n ‘Itr, yaitu: 
 َلِا ِد ْي ُث  َّلا ِذ َّتا ى َص َل  َس َن ُد ُه  ِب َن ْق ِل  َع ْد ٍل  َخ َّف  َض ْب ُط ُو  َغ ْي َر  َش ٍذا  َو َلَّ ُم  َع َّل ٍل. 53 
Artinya:  
Hadis yang bersambung sanadnya yang diriwayatkan oleh orang adil yang 
rendah ked}abit}annya tanpa kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illat). 
Sementara untuk menghukumi hadis itu d}a‘i>f , ketika tidak memenuhi syarat-
syarat s}ah}ih} dan syarat h}asan. Sepenuhnya peneliti merujuk kepada kaidah-kaidah 
yang diperpegangi oleh mayoritas ulama hadis.   
Setelah kegiatan takhri>j, maka peneliti akan menganalisis hadis-hadis tentang 
jihad perempuan, peneliti menggunakan beberapa metode pengelolahan data, baik 
itu metode penelitian,
54
 teknik interpretasi maupun pendekatan yang digunakan. 
Metode penelitian ini bersifat kualitatif bukan kuantitatif, sementara teknik 
interpretasi
55
 peneliti menggunakan teknik interpretasi terhadap hadis-hadis tentang 
jihad perempuan dengan pendekatan teknik interpretasi melalui teks, inter teks 
(makna), kontekstual (realitas alam), serta teknik interpretasi sosio-historis. Praktek 
tersebut ditempuh berdasarkan dengan metode tematik. 
Adapun langkah-langkah dari metode tematik, sebagai berikut: 
                                                 
53Ibid., h. 264. 
54
Metode penelitian yang penulis maksud adalah cara yang dipakai dalam meneliti sebuah 
permasalahan 
55
Teknik interpretasi yang penulis maksud adalah cara kerja yang digunakan untuk 
memahami hadis-hadis Nabi saw maupun yang lain 
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1. Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas. 
2. Menghimpun atau mengumpulkan data hadis-hadis yang terkait dalam satu 
tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan takhri>j al-hadi>s\. 
3. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan 
kemungkinan perbedaan peristiwa wurudnya hadis (tanawwu‘) dan perbedaan 
periwayatan hadis (lafal dan makna). 
4. Melakukan kegiatan i‘tiba>r56 karena melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas 
seluruh sanad hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang 
berstatus sya>hid atau muta>bi’57 kemudian dilengkapi dengan skema sanad yang 
berfungsi sebagai visualisasi sanad-sanad hadis. 
5. Melakukan penelitian sanad, meliputi: penelitian kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektual para periwayat yang menjadi sanad hadis bersangkutan, serta 
metode periwayatan yang digunakan masing-masing periwayat. 
6. Melakukan penelitian matan, meliputi: kemungkinan adanya ‘illat (cacat) dan 
terjadinya sya>z\ (kejanggalan). 
7. Mempelajari term-term yang mengandung pengertian serupa sehingga hadis 
tersebut bertemu pada satu muara tanpa ada perbedaan dan kontradiksi, juga 
pemaksaan makna kepada makna yang tidak tepat. 
                                                 
56
Dari aspek kebahasaan kata i’tibar  merupakan  mashdar dari kata I’tabara yang berarti 
menguji,memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan I’tibar  adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, ataukah 
tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat Mahmu>d al-Tahha>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-
Asa>ni>d (Cet. II; Riya>d{: Matba’ah al-Ma’a>rif, 1991), h. 140. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51-52. 
57Al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-
muta>bi‘ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level 
sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, 
Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-
57.   
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8. Membandingkan berbagai syarah}-an hadis dari berbagai kitab-kitab syarah 
dengan tidak meninggalkan syarahan kosa kata, frase dan klausa. 
9. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan 
data yang relevan. 
10. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep (grand concept) 
sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya penelitian atau 
syarah}-an hadis.58  
G. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan 
Dalam Islam kaum perempuan mendapatkan kebebasan bekerja, selama 
mereka memenuhi syarat dan mempunyai hak untuk bekerja dalam bidang apa saja 
yang dihalalkan sesuai dengan hadis Nabi saw.   
Berdasarkan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:  
a. Mengetahui dan menjelaskan kualitas hadis-hadis tentang jihad perempuan, 
baik itu kualitas sanad maupun matannya.  
b. Mengungkap kandungan hadis-hadis tentang jihad perempuan yang telah 
diklasifikasi dalam tiga bentuk atau model jihad perempuan.  
c. Mengelaborasi bentuk atau model jihad perempuan dalam konteks modern 
berdasarkan hadis-hadis Nabi tersebut.  
2. Kegunaan 
                                                 
58
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian hadis (Sebuah Rekonstruksi 
Epistimologi). Orasi Pengukuhan Guru Besar di Hadapan Rapat Senat Luar Biasa UIN Alauddin 
Makassar pada Tanggal 31 Mei 2007, h. 20. 
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Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoretis maupun 
praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi konstribusi dalam penelitian  
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah jihad perempuan. Begitu pula turut 
meramaikan khazanah keilmuan khususnya dalam bidang penelitian  hadis, serta 
memberikan manfaat kepada peneliti dan menjadi pemecah masalah dalam 
masyarakat sosial. 
Secara praktis, penelitian ini  diharapkan bermanfaat bagi umat Islam pada 
umumnya dan kaum perempuan pada khususnya, agar dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam jihad perempuan, memahami dan menerapkan bentuk-bentuk jihad perempuan 
dan diharapkan menjadi suatu karya yang berharga bagi generasi mendatang. 
H. Garis Besar Isi 
Bab pertama, peneliti akan menguraikan tentang pendahuluan yang 
melingkupi latar belakang masalah yang inti pokoknya adalah alasan pokok kenapa 
masalah jihad perempuan yang jadi objek kajian, rumusan masalah adalah batasan 
pembahasan yang akan dibahas, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan 
akan diuraikan makna yang dimaksud tentang jihad perempuan itu sendiri, kajian 
pustaka dengan meninjau referensi yang membahas permasalahan yang peneliti 
angkat kemudian menjelaskan persamaan dan perbedaannya, kerangka teoretis, 
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan serta garis besar isi penelitian. 
Bab kedua, pada bab ini peneliti akan mengarahkan pembahasan dalam tiga 
pasal yang meliputi; pertama, pengertian jihad perempuan, pasal kedua, kaedah 
kesahihan hadis sebagai acuan dalam menilai sebuah hadis dan pasal ketiga, peneliti 
akan memaparkan takhri>j al-h{adi>s\ tentang jihad perempuan. Bab ini bertujuan untuk 
mengetahui pengertian jihad secara umum sebagai media dalam melakukan 
27 
 
 
penelitian terhadap hadis-hadis tentang jihad perempuan, sekaligus mengetahui 
kaedah yang digunakan dalam menilai hadis serta langkah-langkah yang digunakan 
dalam melacak keberadaan hadis yang lebih dikenal dengan istilah takhri>j al-h{adi>s\.  
Bab ketiga: peneliti menjelaskan tentang kualitas hadis tentang jihad 
perempuan yang terbagi dalam tiga pasal sesuai dengan pembagian bentuk jihad 
perempuan dalam hadis Nabi saw. Pasal pertama, peneliti membahas kualitas hadis 
tentang jihad perempuan dalam ibadah haji. Pasal kedua, peneliti membahas kualitas 
hadis jihad perempuan dalam rumah tangga dan ketiga, peneliti membahas kualitas 
hadis jihad perempuan dalam medan perang. Bab ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas hadis tentang jihad perempuan, serta kondisi para periwayatnya. 
Bab keempat. Bab ini mencakup pembahasan tentang analisis hadis-hadis 
tentang jihad perempuan yang dibagi dalam tiga pasal. Pertama, peneliti membahas 
tentang obyek jihad dan sasarannya dalam perspektif hadis. Kedua, peneliti 
membahas tentang bentuk-bentuk jihad perempuan dalam perspektif hadis yang 
mencakup jihad dalam ibadah haji, jihad dalam rumah tangga dan jihad dalam medan 
perang. Ketiga, peneliti membahas tentang implikasi pengamalan jihad perempuan 
dalam konteks kekinian. Bab ini bertujuan untuk menganalisa kandungan hadis 
Nabi, baik dari segi ontologi, epistemologi maupun aksiologi.  
Bab kelima adalah penutup yang merupakan kesimpulan serta implikasi 
penelitian. 
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BAB II 
JIHAD DAN KAEDAH KESAHIHAN 
A. Pengertian Jihad  
Jihad tersusun dari akar kata ج-ه-د  yang memiliki arti dasar al-masyaqqah   
(kesulitan) atau yang semakna dengan itu.
1
 Dalam kamus lain dijelaskan bahwa kata 
 دهج–  نادهج- داهج  yang berarti letih/sukar,2 karena jihad memang sulit 
menyebabkan keletihan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata juhd berarti 
kemampuan.
3
 Ini karena jihad menuntut kemampuan. Sementara dalam Kamus Al-
Kausar didapati juga arti bersungguh-sungguh.4 Dari akar kata tersebut terbentuklah 
al-majhu>d (susu yang disaring sari patinya). Untuk mendapatkan sari pati susu 
tersebut membutuhkan upaya yang sulit dan kesungguhan. Menurut Boedi Abdullah, 
kata jihad berasal dari akar kata jahada, yajhadu, jahdan yang artinya sama dengan 
jadda atau bersungguh-sungguh dan berusaha semaksimal mungkin. Akar kata 
jahada dibentuk menjadi s\ula>s\i> mazi>d5 dengan menambahkan alif  setelah fa fi’il, 
sehingga menjadi ja>hada, yuja>hidu, muja>hadatan.6 
Penjelasan makna akar kata ini memberikan informasi bahwa jihad itu 
memiliki makna upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang sulit, usaha maksimal, 
                                                 
1
Abu> Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakaria, Mu’jam Maqa>yis Lugah, Jilid I (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 487.  
2
Husein al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Arab-Indonesia (Cet. I; Surabaya: Assegaff, 1977 M.), 
h. 42. 
3
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998 M.), h. 501. 
4
Husein al-Habsyi, op. cit., h. 42.  
5Al-Mazi>d adalah lafaz atau kata yang terdapat huruf tambahan di dalamnya, baik huruf 
tambahan tersebut satu, dua maupun tiga. Lihat: M. Mahfudh Ichsan al-Wina’i, Konsep Kitab Kuning 
(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995 M.), h. 6.   
6
Boedi  Abdullah, Taktis Jihad dalam Islam (Bandung: PT. Al-Ma’a>rif, 1978), h. 11. 
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keras dan kuat. Oleh kerena itu, hipotesis awal makna jihad adalah upaya keras yang 
sangat sulit dan membutuhkan kesungguhan dan kekuatan serta kemampuan secara 
maksimal. Demikian pula dalam analisis leksikal, kata jihad memiliki makna 
kemampuan dan kesulitan, senada dengan perkataan Ibnu Manz{u>r, dalam kamus 
Lisa>n al-‘Arab, jihad adalah:  
 ُى َو  لا ُم َب َلا َغ ُة  ِف   سا ِت  ف َر ِغا  َم ِف ا لا  ُو  س ِع  َو  طلا َقا ِة  ِف َػق   و ٍل  َأ  و  ِف  ع ٍل.
7 
Artinya: 
Jihad adalah berusaha dan menghabiskan segala daya dan kekuatan, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan. 
Para ulama memberikan definisi yang beragam tentang jihad. Rahmat Taufiq 
misalnya berkata, jihad ialah bersungguh-sungguh mencurahkan segenap pikiran, 
kekuatan dan kemampuan untuk mencapai suatu maksud atau untuk melawan suatu 
obyek yang tercela, seperti musuh yang kelihatan, setan atau hawa nafsu. Di 
samping itu juga, kata jihad mempunyai arti kekuatan perang atau bertempur 
melawan musuh.
8
 
M. Quraish Shihab membedakan istilah mujahid dengan istilah jihad. 
Mujahid adalah orang yang mencurahkan seluruh kemampuannya dan berkorban 
dengan nyawa atau dengan tenaga, pikiran, emosi, dan apa saja yang berkaitan 
dengan diri manusia. Sedangkan jihad adalah cara untuk mencapai tujuan.
9
 
                                                 
7
Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Mis{ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XV (Kairo: Da>r al-
Mis}riyah li al-Ta’li>f wa al-Tarjamah, t.th.), h. 109. 
8
Rahmad Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Alquran (Cet. III; Bandung: Mizan, 1993 M.), h. 
71-73. 
9
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 107. 
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Sedangkan  Ah}mad al-Syarbas}i mendefinisikan jihad secara umum artinya 
manusia mengerahkan segala daya dan kemampuannya dalam mewujudkan suatu 
tujuan.
10
 
Sementara sebagian besar ulama, khususnya ulama klasik lebih cenderung 
memaknai jihad dengan makna jihad fisik atau dalam bahasa Arab disebut qita>l. Abu> 
H{ani>fah misalnya mengatakan bahwa jihad adalah mengajak orang kafir ke dalam 
di>n al-h{aq dan memerangi jika mereka menolak. Ma>lik ibn Anas misalnya 
mengemukakan bahwa makna jihad diperuntukkan kepada orang-orang kafir yang 
tidak terikat pada perjanjian (damai) menegakkan ajaran dari Allah swt.
11
 
Ah{mad bin ‘Ali bin H {ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H.) mendefinisikan jihad 
dengan mengatakan bahwa jihad menurut syariat adalah mencurahkan seluruh 
kemampuan untuk memerangi orang-orang kafir.
12
 Namun al-‘Asqala>ni> 
mengungkapkan bahwa jihad pada dasarnya terbagi dalam empat bagian besar, yaitu 
jihad melawan hawa nafsu, jihad melawan setan, jihad melawan orang-orang fasiq 
dan jihad melawan orang kafir dan musyrik. Adapun melawan hawa nafsu yaitu 
dengan belajar agama Islam (belajar dengan benar), lalu mengamalkannya kemudian 
mengajarkannya. Adapun jihad melawan setan dengan menolak segala bentuk 
syubhat dan syahwat yang selalu dihiasi oleh setan. Jihad melawan orang kafir    
                                                 
10
Ahmad al-Syarbas}i, Yas’alu>naka fi> al-Di>n wa al-h{ayah, diterjemahkan oleh Ahmad Subandi 
dengan judul Tanya Jawab tentang Agama dan Kehidupan (Cet. I; Jakarta: Lentera, 1997 M.), h. 615. 
11
Abdullah Azzam, Fi> al-Jiha>d; Adabuh  wa Ahka>muh,  diterj. Mahmood malawi, Jihad Adab 
dan Hukumnya (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 11-12. 
12
Abu> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri>, Juz. VI (Beirut: Da>r al-
Ma‘rifah, 1379 H.), h. 3.  
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atau orang musyrik dengan tangan, harta, lisan dan hati. Sedangkan jihad melawan 
orang-orang fasik dengan menggunakan tangan, lisan dan hati.
13
  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi> dalam kitab 
Faid} al-Qadi>r bahwa jihad selalu dikaitkan dengan mengerahkan sekuat tenaga 
dalam memerangi orang-orang kafir.
14
 Sedangkan Abu> al-T{ayyib al-‘Az{i>m A<ba>di> 
menambahkan definisi tersebut dengan mengatakan bahwa jihad tidak semata-mata 
memerangi orang-orang kafir tetapi juga memerangi para pemberontak.
15
 
Berbeda dengan ulama-ulama sebelumnya, Ibn Taimiyah memberikan 
definisi jihad dengan mengatakan bahwa jihad adalah mencurahkan segenap 
kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah swt. dan menolak semua yang 
dibenci Allah.
16
 Menurutnya seseorang yang meninggalkan jihad yang mampu dia 
lakukan berarti hal tersebut menunjukkan kelemahan cinta dalam hatinya kepada 
Allah swt. dan  rasul-Nya, padahal sesuatu yang dicintai tidak akan didapatkan tanpa 
menanggung kesukaran dan penderitaan. Ibn Taimiyah memberikan ilustrasi bahwa 
seseorang yang mencintai harta, jabatan dan kedudukan tidak akan memperolehnya 
kecuali dengan melalui rintangan dan tantangan yang dijumpainya dalam kehidupan 
duniawi ini.
17
 
                                                 
13Ibid., Juz. VI, h. 3.   
14‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz. II (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 30.  
15
Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bu>d, Juz. VII (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 111.  
16
Abu> al-‘Abba>s Taqy al-Di>n Ibn Taimiyah al-H{ara>ni>, Majmu>‘ al-Fata>wa>, Juz. X (Cet. III; 
t.t.: Da>r al-Wafa>’, 1426 H./2005 M.), h. 192.  
17Ibid., Juz. X, h. 192.  
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Definisi yang ditawarkan Ibn Taimiyah mencakup setiap macam jihad yang 
dilaksanakan oleh seorang muslim, yaitu meliputi ketaatannya kepada Allah swt. 
dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Kesungguhan mengajak atau mendakwahkan orang lain untuk melaksanakan 
ketaatan, baik yang dekat maupun jauh, muslim atau orang kafir dan bersungguh-
sungguh memerangi orang-orang kafir dalam rangka menegakkan kalimat Allah.  
Dalam pengertian Ibn Taimiyah, jihad tidak dikatakan jihad yang sebenarnya 
melainkan apabila jihad itu ditujukan untuk mencari keridaan Allah, menegakkan 
kalimat-Nya, mengibarkan panji kebenaran, menyingkirkan kebatilan dan 
menyerahkan segenap jiwa raga untuk mencari keridhaan Allah. Akan tetapi bila 
seseorang berjihad untuk mencari dunia, maka tidak dikatakan jihad yang 
sebenarnya. 
Ibn Taimiyah mendasarkan definisinya pada sebuah hadis Nabi saw. yang 
mengatakan bahwa hanya orang yang berjihad demi tegaknya agama Allah yang 
akan mendapatkan pahala dan dianggap fi> sabi>lilla>h, sedangkan orang yang berjihad 
atas niat-niat yang lain tidak akan mendapatkan apa-apa.   
 َلَاق ىَسوُم بَِأ  نَع ٍلِئاَو بَِأ  نَع ٍروُص نَم  نَع ٌرِيرَج َاَنرَػب  خَأ َلَاق ُناَم ثُع اَنَػث  دَح : َلَِإ ٌلُجَر َءاَج
َانَدَحَأ  نَِإف ِو للا ِليِبَس فِ ُلاَتِق لا اَم ِو للا َلوُسَر َاي َلاَقَػف َم لَسَو ِو يَلَع ُو للا ى لَص ِّبِ نلا اَقُػي ُلِت
 َػف اًمِئَاق َناَك ُو َنأ  لَِّإ ُوَس َأر ِو َيِلإ َعَفَر اَمَو َلَاق ُوَس َأر ِو َيلِإ َعَفَرَػف ًة ي َِحَ ُلِتاَقُػيَو اًبَضَغ َلَتَاق  نَم َلاَق
  لَجَو  زَع ِو للا ِليِبَس فِ َوُهَػف اَي لُع لا َيِى ِو للا ُةَمِلَك َنوُكَِتل.
18 
Artinya:  
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘Us \ma>n berkata, Dikabarkan 
kepada kami oleh Jari>r dari Mans}u>r dari Abi> Wa>il dari Abi> Mu>sa> berkata, 
"Seorang laki-laki datang menemui Nabi saw. dan bertanya, Wahai Rasulullah, 
                                                 
18Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. I (Cet. III; Beirut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 58. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.   
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apakah yang disebut dengan perang fi> sabi>lilla>h (di jalan Allah)? Sebab di antara 
kami ada yang berperang karena marah dan ada yang karena semangat? Beliau 
lalu mengangkat kepalanya ke arah orang yang bertanya, dan tidaklah beliau 
angkat kepalanya kecuali karena orang yang bertanya itu berdiri. Beliau lalu 
menjawab: ‚Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia 
berperang di jalan Allah swt.‛.  
Namun untuk lebih jelasnya, penting kiranya memperhatikan penggunaan 
kata jihad dalam al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an ditemukan kata jihad terulang 
sebanyak 41 kali dengan berbagai bentuknya.
19
 Dari sekian banyak ayat jihad dalam 
al-Qur’an, terdapat 15 ayat yang menegaskan perintah atau izin perang terhadap 
orang-orang kafir/munafik. Ayat-ayat ini diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madinah, 
dan sikap permusuhan dari kaum kafir Mekah semakin tidak tertahankan. Menurut 
Masdar F. Mas’udi, tidak satu ayat pun yang menegaskan perintah perang untuk 
mendahului (pre-emptive strike) seperti yang didoktrinkan oleh Presiden Amerika 
Geroge W. Bush ketika hendak menyerang Irak.
20
  
Jelas sekali bahwa perintah, atau lebih tepatnya izin perang hanya diberikan 
untuk tujuan pertahanan diri (defence). Doktrin perang sebagai pertahanan jelas 
sekali dalam Q.S. al-Baqarah (2): 190, 191, dan Q.S. al-Taubah (9): 36. Dengan 
demikian, kiranya jelas bahwa perang dalam Islam hanya dibenarkan untuk 
pertahanan diri (self defence), dan diarahkan kepada orang/kelompok yang terlebih 
dahulu memerangi. Meskipun orang lain jelas-jelas kafir, dalam arti menolak tegas 
kebenaran yang dibawa Islam, akan tetapi jika mereka tidak menyerang umat Islam, 
maka tidak ada alasan bagi umat Islam untuk menyerangnya.
21
  
                                                 
19Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H.), h. 182-183. 
20Masdar F. Mas’udi, Kontekstualisasi Konsep Jihad, Kolom Khusus Jaringan Islam 
Emansipatoris, tanggal 29 Desember 2004. 
21Ibid.  
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Islam memang tidak memperkenalkan doktrin kepasrahan total kepada 
musuh Ajaran Islam adalah ijin pembalasan setimpal atau pengampunan. Hal ini 
sepeti dalam Q.S. Al-Nah}l/16: 126. 
  نِإَو   مُت بَػقاَع اوُبِقاَعَػف  ِل ِثبِ اَم   مُت بِقوُع  ِوِب   نَِئلَو   ُت رَػبَص  َُوَلَ  ٌر ػيَخ  َنِيرِبا صِلل .(126) 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.
22
 
Selanjutnya kalau ditelusuri ayat-ayat tentang jihad dalam al-Qur’an, bahwa 
perintah kewajiban berjihad ditegaskan oleh Allah swt. sesudah berbicara tentang 
infaq. Ini berarti, infaq dengan jihad itu sendiri sangat erat dan saling menunjang 
satu sama lain. Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 215-216. 
 َسَم لاَو ىَماَتَي لاَو َينِبَر ػَق  لْاَو ِن يَدِلاَو لِلَف ٍ يَْخ  نِم  مُت  قَف ػَنأ اَم  لُق َنوُقِف نُػي اَذاَم َكَنوَُلأ  سَي ِن باَو ِينِكا
 ِلَع ِِوب َو للا  نَِإف ٍ يَْخ  نِم اوُلَع  فَػت اَمَو ِليِب سلا( ٌمي215) 
Terjemahnya: 
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta 
yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahuinya.
23
 
اوُّبُِتُ  نَأ ىَسَعَو  مُكَل ٌر  ػيَخ َوُىَو اًئ يَش اوُىَر  كَت  نَأ ىَسَعَو  مُكَل ٌه رُك َوُىَو ُلاَتِق لا ُمُك يَلَع َبِتُك 
 ُمَل عَػي ُو للاَو  مُكَل ٌّرَش َوُىَو اًئ يَش َنوُمَل عَػت لَّ  مُت ػَنأَو (216) 
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
                                                 
22
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah: 
Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{aba>‘a>t al-Mus}h}af, 1418 H), h. 421.   
23
Ibid., h. 52.   
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dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
24
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa sesungguhnya peperangan di jalan Allah 
merupakan kewajiban yang berat, tetapi wajib dilaksanakan. Wajib dilaksanakan 
karena kewajiban ini mengandung banyak kebaikan bagi individu muslim, jama’ah 
muslim dan seluruh umat manusia, juga bagi kebenaran, kebaikan dan kesalehan.
25
 
Hamka mengemukakan bahwa pada pokoknya perang itu tidak disukai. Pada 
umumnya jika berbicara tentang persoalan perang maka pasti orang tidak suka. 
Berperang adalah merubah kebiasaan hidup yang tentram, membunuh atau dibunuh, 
sedangkan orang ingin hidup tentram dan meninggal secara wajar-wajar saja. 
Berperang meminta perbelanjaan besar, padahal manusia mempunyai tabiat bakhi>l 
dan pelit.
26
 Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 195. 
 ِس  حُم لا ُّبُِيُ َو للا  نِإ اوُنِس  حَأَو ِةَكُل  ه ػتلا َلَِإ  مُكيِد َيِأب اوُق لُػت لََّو ِو للا ِليِبَس فِ اوُقِف َنأَو َينِن. 
Terjemahnya: 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
27
 
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> ketika menafsirkan ayat di atas mengatakan 
bahwa membelanjakan harta benda dengan membeli segala macam perlengkapan 
perang untuk membela diri, atau yang sejenis senjata yang dimiliki musuh-musuh 
                                                 
24Ibid., h. 52. 
25
Sayyid Qutub, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n (Cet. X; Kairo : Da>r al-Syuru>q, 1402 H./1982 M.), 
h. 172-174. 
26
Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. II (Cet. III; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), h. 180. 
27
Departemen Agama RI., op. cit., h. 47. 
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jika memang tidak ada yang lebih baik, sehingga engkau bisa meraih kemenangan. 
Dan jika engkau bakhi>l, sungguh engkau merusak diri sendiri.28 
Sedangkan Ibnu Kas\i>r mengutip hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Huz}aifah 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan masalah infaq demi kepentingan jihad. Jadi 
kebinasaan di sini, karena ada saja sahabat Nabi saw. yang hanya tetap tinggal 
berkumpul bersama keluarga, mengutamakan kekayaan dan meninggalkan 
perjuangan (jihad) itu.
29
 
Melihat makna jihad yang cukup general ini, maka hal itu tidak hanya 
sebatas perjuangan fisik melawan musuh-musuh yang tampak seperti melawan orang 
kafir, melawan orang munafik atau melawan orang yang telah berbuat zalim. Akan 
tetapi lebih jauh dari itu, jihad merupakan perjuangan melawan musuh-musuh non 
fisik, seperti melawan hawa nafsu yang mengajak kepada hal-hal yang merusak 
martabat kemanusiaan, melawan kebodohan yang dapat menghambat perkembangan 
dinamika intelektual dan melawan musuh-musuh yang tidak dapat dilihat oleh mata, 
seperti melawan setan yang terdiri dari jin. Jika diperhatikan bahasa al-Qur’an di 
saat berbicara tentang jihad, ditemukan berbagai macam pengertian, seperti Q.S. al-
Ankabu>t (29): 8: 
اَن  ػي صَوَو  َناَس ن ِ لْا  ِو يَدِلاَوِب اًن  سُح   نِإَو  َكاَدَىاَج  َِكر  شُِتل  بِ اَم  َس َيل  َكَل  ِوِب  ٌم لِع  َلَف اَمُه عِطُت   َلِإ 
  مُكُعِج رَم   مُكُئِّبَػُنأَف َابِ   مُت نُك .َنوُلَم عَػت 
Terjemahnya: 
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 
                                                 
28
Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz. II diterjemahkan oleh K. Anshori Umar 
Sitanggal (Cet. II; Semarang : Toha Putra, 1993), h. 160-161. 
29
Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, juz I, diterjemahkan oleh 
Syihabuddin (Cet. I; Jakarta : Gema Insani Press, 1999), h. 311. 
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sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
30
  
Berdasarkan ayat tersebut, jihad itu dapat dipahami sebagai bentuk 
pengabdian kepada kedua orang tua, karena ayat tersebut tidak memberikan 
gambaran harus berjuang melawan fisik, akan tetapi yang diperlukan adalah kasih 
sayang orang tua terhadap anak dan sebaliknya amal bakti anak terhadap orang tua. 
Ini senada dengan permohonan seorang pemuda kepada rasulullah saw. untuk dapat 
diberikan izin berjihad. Lalu Rasulullah bertanya apakah kedua orang tua pemuda 
tersebut masih hidup?. Mendengar jawaban pemuda bahwa kedua orang tuanya 
masih hidup, Rasulullah saw. menyuruhnya untuk berjihad dengan mengabdi kepada 
kedua orang tuanya.
31
 
Untuk lebih jelasnya lagi, peneliti melakukan klasifikasi perkembangan 
makna jihad dalam al-Qur’an dan hadis dengan melakukan periodesasi Mekah dan 
Madinah. 
Jihad sewaktu Nabi saw. di Mekah belum mengalami perhatian yang sangat 
serius. Hal tersebut dikarenakan perhatian para sahabat tertuju pada pengkajian dan 
pemahaman al-Qur’an. Secara umum, jihad yang dilakukan Nabi saw. pada periode 
Mekah adalah jihad non fisik dengan banyak mengarahkan pada pembinaan moral 
masyarakat dengan memperbanyak belajar agama. Kedatangan agama baru yang 
dibawa Nabi Muhammad saw. membuat para sahabat konsentrasi pada 
keingintahuan mereka tentang ajaran-ajaran agama di manapun Nabi saw. berada. 
                                                 
 
30
Departemen Agama RI, op. cit., h. 629.  
31
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1094.   
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Periode Mekah merupakan awal perkembangan Islam sehingga perhatian 
masyarakat pada waktu itu adalah perkembangan ajaran Islam, bukan memikirkan 
penyebaran Islam dengan terbuka. Indikasi tersebut semakin kuat dengan 
memperhatikan ayat-ayat yang turun tentang jihad. Ayat jihad yang pertama turun 
di Mekah adalah Q.S. al-Furqa>n (25): 52 tentang jihad terhadap orang-orang kafir 
dengan menggunakan al-Qur’an, bukan dengan pedang: 
لَف  ِعِطُت  َنِيرِفاَك لا   مُى  دِىاَجَو  ِوِب اًداَهِج ًايِْبَك (52) 
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur’an dengan Jihad yang besar.32 
Ayat di atas semakin mempertegas bahwa jihad pada periode Mekah bukan 
dengan pedang tetapi dengan beradu argumentasi. Al-Zuhaili> ketika menafsirkan 
ayat tersebut mengatakan bahwa usaha orang-orang kafir untuk membatalkan 
kebenaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. hendaknya dihadapi dengan berusaha 
keras menentangnya dan menyingkirkan kebatilan mereka, karena jihad melawan 
orang-orang bodoh dengan memberikan hujjah atau argumentasi jauh lebih berat 
dibanding melawan musuh dengan pedang. Oleh karena itu, Allah swt. dalam ayat 
tersebut mengatakan jiha>dan kabi>ran (jihad besar).33 
Di antara ayat jihad yang turun di Mekah adalah Q.S. al-An‘a>m (6): 109 dan 
Q.S. al-Nah}l (16): 38. Kedua ayat tersebut berbicara tentang sumpah orang-orang 
musyrik bahwa mereka akan beriman terhadap Rasulullah saw. asalkan turun 
mukjizat. Pada ayat lain dijelaskan bahwa jihad dilakukan dengan semata-mata 
                                                 
32
Departemen Agama RI, op. cit., h. 567.   
33
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, Juz. XIX (Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418 H.), h. 78.  
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karena agar Allah swt. memberikan petunjuk menuju jalan yang benar. Begitu pula 
Q.S. al-Nah}l (16): 110 yang menyuruh untuk hijrah dan berjihad. Keempat ayat 
tersebut turun di Mekah dan sebelum diperintahkan jihad secara fisik. Dengan 
demikian, kata jihad yang terdapat dalam ayat tersebut kesemuanya mengarah pada 
jihad non fisik. 
Pada awal Islam, kezaliman dan kedustaan merajalela sehingga jihad 
terhadap kezaliman dan kedustaan terhadap Allah swt. dan rasul-Nya dengan cara 
memberikan nasehat melalui pendekatan al-Qur’an dan hadis Nabi saw., karena pada 
dasarnya kezaliman mereka bukan pada orang lain tetapi pada diri mereka sendiri 
dan kedustaan mereka dilakukan pada ayat-ayat Allah. Oleh karena itu, jihad yang 
dilakukan adalah jihad dengan mengamalkan ajaran-ajaran agama yang telah 
diajarkan sebagai bentuk pertolongan kepada agama dan menolak kebatilan. 
Sedangkan jihad pada periode Madinah mengalami perkembangan sesuai 
dengan kondisi yang dihadapi umat Islam. Ada sekitar 33 ayat tentang jihad yang 
turun di Madinah dengan makna yang beragam. Ayat jihad yang bermakna 
perjuangan fisik melawan orang musyrik dan orang kafir mendominasi ayat-ayat 
jihad yang turun di Madinah. Salah satu ayat yang menunjukan makna jihad fisik 
adalah Q.S. al-H{ajj/22: 39: 
 َنُِذأ  َنيِذ ِلل  َنوُلَػتاَقُػي   مُه ػَنِأب اوُمُِلظ  نِإَو  َو للا ىَلَع   مِِىر صَن .ٌريِدَقَل (39) 
Terjemahnya: 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu.
34
 
                                                 
34
Departemen Agama RI, op. cit., h. 518.  
40 
 
 
Izin jihad secara fisik diberikan Allah swt. setelah melalui masa yang 
panjang. Sebelum Rasulullah saw. hijrah, orang-orang musyrik Mekah menyiksa 
sahabat Nabi saw., akan tetapi Nabi saw. hanya meminta mereka untuk bersabar 
hingga ayat tersebut turun.
35
    
Dengan demikian, izin jihad fisik diberikan sebagai bentuk perlindungan diri 
atas kezaliman-kezaliman yang dilakukan kaum musyrikin, namun ketika kezaliman 
tersebut semakin parah dalam bentuk penindasan, pengusiran dari wilayahnya 
sendiri yaitu Mekah, dibunuh, ditangkap dan penyiksaan dari segala penjuru dan 
dalam segala bentuk.
36
  
Ayat-ayat jihad yang turun setelah ayat di atas dipahami sebagai jihad fisik 
melawan orang kafir, seperti Q.S. al-Taubah/9: 73, Q.S. al-Tah{ri>m/66: 9 yang 
keduanya merupakan jihad fisik dalam menghadapi orang kafir dan orang munafik.   
Walau demikian, tidak selamanya ayat yang turun setelah ayat izin perang 
bermakan jihad fisik, melainkan ditemukan juga jihad dengan makna lain. Q.S. al-
Baqarah/2: 214 misalnya berbicara tentang jihad dalam artian ujian kualitas 
seseorang, baik kualitas perbuatannya maupun kualitas keilmuannya. 
 َس أَب لا ُمُه  ػت سَم  مُكِل بَػق  نِم ا وَلَخ َنيِذ لا ُلَثَم  مُكِت َأي ا مَلَو َة َن  لْا اوُلُخ  دَت  نَأ  مُت بِسَح  َمأ ُءا ر ضلاَو ُءا
 َلوُقَػي  تََّح اوُِلز ُلزَو ( ٌبِيرَق ِو للا َر  صَن  نِإ َلََّأ ِو للا ُر  صَن َتََّم ُوَعَم اوُنَمَآ َنيِذ لاَو ُلوُس رلا412) 
Terjemahnya: 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 
                                                 
35‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali bin Muh}ammad al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz. V 
(Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1404 H.), h. 436.  
36‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa‘di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-
Manna>n (Cet. I; Beirut; Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), h. 539.   
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beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 
Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.
37
 
Berpijak dari analisa semantik di atas, maka dapat diambil suatu pemahaman 
yang utuh tentang makna jihad, bahwa jihad adalah kesukaran, kesulitan, kekuasaan, 
pengorbanan,ujian dan puncak dari masalah. Jihad dikatakan kesukaran karena di 
dalamnya banyak rintangan-rintangan dan musuh-musuh yang benar-benar sukar 
diatasi tanpa kemampuan, baik kemampuan fisik seperti kemampuan badan yang 
sehat, kemampuan material maupun kemampuan non material seperti kemampuan 
keilmuan atau kepandaian. Jadi jihad menurut bahasa ialah  bersungguh-sungguh 
mengeluarkan tenaga yang ada dalam diri seseorang baik tenaga lahirnya maupun 
batinnya, tenaga akal, tenaga jiwa, tenaga fisiknya, digunakan untuk menegakkan 
sesuatu yang akan diperjuangkan dan bergantung dengan niat masing-masing.
38
  
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, baik dari perspektif 
etimologi maupun terminologi, tampak bahwa istilah jihad secara garis besarnya 
mengandung dua dimensi utama, yaitu pertama,  jihad dalam dimensi perjuangan 
fisik di medan perang untuk mempertahankan Islam, dan kedua, jihad dalam 
pengertian usaha maksimal, baik dalam menjalankan perintah-perintah Allah 
maupun dalam menata diri untuk terhindar dari hal-hal yang tidak disenangi oleh 
Allah dalam berbagai bentuknya. 
Kedua makna jihad tersebut untuk memelihara eksistensi Islam dan menjaga 
serta melindungi kepribadian Islam dari serangan musuh yang hendak mencabut 
Islam dari akar-akarnya, baik serangan itu berasal dari salibisme, misionarisme, 
marxisme, komunisme, atau dari Free Masonry dan zionisme, maupun dari antek-
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 52.  
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antek dan agen-agen mereka yang berupa gerakan-gerakan sempalan Islam seperti 
Bahaiyah, Qadianiyah, dan Batiniah (kebatinan), serta kaum sekuler yang terus-
menerus menyerukan sekularisasi di dunia Islam. 
Dengan adanya makna jihad yang sangat luas ini, maka peneliti membatasi 
pengertian jihad pada penelitian ini pada dimensi kedua, yaitu khusus terhadap jihad 
perempuan yaitu kemampuan yang dicurahkan semaksimal mungkin baik tenaga 
maupun harta dalam melaksanakan ibadah haji, pengorbanannya mengerahkan 
tenaga, pikiran, dan fisik dalam rumah tangga dan partisipasinya dalam medan 
perang sebagai partner laki-laki dengan tujuan untuk mencari keridaan Allah swt. 
B. Kaedah Kasahihan Hadis 
Sebelum melakukan kritik hadis tentang jihad perempuan, peneliti terlebih 
dahulu mengungkapkan kaedah kesahihan hadis, baik terkait dengan sanad maupun 
matan.   
Kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah kritik 
sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status hadis dan 
merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik hadis dapat 
diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan berikutnya 
hadis yang s}ah}i>h} dijadikan hujjah, sedangkan hadis yang tidak s}ah}i>h} tidak dijadikan 
hujjah.
39
  
Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
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fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Us\ma>n bin ‘Affa>n.40  
Untuk kepentingan penelitian hadis, para ulama telah menyusun berbagai 
kaedah dan teori yang kemudian berkembang menjadi satu disiplin ilmu yang  
disebut ilmu takhri>j al-h{adi>s\ atau bisa  juga disebut ilmu ta>rikh al-ruwa>t, yang di 
dalamnya mencakup dua pembahasan utama yaitu rija>l al-h{adi>s\ dan al-jarh} wa al-
ta‘di>l, yakni pembahasan  tentang  kaedah  keshahihan sanad dan kaedah keshahihan 
matan. M. Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad hadis dengan 
membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.
41
 Isa H. A. Salam 
juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa metodologi 
kritik sanad hadis.
42
 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut serta 
membuat teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan 
teori common link.43  
M. Syuhudi Ismail, menyajikan dua kaidah baru dalam mengkiritik 
keshahihan sanad hadis yaitu kaedah mayor dan kaedah minor.
44
 Kaedah mayor 
adalah berbagai syarat atau kriteria kesahihan suatu hadis yang bersifat umum, 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
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sedangkan kaedah minor yaitu unsur-unsur kaedah yang merupakan turunan dan 
penjelasan terperinci dari kaidah mayor. 
Berikut adalah kaedah mayor dan minor kesahihan hadis menurut M. Syuhudi 
Ismail: 
1. Sanad bersambung 
a. Besambung (muttas}i>l/maus}u>l) 
b. Marfu>‘ 
c. Mahfu>z{ 
d. Bukan mu‘allal 
2. Periwayatan bersifat adil 
a. Beragama Islam 
b. Mukallaf 
c. Melaksanakan ketentuan agama Islam 
d. Memelihara muru’ah 
3. Periwayatan bersifat d}a>bit} atau d}a>bit} ta>mm 
a. Menghafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya.  
b. Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalkannya kepada 
orang lain. 
c. Terhindar dari syuz\u>z\ 
d. Terhindar dari ‘illat.45 
Namun dalam melakukan kritik sanad, terkadang ditemukan kontradiksi 
penilaian ulama terhadap seorang periwayat. Oleh karena itu, peneliti kemudian 
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memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha membandingkan 
penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
1. ليدعتلا ىلع مدقم حرلْا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, 
hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.
46
      
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap periwayat yang dinilai dibanding 
orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
47
  
2. حرلْا ىلع مدقم ليدعتلا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
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a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut adil dan jujur.
48
    
Sedangkan metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\49 
dan ‘illah50. M. Syuhudi Ismail dalam Arifuddin Ahmad menjadikan terhindar dari 
kedua hal tersebut sebagai kaidah mayor matan. Tolok ukur untuk mengetahui sya>z\ 
matan hadis antara lain: a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan 
hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis bersangkutan 
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
51
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50‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
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Tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) Sisipan/idra>j 
yang dilakukan oleh periwayat s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan hadis, 
baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh periwayat s\iqah. c) 
Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh periwayat s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) 
Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan 
lafal dalam periwayatan hadis secara makna.
52
  
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat 
kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan 
penelitian kandungan matan.
53
  
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
54
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C. Takhri>j Hadis-hadis tentang Jihad Perempuan 
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri 
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau 
dua warna yang berbeda.
55
 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
56
 Sedangkan menurut 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempetemukan dua perkara yang 
berlawanan dalam satu bentuk.
57
 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, 
jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).58 
Sedangkan dalam istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari 
Nabi Saw baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau 
sejarah hidup.
59
  
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibn al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan ‚Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)‛.60 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan ‚Muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
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ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut‛.61 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan periwayatnya‛.62  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi‘il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan periwayat pertama atau sanad terakhir 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
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diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f dan al-
masa>ni>d. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa 
al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).63     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab-kitab hadis. 
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab 
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan dengan merujuk 
kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<.   
Selanjutnya untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa 
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang 
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periwayat saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan periwayat.64      
Dengan demikian, i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak, di mana keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi‘ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.
65
  
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui 
sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak. Di samping itu, 
skema sanad juga mencantumkan t}abaqa>t/tingkatan para periwayat hadis dan 
tingkatan penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap periwayat. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa objek kajian dalam penelitian ini 
adalah hadis-hadis tentang jihad perempuan, peneliti kemudian mencari beberapa 
kosa kata yang terkait dengan jihad perempuan dengan menggunakan kata tertentu 
seperti lafal  داهج dengan segala bentuknya, lafal  ةوزغ dengan segala bentuknya dan 
lafal-lafal yang semakna dengan kedua lafal tersebut. 
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 
bahwa kata داهج dengan segala derivasinya, ditemukan 475 lafal hadis dalam al-
kutub al-tis‘ah, namun karena penelitian ini terkait dengan jihad perempuan maka 
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al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.    
65‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, op. cit., Muqaddimah fi> Us}u>l al-
H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
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al-Maktabah al-Sya>milah sehingga menemukan beberapa hadis yang belum 
didapatkan melalui metode sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab 
sumber. 
Untuk mempermudah pengkajian hadis tentang jihad perempuan, peneliti 
melakukan pengelompokkan berdasarkan petunjuk kitab takhri>j tersebut yang 
disempurnakan digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis’ah maupun 
CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah dalam tiga bagian besar, yaitu jihad dalam 
ibadah haji, jihad dalam medan perang dan jihad  dalam rumah tangga. 
Jihad dalam ibadah, khususnya ibadah haji terdiri 15 riwayat dengan lafal 
yang beragam. Sedangkan hadis tentang jihad dalam rumah tangga ada 1 riwayat 
yaitu hadis tentang perintah agar seorang perempuan tetap dirumah, sedangkan jihad 
di medan perang ditemukan ada tiga tanawwu‘, yaitu hadis tentang mengobati 
pasukan yang terluka sebanyak 13 sanad, hadis tentang memberi minum pasukan 
sebanyak 7 sanad dan hadis tentang memberi makan pasukan dengan 5 sanad.         
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BAB III 
KUALITAS HADIS TENTANG JIHAD PEREMPUAN 
A. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Ibadah Haji 
1. Hadis (Sanad dan Matan)  
 ِإ ِنمب ََةيِواَعُم منَع ُناَي مفُس اَن َث َّدَح َدَ محَْأ ُوَبأ اَن َث َّدَح مس َةَشِئاَع منَع َةَحمَلط ِتمِنب َةَشِئاَع منَع َقاَح
 ِتَلَاق َملْا َّنُُكداَهِج موَأ ُّج َملْا َّنُكُب مسَح َلاَق َف ِداَه ِملْا فِ َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا اَّنَذمأَت مسا ُّج.
1 
Artinya:  
Ah{mad berkata: diceritakan kepada kami oleh Abu> Ah}mad, diceritakan kepada 
kami oleh Sufya>n dari Mu‘a>wiyah bin Ish}a>q dari ‘A<isyah binti T}alh}ah dari 
‘A<isyah berkata; kami (para perempuan) minta izin kepada Nabi saw. untuk ikut 
berjihad. Beliau bersabda: "Cukup bagi kalian melaksanakan haji. atau (beliau 
bersabda): Jihad kalian adalah melaksanakan haji. 
2. I‘tiba>r Hadis 
Untuk mengetahuni banyak tidaknya sanad sebuah hadis, diperlukan suatu 
metode atau cara yang dikenal dalam istilah ilmu hadis dengan i‘tiba>r al-h}adi>s\. 
Melalui i‘tiba>r akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau tidak adanya 
pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid dan atau muta>bi‘. 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut dalam al-kutub al-tis‘ah maka 
ditemukan 15 riwayat, antara lain 5 riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>,2 1 riwayat 
dalam Sunan al-Nasa>i>,3 1 riwayat dalam Sunan Ibn Ma>jah4 dan 8 riwayat dalam 
Musnad Ah}mad.5 
                                                 
1
Abu> Abdilla>h Ah}mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin H{anbal, 
Juz. VI (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 67.  
2Lihat: Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri> (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M<.), Juz. II, h. 553, 658, Juz. III, h. 1026, 
dan 1054 dua kali. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.    
3Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah{mad bin Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i>, Juz. V (Cet. II; H{alab: 
Maktab al-Mat{bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 114. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<.  
56 
 
 
Dari 15 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi‘ 
karena pada level sahabat hanya satu yaitu ‘A<isyah binti Abi> Bakar dan pada level 
tabi’in hanya satu yaitu ‘A<isyah binti T{alh}ah. Dengan demikian, hadis tersebut tidak 
memiliki sya>hid dan muta>bi‘. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari 
hadis yang menjadi objek kajian: 
  
                                                                                                                                           
4Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 968. Selanjutnya disebut Ibn Ma>jah.  
5
Ahmad, op. cit., Juz. VI, h. 67, 
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3. Kritik Sanad 
a. Ah{mad bin H{anbal bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin 
Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Dia lahir pada 
bulan Rabi’ al-Awal tahun 164 H. di Bagda>d. Ada juga yang berpendapat di 
Marwin dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.6 Dia adalah seorang 
muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan 
pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah penyusun kitab Musnad Ah}mad.7 Di 
antara gurunya adalah Bisyr bin al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l bin ‘Ilyah, Sufya>n bin 
‘Uyainah, Yah{ya> bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad bin Ja‘far, Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m. sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud al-
Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-‘Anbari> 
h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli> mengatakan: Ah}mad 
s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1 juta 
hadis. Bin Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.8 
b. Abu> Ah{mad bernama lengkap Muh{ammad ibn ‘Abdullah Abu > Ah}mad al-Zubairi> 
al-Ku>fi>.
9
 Dia wafat pada tahun 203 H. Diantara guru-gurunya yaitu, Sufya>n al-
                                                 
6
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.  
7
Abu> al-‘Abba>s Ah{mad bin Muh{ammad bin Abi> Bakar bin Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63. Selanjutnya disebut Ibn Khalka>n. 
8
Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I (Cet. I; Da>r al-
Fikr, 1404 H), h. 387. Selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>. Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa‘ad 
al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, Juz. I (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1406 H./1986 M.), h. 320. 
Selanjutnya disebut al-Ba>ji>. Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz. VIII (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 18. Selanjutnya disebut Ibn H}ibba>n. Abu> Muh}ammad ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz. II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ 
al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.   
9
Syams al-Di>n Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z\|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma‘rifah Man 
Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz II (Cet. I; Jeddah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyah 
Muassasah ‘Ulu>m al-Qura>n, 1413 H.), h. 186. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. 
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S|auri, Mus’ir dan Syaiba>n al-Nah}wi, sedangkan murid-muridnya antara lain, 
Ah}mad ibn H{anbal, Al-Qawa>ri>rid an Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah.
10
 Ibn Sa‘ad 
Menilainya s}adu>q, Bunda>r berkata; Aku tidak pernah orang yang lebih hafal dari 
Abu> Ah}mad.
11
  
c. Sufya>n bernama lengkap Sufya>n bin Sa‘i>d bin Masru>q ibn H{amzah ibn H{ubaib 
al-S|auri. Dia lahir pada tahun 97 H. atau 716 M. dan wafat pada tahun 161 H. 
atau 778 M.
12
 Di antara gurunya adalah Mu’a>wiyah ibn Isha>q, Fud}ail ibn ‘Iya>d}, 
dan Muh}ammmad ibn ‘Ajla>ni. Sedangkan murid-muridnya antara lain, Abu> 
Ah}mad al-Zubairi>, Abu> Bakr al-H}anafi dan Syu’bah ibn al-H}ajja}j.13 Syu’bah, 
Yah}ya ibn Mu’i>n dan kebanyakan ulama lain mengatakan bahwa Sufya>n al-
S|auri adalah seorang Amir al-Mu’mini>n fi al-H}adi>s}.14 Al-Zarkali> mengatakan 
bahwa dia adalah orang yang paling ahli dalam bidang agama dan ketakwaan.
15
 
                                                 
10
Syams al-Di>n Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 
IX, (Cet. IX; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H), h. 529. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. 
11Muh}ammad bin Sa’ad bin Mani>’ Abu> ‘Abdillah al-Bisri> al-Zuhri>, al-Tabaqa>h al-Kubra>, Juz 
VI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Sa>dir, 1960 M), h. 402. dan selanjutnya disebut Ibn Sa‘ad. Lihat juga: al-
Z|ahabi>, al-Ka>syif...op. cit., Juz. II, h. 186.  
12
Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad al-Tami>mi>, Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r wa 
I‘la<m fuqaha>’ al-Iqt}a>r, Juz I (Cet. I; Da>r al-Wafa>’ li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1411 H.), h. 
268. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n. 
13
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XI (Cet. IV; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1406 H.), h. 160. Selanjutnya disebut al-Mizzi>. Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin 
Ah}mad bin Mu>sa bin Ah}mad bin H{usain al-Gi>ta>bi> al-H{anafi>, Maga>ni al-Akhya>r fi> Syarh} Asa>mi Rija>l 
Ma’a>ni al-As\a>r, Juz I. (t.d.), h. 442. Selanjutnya disebut al-Gi>ta>bi>. 
14
Syams al-Di>n Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz I  
(t.d.), h. 204. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>.     
15
Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m Qa>mu>s Tara >jum li Asyhur al-Rija>l wa al-Nisa>’ min al-
‘Arab wa al-Musta‘rabi>n wa al-Mustasyriqi>n, Juz. III (Cet. V; Beirut: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1980 
M.), h. 104. Selanjutnya disebut al-Zarkali>.  
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‘Umar Kuh}a>lah mengatakan bahwa dia muh}addis\ faqi>h.16 al-Khat}i>b 
sebagaimana dikutip Ibn ‘Adi> berpendapat bahwa Sufya>n adalah salah satu 
imam orang Islam dan salah satu ulama yang disepakati kes\iqahannya.17 Al-‘Ijli> 
menilainya s\iqah ku>fi> rajul s}a>lih} za>hid ‘a>bid s \abat di al-h}adi>s\ faqi>h s}a>h}ib 
sunnah,18     
d. Mu‘a>wiyah bin Ish{a>q bernama lengkap Mu‘a>wiyah bin Ish{a>q bin T{alh}ah bin 
‘Ubaidillah al-Qarsyi.19 Adapun guru-gurunya antara lain, ‘A<isyah binti T{alh}ah, 
‘Urwah ibn Zubair dan Mu>sa ibn T{alh}ah. Sedangkan murid-muridnya yaitu, 
Sufya>n al-S|auri, Ha>san ibn ‘Amru> dan Isra>il ibn Yu>nus.20 Ah}mad ibn H{anbal 
menilainya s\iqah begitu juga menurut Ibn Sa‘ad dalam Kitabnya,21 al-‘Ijli> 
menilainya s\iqah,22 al-Da>ruqut}ni> mengatakan s\iqah,23 Abu> H{a>tim menilainya la> 
ba’sa bih sedang Abu> Zur‘ah mengatakan syaikh wa>hin,24 Ya‘qu>n bin Sufya>n 
menilainya la> ba’sa bih, Ah}mad dan al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Begitu juga yang 
dikutip al-‘Asqala>ni dalam Lisa>n al-Mi>za>n dengan menambahkan Ibn H{ibba>n.25    
                                                 
16‘Umar Rid}a> Kuh{a>lah, Mu‘jam al-Muallifi>n, Juz. IV (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
t.th.), h. 234.     
17Abu> Ah{mad ‘Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D}u‘afa>’ al-Rija>l, Juz. I (Cet. III; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1998 M.), h. 80. Selanjutnya disebut Ibn ‘Adi>.   
18
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli>, Ma‘rifah al-S|iqa>t, Juz. I (Cet. I; al-
Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-Da>r, 1405 H./1985 M.), h. 407. Selanjutnya disebut al-‘Ijli>.     
19Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>him al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VII 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 333. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.  
20
Al-Mizzi>, op, cit., Juz XXVIII, h. 160. 
21
Lihat: Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz VII, h. 381. Lihat juga: Ibn Sa‘ad, op. cit., Juz VI, h. 339. 
22
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. II, h. 283.   
23
Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Mausu>‘ah Aqwa>l al-Da>ruqut{ni>, Juz. II (t.d.), h. 202.    
24
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 715, Lihat juga: Ibn H{ibba>n, al-Jarh}...op. cit., Juz. VIII, h. 381.     
25
Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b... op. cit., Juz. X, h. 182. Lihat juga: al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., Juz. 
VII, h. 391.    
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e. ‘A<isyah binti T{alh{ah bernama lengkap ‘A<isyah binti T{alh}ah bin ‘Ubaidillah ibn 
‘Us}ma>n ibn ‘Amru> ibn Ka’ab ibn Sa’ad.26 Diantara gurunya ialah ‘A<isyah bint 
Abi> Bakar. Dan Muridnya antara lain, Mu’a>wiah ibn Isha>q, T{alh}ah ibn Yah}ya 
dan H{abi>b ibn Abi> ‘Amr.27 Al-‘Ijli> menilainya s\iqah. Begitu juga Yah}ya ibn 
Ma‘i>n,28 Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q fi al-h{adi>s\,29 Abu> Da>wud menilainya 
seorang pencari hadis, mengerti tentang dunia Arab dan dia seorang s}adu>q.30  
f. ‘A<isyah bernama lengkap ‘A<isyah binti Abi> Bakar al-S{iddi>q bin Abi> Quh}a>fah 
bin ‘A<mir bin ‘Amar bin Ka‘ab, sedangkan ibunya bernama Umm Ru>ma>n binti 
‘Umair. Dia adalah salah satu istri Rasulullah saw.  Di antara gurunya adalah 
Rasulullah saw. dan beberapa sahabat terkemuka seperti ‘Ali bin Abi> T{a>lib, dan 
ayahnya sendiri Abu> Bakar.
31
 Di antara muridnya terdapat para sahabat, seperti 
Abu> Hurairah, dan di kalangan tabi’in seperti ‘A<isyah binti T{alh}ah, Sa’i>d ibn al-
Musayyab, H{afsah binti Si>rin dan lain-lain.
32
  
Setelah melakukan kritik sanad di atas, peneliti tidak menemukan periwayat-
periwayat hadis yang dinilai d{a‘i>f atau bermasalah oleh kritikus hadis. Dengan 
demikian, sanad hadis di atas dianggap s}ahi>h} karena memenuhi unsur kesahihan 
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Al-Ba>ji> op. cit., Juz III, h. 1496. 
27
Al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b…, op. cit., Juz XII, h. 387. 
28
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz II, h. 455. Lihat juga: Abu> Muh}ammad al-Gi>ta>bi>, op. cit., Juz VI, h. 6. 
29
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 516.   
30
Al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., Juz. X, h. 564. Lihat juga: al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b... op. cit., Juz. 
XII, h. 464. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXXV, h. 237.    
31
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, op. cit., h. 47. 
32
H. Munzier Suparta M.A, Ilmu Hadis (Cet. VI; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2010), h. 
219. 
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sanad, yaitu bersambung sanad, periwayatnya bersifat adil dan d}a>bit}/kuat 
hafalannya.   
4. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad  
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian 
dalam penilitian ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua periwayatnya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahuni 
penambahan, pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut 
sehingga memudahkan peneliti untuk melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>.   
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan ada 15 sanad dengan varian-varian lafal matan sebagai berikut: 
1) Matan S}ah{i>h} al-Bukha>ri> dengan 5 riwayat: 
a) Riwayat pertama 
 ملا َلَضمَفأ َداَه ِملْا ىَر َن ِوَّللا َلوُسَر َاي متَلَاق اَهَّ َنأ اَه م نَع ُوَّللا َيِضَر َينِنِم مؤُمملا ُِّمأ َةَشِئاَع منَع ِلَمَع
 ُدِىاَجُن َلََفَأ  ٌروُر م بَم ٌّجَح ِداَه ِملْا َلَضمَفأ َّنِكَل َلَ َلَاق.
33 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 553.  
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  audek tayawiR )b
  َوُنَجاِىد ُ َأَلَ ن َْغُزويَا َرُسوَل اللَِّو      اللَُّو َعن م َها قَاَلتم ق ُلمت ُ َعنم َعاِئَشَة أُمِّ المُمؤم ِمِنَين َرِضي َ
الَْم جَّ ب َعم َد ِإذم ف ََقاَل َلِكنَّ َأحم َسَن الِْم َهاِد َوَأجْم ََلُو الَْم جُّ َحجٌّ َمب م ُروٌر ف ََقاَلتم َعاِئَشُة َفَلَ أَدَُع  َمَعُكم ْ
.سََِ عم ُت َىَذا ِمنم َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلَّم َ
 43
 agitek tayawiR )c
 ن ََرى اْلِجَهاَد َأْفَضَل اْلَعَمل َِعنم َعاِئَشَة أُمِّ المُمؤم ِمِنَين َرِضَي اللَُّو َعن م َها أَن ََّها قَاَلتم يَا َرُسوَل اللَِّو 
.قَاَل َلَ َلِكنَّ أَفمَضَل الِْم َهاِد َحجٌّ َمب م ُرور ٌ ُنَجاِىد َُأَفَلَ 
 53
 tapmeek tayawiR )d
نِْعَم اَل َعنم َعاِئَشَة أُمِّ المُمؤم ِمِنَين َعنم النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسأََلُو ِنَساُؤُه َعنم الِْم َهاِد ف َق َ
 63.اْلِجَهاُد اْلَحج  
 amilek tayawiR )e
 الِْم َهاِد نم َعاِئَشَة أُمِّ المُمؤم ِمِنَين َرِضَي اللَُّو َعن م َها قَاَلتم اسم َتأمَذنمُت النَّبَِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم فِ ع َ
 73.ِجَهادُُكنَّ اْلَحج  ف ََقاَل 
 :tayawir 1 nagned <i>asaN-la nanuS nataM )2
فَِإنِِّّ َلَ أََرى  َأَلَ َنْخُرُج ف َُنَجاِىَد َمَعك ََأخم ب ََرتمِنِ أُمُّ المُمؤم ِمِنَين َعاِئَشُة قَاَلتم ق ُلمُت يَا َرُسوَل اللَِّو 
َأْحَسُن اْلِجَهاِد َوَأْجَمُلُو َحج  اْلب َْيِت َحجٌّ  َعَمًلَ فِ المُقرمآِن أَفمَضَل ِمنم الِْم َهاِد قَاَل َلَ َوَلُكنَّ 
.َمب ْ ُرور ٌ
 83
 :tayawir 1 nagned haj>aM nbI nanuS nataM )3
ن ََعْم َعَلْيِهنَّ ِجَهاٌد َلَ ِقَتاَل ِفيِو َعنم َعاِئَشَة قَاَلتم ق ُلمُت يَا َرُسوَل اللَِّو َعَلى النَِّساِء ِجَهاٌد قَاَل 
 93.اْلَحج  َواْلُعْمَرة ُ
                                                 
  .856 .h ,II .zuJ ,.dibI43
   .6201 .h ,III .zuJ ,.dibI53
  .4501 .h ,III .zuJ ,.dibI63
  .4501 .h ,III .zuJ ,.dibI73
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  .411 .h ,V .zuJ ,.tic .po ,<i>asaN-lA
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 :tayawir 8 nagned dam{hA dansuM nataM )4
 amatrep tayawiR )a
 ِجَهادُُكنَّ  ف ََقال َ الِْم َهاد ِ فِ  َوَسلَّم َ َعَليمو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَّبَِّ  اسم َتأمَذنَّا قَاَلتم  المُمؤم ِمِنين َ أُمِّ  َعاِئَشة َ َعنم 
 04.اْلَحج   َحْسُبُكنَّ  َأو ْ
 audek tayawiR )b
.ِجَهادُُكنَّ  فَِإنَّو ُ بِاْلب َْيت ِ َعَلْيُكنَّ قَاَل  أَنَّو ُ َوَسلَّم َ َعَليمو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَّبِِّ  َعن ِ َعاِئَشة َ َعنم 
 14
 agitek tayawiR )c
 اْلَحج   ِجَهادُُكنَّ  لَ َ قَال َ َمَعُكم ْ ُنَجاِىد ُ َنْخُرج ُ َألَ َ الل ِ َرُسول َ يَا قَاَلتم  المُمؤم ِمِنين َ أُمِّ  َعاِئَشة َ َعنم 
.ِجَهاد ٌ َلُكنَّ  ُىو َ اْلَمب ْ ُرور ُ
 24
 tapmeek tayawiR )d
 ُنَجاِىد ُ َألَ َ الل ِ َرُسول َ يَا َوَسلَّم َ َعَليمو ِ اللَّو ُ َصلَّى لِلنَّبِِّ  ق ُلمت ُ قَاَلتم  المُمؤم ِمِنين َ أُمَّ  َعاِئَشة َ َأنَّ 
 اْلَحج   َوَأْجَمُلو ُ اْلِجَهاد ِ َأْحَسن ُ َلك ِ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الل ِ َرُسول ُ قَال َ ف ََقاَلت ْ َمَعَك؟
 اللَّو ُ َصلَّى الل ِ َرُسول ِ ِمنم  َىَذا سََِ عم ت ُ َأنم  ب َعم د َ أََبًدا الَْم جَّ  أَدَع ُ َفلَ َ َعاِئَشة ُ ف ََقاَلتم  َمب ْ ُرور ٌ َحجٌّ 
.َوَسلَّم َ َعَليمو ِ
 34
 amilek tayawiR )e
 لَ َ ِجَهاد ٌ َعَلْيِهنَّ  ن ََعم ْ قَال َ ِجَهاٍد؟ ِمنم  النَِّساء ِ َعَلى َىلم  الل ِ َرُسول َ يَا ق ُلمت ُ قَاَلتم  َعاِئَشة َ َعنم 
 44.َواْلُعْمَرة ُ اْلَحج   ِفيو ِ ِقَتال َ
 maneek tayawiR )f
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  .869 .h ,II .zuJ ,.tic .po ,haj>aM nbI
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  .76 .h ,IV .zuJ ,.tic .po ,dam}hA
  .86 .h ,IV .zuJ ,.dibI14
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 منَع  َةَشِئاَع  ِتَلَاق اَّنَذمأَت مسا  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوميَلَع  َمَّلَسَو  فِ  ِداَه ِملْا  َلاَق َف  َّنُكُبْسَح   جَحْلا  ْوَأ 
 َّنُُكداَهِج   جَحْلا.45 
g) Riwayat ketujuh  
 ِوَّللا َلوُسَر َاي َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنِلل ُتمل ُق متَلَاق َينِنِم مؤُمملا َُّمأ َةَشِئاَع َّنَأ َكَعَم ُدِىاَجُن َلََأ
 َح  جَحْلا ُوُلَمْجَأَو ِداَهِجْلا ُنَسْحَأ ِكَل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق ْتَلاَق َف ٌّج
 ٌروُر ْ بَم  ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر منِم اَذَى ُت مع َِسَ منَأ َد مع َب اًدََبأ َّج َملْا َُعَدأ َلََف ُةَشِئاَع متَلاَق َف
 َمَّلَسَو.46 
h) Riwayat kedelapan 
 منَع  َةَشِئاَع  ُِّمأ  َينِنِم مؤُمملا  متَلَاق  ُتمَلأَس  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوميَلَع  َمَّلَسَو  ِنَع ؟ِداَه ِملْا  َلاَق َف  َّنُكِبْسَحِب 
  جَحْلا  ْوَأ  َلَاق  َّنُُكداَهِج   جَحْلا.47 
Setelah membandingkan 15 varian lafal hadis di atas, ditemukan bahwa hadis 
tersebut mengalami perbedaan kalimat satu dengan yang lain. Perbedaan itu misalnya 
tampak pada perkataan ‘A<isyah tentang sebagian riwayat menggunakan kalimat tanya 
dan sebagian kalimat berita. Kalimat tanya  yang digunakan ‘A<isyah juga beragam, ada 
yang menggunakan kalimat َكَعَم ُدِىاَُنُ َلََأ seperti dalam riwayat kedua al-Bukha>ri>, 
riwayat ketiga, keempat dan ketujuh Ah}mad dengan sedikit penambahan. Ada yang 
menggunakan  ملَى ىَلَع  ِءاَسِّنلا  منِم  ٍداَهِج  seperti dalam riwayat Ibn Ma>jah, riwayat 
kelima dan kedelapan Ah{mad. Ada yang menyebutkan alasannya  َلَضمَفأ َداَه ِملْا ىَر َن
 ُدِىاَُنُ َلَََفأ ِلَمَعملا seperti dalam riwayat pertama dan ketiga al-Bukha>ri>. Ada yang 
lengkap alasanya   منِم َلَضمَفأ ِنآمرُقملا فِ ًلََمَع ىََرأ َلَ ِّنَِِّإف َكَعَم َدِىاَجُن َف ُُجرمَنَ َلَأ ِوَّللا َلوُسَر َاي
 ِداَِه ملْا seperti riwayat al-Nasa>i< dan ada dalam bentuk permohonan izin  َّبَِّنلا ُتمنَذمأَت مسا
                                                 
45Ibid., Juz. VI, h. 165.  
46Ibid., Juz. VI, h. 165.  
47Ibid., Juz. VI, h. 166.  
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 ِداَه ِملْا فِ َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص seperti pada riwayat kelima al-Bukha>ri>, riwayat 
pertama dan keenam Ah{mad, ada satu riwayat dalam bentuk permintaan istri-istri 
Nabi saw. seperti dalam riwayat keempat al-Bukha>ri> dan satu riwayat tanpa 
didahului pertanyaan, yaitu riwayat kedua Ah{mad.  
Sedangkan jawaban Nabi saw. juga beragam. Ada yang menggunakan kalimat 
 ٌروُر م بَم ٌّجَح ِداَه ِملْا َلَضمَفأ َّنِكَل َلَ, seperti pada riwayat pertama dan  ketiga al-Bukha>ri>. 
Ada yang menggunakan kalimat  ُّج َملْا َّنُُكداَهِج seperti riwayat kelima al-Bukha>ri> atau 
dengan tambahan   َّنُكُب مسَح  ُّج َملْا  seperti dalam riwayat pertama, keenam dan 
kedelapan Ah}mad atau dengan kalimat  َلَ  َّنُُكداَهِج  ُّج َملْا  ُروُر م بَمملا  َوُى  َّنُكَل  ٌداَهِج  seperti 
dalam riwayat ketiga Ah}mad. ada juga dengan menggunakan kalimat  ََن َّنِهميَلَع ممَع
 ُةَر ممُعملاَو ُّج َملْا ِويِف َلاَتِق َلَ ٌداَهِج seperti dalam riwayat Ibn Ma>jah dan riwayat kelima 
Ah{mad dan ada juga riwayat dengan menggunakan kalimat      ِكَل  ُنَس محَأ  ِداَه ِملْا 
 ُوَُل مجَْأَو  ُّج َملْا  ٌّجَح  ٌروُر م بَم  seperti kedua al-Bukha>ri>, riwayat al-Nasa>i<, riwayat keempat 
dan ketujuh Ah{mad, dan dengan menggunakan kalimat  ُّج َملْا ُداَه ِملْا َم مِعن seperti dalam 
riwayat keempat al-Bukha>ri>. 
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas mengalami riwayat bi 
al-ma‘na>, yakni peristiwa kemunculannya sama, yakni pertanyaan dan keinginan 
‘A<isyah untuk ikut berjihad dalam medan perang. Salah satu indikator bahwa hadis 
di atas mempunyai peristiwa yang sama atau riwayat bi al-ma‘na> adalah periwayat 
di level sahabat sama, yaitu ‘A<isyah binti Abi> Bakar. 
c. Penelitian kandungan hadis 
Kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ (berbeda 
dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. Hal 
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tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. al-Nisa>’ (4): 7:  
 ِلاَجِّرِلل  ٌبيِصَن اَّمِ  َكَر َت  ِناَدِلاَوملا  َنُوبَر م َق ملْاَو  ِءاَسِّنِللَو  ٌبيِصَن اَّمِ  َكَر َت  ِناَدِلاَوملا  َنُوبَر م َق ملْاَو اَّمِ  َّلَق 
 ُومنِم  موَأ  َر ُثَك اًبيِصَن اًضوُر مفَم (7)  
Terjemahnya: 
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi orang perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan.
48
 
Al-Zuhaili ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa laki-laki 
mendapatkan pahala dari jihad di medan perang dan amalan-amalan yang lain, 
sedangkan perempuan mendapatkan pahala dari jihad berupa ketaatan kepada suami 
dan menjaga harga dirinya.
49
 Rasyi>d Rid}a> menjelaskan bahwa Allah memberi 
beban/tugas kepada setiap laki-laki dan perempuan. Adapun laki-laki akan 
mendapatkan bagian atau pahala sesuai dengan pekerjaan khusus sebagai laki-laki 
tanpa melibatkan perempuan dan sebaliknya.  
Namun, pada kenyataannya perempuan menginginkan pekerjaan seperti yang 
dilakukan laki-laki, misalnya membela kehormatan, membela kebenaran dengan 
kekuatan. Akan tetapi, Allah swt. menginginkan agar perempuan mengkhususkan diri 
dengan urusan rumah tangga, sedangkan laki-laki lebih kepada pekerjaan berat diluar 
pekerjaan perempuan.
50
 Hal ini lebih jelas lagi jika melihat asba>b al-nuzu>l ayat 
                                                 
48
Departemen Agama RI, op. cit., h. 116.  
49
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, Juz. V (Cet. II; damsyiq: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s{ir, 1418 H.), h. 42.  
50Muhammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’an al-H{aki>m (Tafsi>r al-Mana>r), Juz V 
(Mesir: al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990), h. 48.  
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tersebut di mana Ummu Salamah berkata, wahai Rasulullah saw. laki-laki berperang 
sedangkan perempuan tidak dan mereka mendapatkan separuh dari bagian laki-laki.
51
  
Dengan demikian, jelasnya bahwa ayat tersebut erat kaitannya dengan 
keinginan perempuan untuk melaksanakan jihad fisik, tetapi Allah swt. tidak 
memberikan izin tetapi memerintahkan melakukan ibadah sesuai dengan 
kemampuan dan keamanannya, seperti haji dan umrah. 
Sedangkan kandungan hadis di atas yang menekankan pada jihadnya seorang 
perempuan itu adalah haji senada dengan hadis yang mengungkapkan bahwa di 
antara pekerjaan yang paling mulia ada tiga, yaitu beriman kepada Allah dan rasul-
Nya, berjihad di jalan Allah dan melaksanakan ibadah haji yang mabru>r:52   
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena perempuan diberikan 
fisik yang tidak sama dengan laki-laki sehingga perempuan tidak diperintahkan 
memanggul senjata, terlebih lagi, perempuan rentan mengalami pelecehan-pelecehan 
jika tertangkap musuh, sehingga resiko-resiko tersebut menjadi pertimbangan tidak 
memberikan izin kepada perempuan untuk ikut serta dalam medan perang 
menghadapi musuh-musuh Allah swt.  
d. Kesimpulan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan, sebagai berikut: 
1) Sanad dan matannya dianggap s}ah}i>h{, meskipun tidak diperkuat oleh sya>hid 
dan atau muta>bi‘. 
                                                 
51
Abu> al-Fad}al ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-‘Ulu>m, t.th.), h. 64.  
52
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 18.   
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2) Hadis tersebut diriwayatkan dalam s}ah}i>h} al-Bukha>ri sebanyak 5 kali. 
3) Al-Alba>ni> menilai hadis tersebut s}ah}i>h},53  
B. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Rumah Tangga 
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
 ُم منَع ٌكِيرَش اَن َث َّدَح َلَاق ُدَو مسَأ اَن َث َّدَح َةَشِئاَع منَع َةَحمَلط ِتمِنب َةَشِئاَع منَع َقاَح مسِإ ِنمب ََةيِواَع
. َّنُُكداَهِج ُوَّنَِإف ِتمي َبملِاب َّنُكميَلَع :َلَاق ُوََّنأ َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع 
Artinya: 
Ah}mad berkata; diceritakan kepada kami oleh Aswad berkata, diceritakan 
kepada kami oleh Syari>k dari Mu‘a>wiyah bin Ish{a>q dari ‘A<isyah binti T{alh}ah 
dari ‘A<isyah dari Nabi saw. bersabda: "Hendaklah kalian tinggal di rumah, 
karena itu adalah jihad kalian. 
2. I‘tiba>r al-h}adi>s\ 
Setelah melakukan penelusuran dalam al-kutub al-tis‘ah terkait dengan hadis 
yang menjadi obyek kajian, peneliti belum menemukan riwayat lain selain riwayat di 
atas. Dengan demikian, hadis di atas adalah hadis gari>b karena hanya diriwayatkan 
melalui satu sanad saja dan secara otomatis hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan 
muta>bi‘. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis yang menjadi 
objek kajian: 
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Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Irwa>’ al-Gali>l fi> Takhri>j Ah{a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l, Juz. V 
(Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1405 H./1985 M.), h. 7.  
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3. Kritik Sanad 
Adapun nama-nama periwayat yang terdapat dalam sanad hadis di atas 
adalah sebagai berikut: 
a. Ah}mad bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad 
Abu> ‘Abdillah as-Syaba>ni>.54 Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H dan 
meninggal pada hari Jum’at, bulan Rajab tahun 241 H55 atau 780-855 M.56 
diantara guru-guru beliau adalah Ima>m asy-Sya>fi’i>, ‘Aswad bin ‘A>mir, ‘Abdul 
Raza>k. Abu> Ma’i>n berkata: saya tidak melihat orang yang baik 
pengetahunannya di bidang hadis melebihi Ahmad bin Hanbal, asy-Sya>fi’i> 
menyatakan saya keluar dari Baghdad dan saya tidak menemukan orang yang 
lebih mulia, ‘A>lim, Fa>qih, Wara’> selain Ima>m Ahmad bin Hambal.57  
b. Aswad bernama lengkap Aswad bin ‘A>mir ‘Abu> ‘Abd Rah{ma>n Sya>z\a>n. Dia 
lebih dikenal dengan nama Sya>z\a>n.
58
 Dia berasal dari Sya>m, tetapi tinggal di 
Baghda>d. Dia lahir pada tahun 120 H. dan meninggal di Baghda>d tahun 207 H.
59
 
Di antara guru-gurunya yaitu Hama>d bin Zaid, Syuraik, Hisya>m bin Hasa>n
60
 
sedangkan murid-muridnya yaitu Ahmad bin Hanbal, ‘Abdu al-Hami>d, Hajja>j 
bin Sya>‘ir.61 Abu> Ha>tim ar-Razi> menilainya s}adu>q, ‘Ali al-Madi>ni> menilainya 
                                                 
54
Abu> Muhammad al-Jazari>, Gha>yat al-Niha>yat fi< T}abaqa>t al-Qura>, Juz I (t.d.), h. 48.  
55
Abu> Isha>q asy-Syaira>zi>, op. cit., Juz I, h. 91. 
56‘Umar Kha>lat, Mu‘jam al-Mu’allifi>n, Juz II (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\, t.th.), h. 95.  
57
H. Ambo Asse, Ilmu Hadis pengantar memahami hadis Nabi saw., (Cet. I; Makassar: Da>r 
al-Hikmah wa al-‘Ulum, 2000), h. 236-237.  
58Ahmad bin ‘Ali> al-Bagda>di>. Ta>rikh Bagda>d, Juz VII (Beirut: Da> al-Kutub, t.th.), h. 34.  
59
Al-Z|ahabi>, Siyar…., Juz X, h. 112. Abu> Abi> Ya‘la>, T}abaqa>t al-H{ana>bilah, Juz  IV (t.d.), h. 
45.  
60
Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz VIII, h. 130.  
61
Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t…., op. cit., Juz I, h. 29.  
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seorang yang s\iqah,62 Ah{mad mengatakan s\iqah, Yah{ya bin Ma‘i>n menilainya la> 
ba’sa bih.63      
c. Syuraik bernama lengkap Syuraik bin ‘Abdullah bin Abi> Syari>k bin al-Ha>ris. 
Kunyahnya Abu> ‘Abdullah.64 Para ulama berbeda pendapat tentang tanggal lahir 
Syari>k, ada yang mengatakan 90 H., 95 H., 96 H. tetapi pendapat yang paling 
kuat mengatakan beliau lahir di Bukha>ra tahun 95 H.
65
 dan meninggal di Kufa>h 
pada tahun 177 H. beliau hidup selama 82 tahun. Dia seorang ulama di bidang 
hadi>s, fikih dan beliau juga terkenal dengan kecerdasannya, beliau sangat 
menekuni ilmu. Di antara gurunya adalah Mu’a>wiyah bin Isha>q, Ibra>him al-
Muha>jir, Isma>’il bin Abi> Kha>lid sedangkan murd-muridnya yaitu Aswad bin 
‘A>mir, ‘Ali> bin Hajr, Yazi>d bin Ha>ru>n.66 Abu> Ha>tim ar-Razi> menilai beliau 
s}adu>q,67 al-Zarkali> mengatakan bahwa dia seorang yang mengerti tentang hadis, 
faqi>h, terkenal hafalannya, Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah,68 al-Da>ruqut}ni> 
                                                 
62
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz I, h. 376. Lihat juga: al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., Juz. X, h. 112. 
63
Ah{mad bin ‘Ali> Abu> Bakar al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta<rikh Bagda>d, Juz. VII (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 34. Selanjutnya disebut al-Khat}i>b al-Bagda>di>. Lihat juga: al-Mizzi>, op. 
cit., Juz. III, h. 227.  
64
Al-S}afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz V (t.d.), h. 204. Abu> ‘Amar Khali>fah bin Khiya>t}. Kita>b 
T{abaqa>t, Juz I (Beirut: Da>r Fikr, 1414 H./ 1993 M.), h. 86.  
65
Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh…., op. cit., Juz IV, h. 237. Lihat juga: Abiu> Ish}a>q al-Syi>razi>, op. cit., 
Juz I, h. 86.  
66Ah{mad bin Ahmad ‘Abdullah al-Z|ahabi>, al-Kasya>f, Juz I (t.t.; Da>r al-Qiblat, 1413 H./1992 
M.), h. 485. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. Lihat juga: Ibn H{ibba>n, Masya>hir…, op. cit.,  Juz I, h. h. 
269.   
67
Ibnu al-Kiya>l, al-Kawa>kib al-Nayyira>t, Juz I (t.d.), h. 24.  
68
Al-Zarkali>, op. cit., Juz III, h. 163. Lihat juga: al-Z|ahabi>, Siyar... op. cit., Juz. VIII, h. 200.  
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mengatakan bahwa dia tidak kuat jika sendiri meriwayatkan hadis.
69
 Al-‘Ijli> 
menilainya s\iqah,70       
d. Mu‘a>wiyah bin Ish{a>q bernama lengkap Mu‘a>wiyah bin Ish{a>q bin T{alh}ah bin 
‘Ubaidillah al-Qarsyi.71 Adapun guru-gurunya antara lain, ‘A<isyah binti T{alh}ah, 
‘Urwah ibn Zubair dan Mu>sa ibn T{alh}ah. Sedangkan murid-muridnya yaitu, 
Sufya>n al-S|auri, Ha>san ibn ‘Amru> dan Isra>il ibn Yu>nus.72 Ah}mad ibn H{anbal 
menilainya s\iqah begitu juga menurut Ibn Sa‘ad dalam Kitabnya,73 al-‘Ijli> 
menilainya s\iqah,74 al-Da>ruqut}ni> mengatakan s\iqah,75 Abu> H{a>tim menilainya la> 
ba’sa bih sedang Abu> Zur‘ah mengatakan syaikh wa>hin,76 Ya‘qu>n bin Sufya>n 
menilainya la> ba’sa bih, Ah}mad dan al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Begitu juga yang 
dikutip al-‘Asqala>ni dalam Lisa>n al-Mi>za>n dengan menambahkan Ibn H{ibba>n.77    
e. ‘A<isyah binti T{alh{ah bernama lengkap ‘A<isyah binti T{alh}ah bin ‘Ubaidillah ibn 
‘Us}ma>n ibn ‘Amru> ibn Ka’ab ibn Sa’ad.78 Diantara gurunya ialah ‘A<isyah bint 
Abi> Bakar. Dan Muridnya antara lain, Mu’a>wiah ibn Isha>q, T{alh}ah ibn Yah}ya 
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Abu> al-Mu‘a>t}i al-Nu>ri>, op. cit., Juz. XVIII, h. 19.  
70
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. I, h. 485.   
71
Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VII (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 333. Selanjutnya 
disebut al-Bukha>ri>.  
72
Al-Mizzi>, op, cit., Juz XXVIII, h. 160. 
73
Lihat: Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz VII, h. 381. Lihat juga: Ibn Sa‘ad, op. cit., Juz VI, h. 339. 
74
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. II, h. 283.   
75
Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Mausu>‘ah Aqwa>l al-Da>ruqut{ni>, Juz. II (t.d.), h. 202.    
76
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 715, Lihat juga: Ibn H{ibba>n, al-Jarh}...op. cit., Juz. VIII, h. 381.     
77
Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b... op. cit., Juz. X, h. 182. Lihat juga: al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., Juz. 
VII, h. 391. Abu> Muh}ammad al-Gi>ta>bi>, op. cit., Juz V, h. 58. Lihat juga: Syams al-Di>n Muhammad 
bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th.), h. 
134. 
78
Al-Ba>ji> op. cit., Juz III, h. 1496. 
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dan H{abi>b ibn Abi> ‘Amr.79 Al-‘Ijli> menilainya s\iqah. Begitu juga Yah}ya ibn 
Ma‘i>n,80 Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q fi al-h{adi>s\,81 Abu> Da>wud menilainya 
seorang pencari hadis, mengerti tentang dunia Arab dan dia seorang s}adu>q.82  
f. ‘A<isyah bernama lengkap ‘A<isyah binti Abi> Bakar al-S{iddi>q bin Abi> Quh}a>fah 
bin ‘A<mir bin ‘Amar bin Ka‘ab, sedangkan ibunya bernama Umm Ru>ma>n binti 
‘Umair. Dia adalah salah satu istri Rasulullah saw. Dia meninggal pada sepertiga 
malam pada malam ke-17 bulan Ramadha>n pada tahun 58 H.
83
 Di antara gurunya 
adalah Rasulullah saw. dan beberapa sahabat terkemuka seperti ‘Ali bin Abi> 
T{a>lib, dan ayahnya sendiri Abu> Bakar.
84
 Di antara muridnya terdapat para 
sahabat, seperti Abu> Hurairah, dan di kalangan tabi’in seperti ‘A<isyah binti 
T{alh}ah, Sa’i>d ibn al-Musayyab, H{afsah binti Si>rin dan lain-lain.85 
Setelah melakukan penelitian terhadap periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam hadis di atas, peneliti berkesimpulan bahwa periwayat-periwayatnya dianggap 
s\iqah atau sekurang-kurangnya s}adu>q karena belum ditemukan kritikus hadis yang 
menilainya bermasalah atau d}a‘i>f. Dengan demikian, sanad hadis memenuhi unsur 
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Al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b…, op. cit., Juz XII, h. 387. 
80
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz II, h. 455. Lihat juga: Abu> Muh}ammad al-Gi>ta>bi>, op. cit., Juz VI, h. 6. 
81
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 516.   
82
Al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., Juz. X, h. 564. Lihat juga: al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b... op. cit., Juz. 
XII, h. 464. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXXV, h. 237. Al-S}afdi>. op. cit.,  Juz V, h. 327. Al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n…, op. cit., Juz IV, h. 141. Lihat juga: Abu> al-Qa>sim ‘Ali bin al-H{asan bin ‘Abdullah, Ta>ri>kh 
Damsyiq, Juz VII (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1419 H./1998 M.), h. 250. 
83
Abu> al-Fad}al Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}aha>bah, Juz 
VIII (Beirut: Da>r al-Ji>l, 1412 H.), h. 8. Selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>. 
84
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, op. cit., h. 47. 
85
H. Munzier Suparta, op. cit., h. 219. 
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kesahihan yaitu sanad yang bersambung, periwayat yang adil dan d}a>bit} atau daya 
hafalannya kuat.  
4. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian 
dalam penilitian ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua periwayatnya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan hanya ada satu sanad saja yaitu yang diriwayatkan oleh Ah}mad bin 
H{anbal. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis ini diriwayatkan secara lafz}i> 
(riwa>yah bi al-lafz}), karena hadis di atas hanya terdiri dari satu lafal saja dan tidak 
ada hadis lain yang mendukungnya. Dengan demikian, hadis di atas sudah pasti tidak 
memiliki syahi>d dan muta>bi‘. 
c. Penelitian kandungan hadis 
Sementara kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. an-Nahl(16): 97: 
 منَم  َلِمَع ًاِلْاَص  منِم  ٍرََكذ  موَأ ىَث م ُنأ  َوُىَو  ٌنِم مؤُم  ُوَّن َيِي محُنَل َف  ًةاَيَح  ًةَبَِّيط  ممُه َّ ن َِيز مجََنلَو  ممُىَر مجَأ  ِنَس محَِأب 
اَم اُوناَك  َنوُلَم مع َي (77)  
Terjemahnya: 
Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 
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dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.  86  
Adapun kandungan isi dari hadis di atas yang menekankan pada jihadnya 
seorang perempuan itu di rumah senada dengan hadis s}ah}i>h} yang mengungkapkan 
bahwa perempuan menjadi peminpin dalam rumah suaminya dan bertanggungjawab 
terhadap apapun yang terjadi di dalamnya, seperti sabdanya: 
 ممُكُّلُك  ٍعَار  ٌلوُئ مسَمَو  منَع  ِوِتَّيِعَر  ُماَم َِ ِلإا  ٍعَار  َوُىَو  ٌلوُئ مسَم  منَع  ِوِتَّيِعَر  ُلُجَّرلاَو  فِ  ِوِل مىَأ  ٍعَار  َوُىَو 
 ٌلوُئ مسَم  منَع  ِوِتَّيِعَر  َُةأمرَمملاَو  فِ  ِتمي َب اَهِجموَز  ٌةَيِعَار  َيِىَو  ٌةَلوُئ مسَم  منَع اَهِتَّيِعَر  ُمِدَا ملْاَو  فِ  ِلاَم 
 ِهِدِّيَس  ٍعَار  َوُىَو  ٌلوُئ مسَم  منَع .ِوِتَّيِعَر
87 
Artinya: 
Setiap dari kalian adalah pemimpin dan setiap kalian dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Seorang Imam adalah 
pemimpin bagi rakyatnya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin bagi anggota 
keluarganya dan dimintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang perempuan 
adalah pemimpin di rumah suaminya, dan dimintai pertanggungjawaban 
atasnya. Seorang pembantu juga pemimpin terhadap harta majikannya dan 
dimintai pertanggungjawaban atas harta itu. 
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena kewajiban seorang 
perempuan adalah mendidik, membesarkan dan melindungi keluarganya dari segala 
hal yang dapat membahayakan mereka. Di samping itu, keluarga tidak mungkin 
dididik, dibesarkan dan dilindungi orang lain karena orang lain juga mempunyai 
tanggung jawab yang sama. Di samping itu, pengasuhan yang ditangani langsung 
oleh ibu akan menumbuhkan kasih sayang, pendidikan akhlak yang baik dan 
hubungan keluarga yang sangat harmonis.  
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Departemen Agama RI. op. cit., h. 278.  
87
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 304, Juz. II, h. 848, 901, 902, Juz. III, h. 1010, Juz. V, h. 1988, 
1996, Juz. VI, h. 2611. Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. III 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1459. Selanjutnya disebut Muslim.  
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5. Kesimpulan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti berkesimpulan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan beberapa alasan kriteria 
kesahihan sanad terpenuhi dalam hadis tersebut karena sanadnya bersambung, semua 
periwayatnya dinilai s\iqah. Sedangkan kriteria kesahihan matan juga terpenuhi dimana 
tidak terdapat idra>j, inqila>b, ziya>dah, tah}ri>f dan tas}h}i>f.88 Di samping itu, hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis s}ah}i>h{, akal dan sejarah. 
C. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Perang 
1. Mengobati pasukan yang luka 
a. Hadis (Sanad-Matan)  
 ِحاَّب َّصلا ُنمب ُد َّمَُمَُو ٍرا َّمَع ُنمب ُماَشِى اَن َث َّدَح  منَع ِوِيَبأ منَع ٍِمزاَح بَِأ ُنمب ِزِيزَعملا ُدمبَع َان َث َّدَح َلََاق
 متَرِسَُكو ٍدُحُأ َم مو َي َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َِحرُج َلَاق ِّيِدِعا َّسلا ٍد معَس ِنمب ِل مهَس
 متَناَكَف ِوِسمَأر ىَلَع ُةَضمي َبملا متَمِشُىَو ُوُتَيِعَابَر  َءاَمملا ِوميَلَع ُبِك مسَي ٌّيِلَعَو ُومنَع َم َّدلا ُلِسمغ َت ُةَمِطَاف
 َقَر محَأَف ٍيرِصَح َةَعمطِق متَذَخَأ ًةَر م ثَك َّلَِإ َم َّدلا ُدِيَزي َلَ َءاَمملا َّنَأ ُةَمِطَاف متَأَر ا َّمَل َف ِّنَجِمملِاب َََّّح اَه م ت
 َف َحمُر ملْا ُومتَمَزمَلأ اًداَمَر َراَص اَذِإ ُم َّدلا َكَس ممَت مسا . 
Artinya: 
Ibn Ma>jah berkata; diceritakan kepada kami oleh Hisya>m bin ‘Amma>r dan 
Muh}ammad bin al-S}abba>h} keduanya berkata; diceritakan kepada kami oleh 
‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> H{a>zim dari Ayahnya dari Sahal bin Sa‘ad al-Sa>‘idi> dia 
berkata, Rasulullah saw. terluka pada waktu perang Uhud hingga gigi depannya 
pecah dan topi besinya pun pecah. Saat itu Fa>t}imah mencuci darah yang keluar 
sementara ‘Ali menuangkan air dengan menggunakan perisai. Ketika Fa>t}imah 
melihat bahwa air tidak dapat mengurangi keluarnya darah bahkan (hanya 
membuatnya) kian deras, maka ia segera mengambil sobekan tikar dan 
                                                 
88Idra>j  atau mudraj ialah sisipan dari seorang peperiwayat untuk memjelaskan dan 
memberikan pengantar matan hadis tetapi tidak ada pemisah yang membedakan antara sisipan dan 
matan hadis tersebut. Lihat: Abdul Majid Khon, Ulumul hadi>s (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 
192. 
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membakarnya, ketika telah menjadi abu ia menempelkannya pada luka tersebut, 
dan darah pun berhenti. 
b. I‘tiba>r al-H{adi>s\ 
I‘tiba>r al-h{adi>s\ dilakukan untuk mengetahuni apakah ada sya>hid atau muta>bi‘.  
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut dalam al-kutub al-tis‘ah maka 
ditemukan 13 riwayat, antara lain 7 riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>,89 1 riwayat 
dalam S}ah{i>h} Muslim,90 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i>,91 2 riwayat dalam Sunan 
Ibn Ma>jah92 dan 2 riwayat dalam Musnad Ah}mad.93 
Dari 13 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid karena pada 
level sahabat hanya satu yang meriwayatkan hadis tersebut yaitu Sahal bin Sa‘ad al-
Sa>‘idi>, sedangkan pada level tabi’in ada dua periwayat yaitu ‘Abba>s bin Sahal bin 
Sa‘ad dan Abu> H{azim Salamah bin Di>na>r. Dengan demikian, hadis tersebut tidak 
memiliki sya>hid, akan tetapi memiliki muta>bi‘. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian: 
                                                 
89
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 96, Juz. III, h. 1063, h. 1066, h. 1104, Juz. IV, h. 1496, Juz. V, 
h. 2009, h. 2162.     
90
Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1416.   
91
Ibn Ma>jah, op. cit., Juz. II, h. 1147 dan 1147.    
92Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz. IV (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 411. Selanjutnya disebut al-Turmuz\i>.  
93
Ah}mad, op. cit., Juz. V, h. 330 dan 334.  
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c. Kritik Sanad 
Nama-nama periwayat yang terdapat dalam sanad hadis di atas adalah 
sebagai berikut: 
1) Ibn Ma>jah bernama lengkap, Muhammad bin Yazi>d Abu ‘Abdillah ibn Ma>jah 
al-Qazwi>ni>, lahir pada tahun 209 H., wafat pada bulan Ramadan tahun 273 
H., Diantara guru-gurunya adalah Suwaib ibn Sa‘i>d, Mas}‘ab ibn ‘Abdillah, 
dan Hisya>m bin ‘Amma>r.  Abu Ya‘la> al-Khali>li> berkata, Muhammad ibn 
Yazi>d s\i>qah, muttafaq ‘alaih, dan dikenal dengan hadis dan hafalanya.94    
2) Hisya>m bin ‘Amma>r bernama lengkap Hisya>m bin ‘Amma>r bin Nus \air bin 
Maisarah ibn Aba>na ibn al-Wali>d al-Salami> al-T{ifri al-Damasyqi>.
95
 Dia 
seorang hakim yang terkenal dari penduduk Damasyki> dan meninggal pada 
tahun 245 H. Gurunya antara lain Muh}ammad bin S}aba>h
96
, Malik bin Anas, 
H}a>tim bin Abi> al-Rija>l.
97
 Sedangkan murindnya antara lain, Ibn Ma>jah. Al-
Nasa>i< menilainya sebagai muh{addis\ s\iqah,98 al-Zarkali> dan ‘Umar Kuh{a>lah, 
Ibn ‘Adi> dan al-Z|ahabi> mengatakan bahwa dia seorang khat}i>b Muqri’, 
muh}addis\ ‘a>lim,99 al-Da>uqut{ni> menilainya s}adu>q kabi>r al-mah}all,100 
                                                 
94
 Al-Z|ahabi>, Siyar…, op. cit., Juz. XIII h. 277-281. 
95
Abu> Muh}ammad al-Gita>bi>, op. cit., Juz V, h. 207. Lihat juga: Ibn ‘Adi>>, op. cit., h. 117.  
96Muh}a>mmad bin Waki>‘ bin Dawa>s al-Fa>zi> al-T{u>si>, Akhba>r al-Qad}a>’, Juz I (t.d.), h. 276. 
97
Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b…, op. cit., Juz XI, h. 46. 
98Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i<, Khas\a>is} ‘A<li, Juz I (t.d.), h. 20. 
99
Al-Zarkali>, op. cit., Juz. VIII, h. 87. ‘Umar Rid}a> Kuh}a>lah, op. cit., Juz. XIII, h. 149. Ibn 
‘Adi>, op. cit., Juz. I, h. 117. Al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., Juz. XIV, h. 527.     
100
Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, op. cit., Juz. XXXIV, h. 33. Bandingkan dengan al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b... op. cit., Juz. XI, h. 46, dan al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXX, h. 242.  
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Muh{ammad bin al-S}abba>h{ bernama lengkap Muh{ammad bin al-S{abba>h{ bin 
Sufya>n bin Abi> Sufya>n Abu> Ja‘far. Dia lebih dikenal dengan nama al-Jurjura>i>. 
Dia dipanggil dengan nama Abu> Ja‘far, Beliau wafat pada tahun 340 H.101 Di 
antara gurunya adalah Hisya>m bin ‘Amma>r, Isma>‘i>l bin Zakariyya>, ‘Abd al-
‘Azi>z bin Abi> H{a>zim, Sufya>n bin ‘Uyainah, sedangkan muridnya antara lain 
Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah.
102
 Muh}ammad bin Ish}a>q, ‘Abdullah bin Muh}ammad, 
Ah}mad bin al-H}asan, Ibn H{ibba>n menilainya s\iqah, Yah}ya bin Ma‘i>n dan Ibn 
‘Uyainah menilainya laisa bih ba’s, Abu> Zur‘ah, Muh}ammad al-H{ad}rami> 
menilainya s\iqah, Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih} al-h{adi>s\.103 al-Z|ahabi> 
menilainya salakha al-Sunnah (mengupas sunnah), dia juga termasuk 
periwayat awal.
104
 
3) ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> H{a>zim bernama lengkap ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> H{a>zim 
Salamah bin Di>na>r Abu> Tama>m al-Makhzu>mi>.
105
 Dia lahir tahun 107 H., dan 
wafat 184 H.
106
 Di antara gurunya al-‘Ala>l bin ‘Abd al-Rah{ma>n107, Zaid ibn 
Aslam, dan bapaknya Salamah ibn Di>na>r. Muridnya antara lain Ibra>him ibn 
H{amzah, Hisya>m bin ‘Amma>r, Muh{ammad bin al-S}abba>h{. Ah}mad bin H}anbal 
                                                 
101
Al-‘As\qala>ni>, op. cit., Juz VII, h. 355. Lihat juga: al-Mazzi>, op. cit., Juz IV, h. 543. Al-
Z|ahabi>, Siyar…, op. cit., Juz IX, h. 49. Al-S}uyu>t}i>, T}abaqa>t…, op. cit., Juz I, h. 37.  
102Waki>’, op. cit., Juz I, h. 276. 
103
Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, op. cit., Juz. V, h. 367. Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b...op. cit., Juz. IX, h. 
202. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXV, h. 384.   
104
Ibn Qa>d}i> Syuhbah, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah, Juz I (t.d.), h. 2. 
105Ibn ‘Abd al-Ba>r, al-Isti‘a>b fi Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz I (t.d.), h. 344. Lihat juga: Syams al-
Di>n Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, al-‘Ibar fi Khabari> min Gabari>, Juz I (t.p: t.th), 
h.53. 
106
Muh}ammad bin Zaid bin Muha>jir bin Qanfaz{, al-Wafaya>t, Juz I (t.d.), h. 4. Selanjutnya 
disebut Ibn Qanfaz}. 
107Ibn ‘Abd al-Ba>r, op. cit., Juz I, h. 186. 
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menilai berkata; aku tidak menemukan setelah Malik di Madinah yang lebih 
faqih selain ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> H{a>zim. Ibn Ma‘i>n mengatakan dia s}adu>q 
s\iqah laisa bih ba’s, al-Nasa>i< mengatakan laisa bihi ba’s \,108 al-‘Uqaili< 
menialinya pelaku tadli>s jika meriwayatkan bukan dari ayahnya,109 Ah{mad 
mengatakan bahwa tidak ada orang yang mencari hadis dan lebih alim di 
Madi>nah pasca Ma>lik dari pada ‘Abd al-‘Azi>z.110 Al-‘Ijli> menilainya s\iqah, 
begitu juga Ibn H{ibba>n.
111
       
4) Abih bernama lengkap Salamah ibn Di>na>r Abu> H{a>zim al-Mukhzu>mi>. Dan 
pada kitab lain bernama Abu> H{a>zim bin Di>nar.
112
 Dan lebih lengkapnya 
bernama Abu> H{a>zim Salamah bin Di>na>r al-Madani> al-A‘ra>j. Dia wafat pada 
tahun 140 H./ 757 M. Di antara gurunya adalah Sahal bin Sa‘ad al-Sa>‘idi>, 
Abu> Uma>mah bin Sa‘ad, Umm al-Darda>’, sedangkan muridnya antara lain 
Ibn Syiha>b, Ma>lik bin Anas, anaknya ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> H{a>zim113 Ibn 
Ma‘i>n, Ah{mad dan Abu> H{a>tim menilainya s\iqah, Ibn Khuzaimah menilainya 
s\iqah tidak ada yang sebanding dengannya pada masanya,114 H}umair ibn 
                                                 
108Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin al-Qa>d}i> ‘Iya>d}, Tarti>b ‘ala al-Mada>rik wa Taqri>b al-
Masa>lik, Juz I (t.d.), h. 96. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. VI, h. 297. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XVIII, h. 
120. 
109
Abu> Ja‘far Muh{ammad bin ‘Umar bin Mu>sa> al-‘Uqaili>, al-D}u‘afa>’ al-Kabi>r, Juz. III (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1404 H./1984 M.), h. 10. Selanjutnya disebut al-‘Uqaili>.   
110
Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif...op. cit., Juz. I, h. 654. Bandingkan dengan Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, op. 
cit., Juz. V, h. 382, dan al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 900.    
111
Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. II, h. 95. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., Juz. VII, h. 117.   
112
Mah}bud al-Di>n Abi> ‘Abdullah Muh}ammad bin Mah}mud bin al-H{asan, Z|ayyil Ta>ri>kh 
Bagda>d, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Ilmiyyah, 1997), h. 17. 
113
Al-Zarkali>, op. cit., Juz. III, h. 113. Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh...op. cit., Juz. IV, h. 78.  
114
Al-Z|ahabi, Siyar...op. cit., Juz VI, h. 96. Al-Z|ahabi>, man lah....op. cit., Juz. I, h. 452. Al-
Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1127. Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, op. cit., Juz. IV, h. 159. Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b...op. 
cit., Juz. IV, h. 126. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XI, h. 272.   
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Kura>s}ah menilai bahwa dia mengerjakan ibadah secara sempurna,‘a>lim, 
wara>‘, penyelamat sunnah (na>s}ir al-sunnah),115 Ibn Abi> H{a>tim berkata bahwa 
barang siapa yang berkata bahwa ayahku menerima hadis dari sahabat selain 
Sahal bin Sa‘ad maka jangan benarkan.116     
5) Sahal bin Sa‘ad bernama lengkap Sahal bin Sa‘ad bin Ma>lik bin Kha>lid bin 
S|a‘labah al-Khazraji> al-Sa>’idi> al-Ans\a>ri>. Dia adalah sahabat Nabi yang 
terkenal dan sahabat paling akhir wafat di Madinah.
117
  Dia wafat di Madinah 
pada tahun 91 H., ada juga yang berpendapat tahun 96 H.
118
 Di antara 
gurunya adalah Rasulullah saw., Ubay bin Ka‘ab, Marwa>n bin al-H{akam, 
sedangkan muridnya antara lain Salamah ibn Di>na>r, al-Zuhri>, Yah{ya> bin 
Maimu>n dan yang lain.   
Setelah melakukan penelitian terhadap periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam hadis di atas, peneliti berkesimpulan bahwa periwayat-periwayatnya dianggap 
s\iqah atau sekurang-kurangnya s}adu>q karena tidak ditemukan kritikus hadis yang 
menilainya bermasalah atau d}a‘i>f. Dengan demikian, sanad hadis memenuhi unsur 
kesahihan yaitu sanad yang bersambung, periwayat yang adil dan d}a>bit} atau daya 
hafalannya kuat.  
                                                 
115
Ah}mad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abu> Ha>tim al-Tami>mi>, Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r, Juz I 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Wafa>’, 1991), h. 157. 
116
Abu> Sa‘i>d bin Khali>l bin Kaykaldi> al-‘Ala>i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m al-Mara>sil (Cet. II; 
Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1407 H./1986 M.), h. 187.  
117Ibn ‘Abd al-Ba>r, op. cit., Juz I, h. 200. Lihat juga, al-‘Asqala>ni, al-Is}a>bah fi> Ma‘rifah al-
S}aha>bah, juz I (t.d.), 471. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., Juz. III, h. 168. Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b...op. 
cit., Juz. IV, h. 221. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XII, h. 188. 
118
Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz III, h. 168. Lihat juga: Ibn H}ibba>n, Masya>hir…op. cit., 
Juz I, h. 48. Al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah...op. cit., Juz. III, h. 200. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1131.  
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d. Kritik Matan 
1) Kualitas sanad  
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian 
dalam penilitian ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua periwayatnya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma‘na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahuni 
penambahan, pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut 
sehingga memudahkan peneliti untuk melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>.   
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan 13 sanad dengan varian-varian lafal matan sebagai berikut: 
a) Matan S}ah{i>h} al-Bukha>ri> 
(1) Riwayat pertama 
 اَمَو ُساَّنلا َُوَلأَسَو َّيِدِعا َّسلا ٍد معَس َنمب َل مهَس َع َِسَ ِّبَِّنلا ُحمرُج َيِووُد ٍء ميَش ِّيَِأب ٌدَحَأ ُوَن م ي َبَو ِنِمي َب
 َص َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّل  َِقب اَم َلاَق َف ِّنِِم ِوِب ُمَل مَعأ ٌدَحَأ َي  ٌءاَم ِويِف ِوِسمر ُِتب ُءي َِيَ ٌّيِلَع َناَك 
 َف ٌريِصَح َذِخَُأف َمَّدلا ِوِهْجَو ْنَع ُلِسْغ َت ُةَمِطَافَو ُوُحْرُج ِوِب َيِشُحَف َقِرْحُأ.119 
  
                                                 
119
Al-Bukha>ri>, Juz. I, h. 96.  
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 audek tayawiR )2(
ُكِسَرتم َعنم َسهم ٍل قَاَل َلمَّ ا ُكِسَرتم ب َيمَضُة النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َعَلى رَأمِسِو َوأُدم ِمَي َوجم ُهُو َو 
وََكاَنْت فَاِطَمُة ت َْغِسُلُو ف ََلمَّا رََأْت الدَّ َم َيزِيُد  َربَاِعَيُتُو وََكاَن َعِليٌّ َيَمَتِلُف بِالمَماِء فِ المِمَجنِّ 
.َعَلى اْلَماِء َكث َْرًة َعَمَدْت ِإَلى َحِصيٍر فََأْحَرق َت ْ َها َوأَْلَصَقت ْ َها َعَلى ُجْرِحِو ف ََرقَأ َالدَّم ُ
 021
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بِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َوم َم ُأُحٍد ف ََقاَل ُجرَِح َعنم َسهم ٍل َرِضَي اللَُّو َعنمُو أَنَُّو ُسِئَل َعنم ُجرمِح النَّ 
َفَكاَنْت فَاِطَمُة َوجم ُو النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم وَُكِسَرتم َربَاِعَيُتُو َوُىِشَمتم المب َيمَضُة َعَلى رَأمِسِو 
ِسُك ف ََلمَّا رََأْت َأنَّ الدََّم َلَ يَزِيُد ِإلََّ َكث َْرًة َأَخَذْت َعَلي ْ َها السََّلَم ت َْغِسُل الدََّم َوَعِليٌّ يُم ْ
 121.َحِصيًرا فََأْحَرق َْتُو َحتَّى َصاَر رََماًدا ثُمَّ أَْلَزق َْتُو فَاْسَتْمَسَك الدَّم ُ
 tapmeek tayawiR )4(
ُدوِوَي ُجرمُح النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو  َسأَُلوا َسهم َل بمَن َسعم ٍد السَّ اِعِديَّ َرِضَي اللَُّو َعنمُو بَِأيِّ َشيم ء ٍ
وََكاَنْت َوَسلََّم ف ََقاَل َما بَِقَي ِمنم النَّاِس َأَحٌد أَعم َلُم ِبِو ِمنِِّ َكاَن َعِليٌّ يََِ يُء بِالمَماِء فِ ت ُرمِسِو 
مَّ ُحِشَي ِبِو ُجْرُح َرُسوِل اللَِّو ي َْعِني فَاِطَمَة ت َْغِسُل الدََّم َعْن َوْجِهِو َوُأِخَذ َحِصيٌر فَُأْحِرَق ث ُ
 221.َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّم َ
 amilek tayawiR )5(
َع َسهم َل بمَن َسعم ٍد َوُىَو ُيسم َأُل َعنم ُجرمِح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ف ََقاَل أََما
َواللَِّو  أَنَُّو سََِ
َماَء ِإنِِّّ َلَْعم ِرُف َمنم َكاَن ي َغمِسُل ُجرمَح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َوَمنم َكاَن َيسم ُكُب الم 
َكاَنْت فَاِطَمُة َعَلي ْ َها السََّلَم بِْنُت َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ت َْغِسُلُو َوبَِا ُدوِوَي قَاَل 
لََّ  َوَعِلي  ْبُن أَِبي طَاِلٍب َيْسُكُب اْلَماَء بِاْلِمَجنِّ ف ََلمَّا رََأْت فَاِطَمُة َأنَّ اْلَماَء َلَ َيزِيُد الدَّ َم إ ِ
َكث َْرًة َأَخَذْت ِقْطَعًة ِمْن َحِصيٍر فََأْحَرق َت ْ َها َوأَْلَصَقت ْ َها فَاْسَتْمَسَك الدَُّم وَُكِسَرْت رَبَاِعَيُتُو 
 321.ي َْوَمِئٍذ َوُجِرَح َوْجُهُو وَُكِسَرْت اْلب َْيَضُة َعَلى رَْأِسو ِ
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 maneek tayawiR )6(
يِّ َشيم ٍء ُدوِوَي ُجرمُح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َوم َم َعنم َأبِ َحازٍِم قَاَل اخم ت ََلَف النَّاُس بِأ َ
ُأُحٍد َفَسأَُلوا َسهم َل بمَن َسعم ٍد السَّ اِعِديَّ وََكاَن ِمنم آِخِر َمنم بَِقَي ِمنم َأصم َحاِب النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو 
َكاَنْت فَاِطَمُة َعَلي ْ َها السََّلَم ِقَي ِمنم النَّاِس َأَحٌد َأعم َلُم ِبِو ِمنِِّ َعَليمِو َوَسلََّم بِالمَمِديَنِة ف ََقاَل َوَما ب َ
ت َْغِسُل الدََّم َعْن َوْجِهِو َوَعِليٌّ يَْأِتي بِاْلَماِء َعَلى ت ُْرِسِو فَُأِخَذ َحِصيٌر َفُحرَِّق َفُحِشَي بِِو 
 421.ُجْرُحو ُ
 hujutek tayawiR )7(
اِعِديِّ قَاَل َلمَّ ا ُكِسَرتم َعَلى رَأمِس َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َعنم َسهم ِل بمِن َسعم ٍد السَّ 
َوَجاَءْت فَاِطَمُة المب َيمَضُة َوأُدم ِمَي َوجم ُهُو وَُكِسَرتم َربَاِعَيُتُو وََكاَن َعِليٌّ َيَمَتِلُف بِالمَماِء فِ المِمَجنِّ 
ف ََلمَّا رََأْت فَاِطَمُة َعَلي ْ َها السََّلَم الدَّ َم َيزِيُد َعَلى اْلَماِء َكث َْرًة  ت َْغِسُل َعْن َوْجِهِو الدَّم َ
َعَمَدْت ِإَلى َحِصيٍر فََأْحَرق َت ْ َها َوأَْلَصَقت ْ َها َعَلى ُجْرِح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم 
 521.ف ََرقَأ َالدَّم ُ
 milsuM {h>i}ha{S nataM )b
َع َسهم َل بمَن َسعم ٍد َيسم َأُل َعنم ُجرمِح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َوم َم ُأُحٍد ف ََقاَل ُجرَِح أَنَُّو سَ َِ
 َوجم ُو َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم وَُكِسَرتم َربَاِعَيُتُو َوُىِشَمتم المب َيمَضُة َعَلى رَأمِسِو 
فَاِطَمُة بِْنُت َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ت َْغِسُل الدََّم وََكاَن َعِلي  ْبُن أَِبي َفَكاَنْت 
 طَاِلٍب َيْسُكُب َعَلي ْ َها بِاْلِمَجنِّ ف ََلمَّا رََأْت فَاِطَمُة َأنَّ اْلَماَء َلَ يَزِيُد الدََّم ِإلََّ َكث َْرًة َأَخَذت ْ
 621.َأْحَرق َْتُو َحتَّى َصاَر رََماًدا ثُمَّ أَْلَصَقْتُو بِاْلُجْرِح فَاْسَتْمَسَك الدَّم ُِقْطَعَة َحِصيٍر ف َ
 >i\zumruT-la nanuS nataM )c
 ُسِئَل َسهم ُل بمُن َسعم ٍد َوأَنَا َأسَمَُع بَِأيِّ َشيم ٍء ُدوِوَي َجرمُح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم 
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َوفَاِطَمُة ت َْغِسُل َعْنُو الدََّم  َأَحٌد أَعم َلُم بِِو ِمنِِّ َكاَن َعِليٌّ يَأمتِ بِالمَماِء فِ ت ُرمِسو ِ ف ََقاَل َما بَِقي َ
 721.َوُأْحِرَق َلُو َحِصيٌر َفَحَشا ِبِو ُجْرَحو ُ
 haj>aM nbI nanuS nataM )d
 amatrep tayawiR )1(
اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َوم َم ُأُحٍد وَُكِسَرتم  َعنم َسهم ِل بمِن َسعم ٍد السَّ اِعِديِّ قَاَل ُجرَِح َرُسول ُ
َفَكاَنْت فَاِطَمُة ت َْغِسُل الدَّ َم َعْنُو َوَعِليٌّ َيْسِكُب َعَلْيِو َربَاِعَيُتُو َوُىِشَمتم المب َيمَضُة َعَلى رَأمِسِو 
َلَ يَزِيُد الدََّم ِإلََّ َكث َْرًة َأَخَذْت ِقْطَعَة َحِصيٍر اْلَماَء بِاْلِمَجنِّ ف ََلمَّا رََأْت فَاِطَمُة َأنَّ اْلَماَء 
.فََأْحَرق َت ْ َها َحتَّى ِإَذا َصاَر رََماًدا أَْلَزَمْتُو اْلُجْرَح فَاْسَتْمَسَك الدَّم ُ
 821
 audek tayawiR )2(
ى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َوَمنم َكاَن َعنم َجدِّ ِه قَاَل ِإنِِّّ َلَْعم ِرُف ي َوم َم ُأُحٍد َمنم َجرََح َوجم َو َرُسوِل اللَِّو َصلَّ 
ِمَجنِّ ي ُرمِقُئ المَكلمَم ِمنم َوجم ِو َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َويَُداِويِو َوَمنم َيَمِمُل المَماَء فِ الم 
 المَماَء فِ المِمَجنِّ ف ََعِليٌّ َوبَِا ُدوِوَي بِِو المَكلمُم َحََّّ َرَقأ َقَاَل أَمَّ ا َمنم َكاَن َيَمِمُل 
ف ََفاِطَمُة َأْحَرَقْت َلُو ِحيَن َلْم ي َْرقَْأ ِقْطَعَة َحِصيٍر َخَلٍق ف ََوَضَعْت َوأَمَّ ا َمنم َكاَن يَُداِوي المَكلمَم 
 921.رََماَدُه َعَلْيِو ف ََرقَأ َاْلَكْلم ُ
 dam{hA dansuM nataM )e
  amatrep tayawiR )1(
يم ٍء ُدوِوَي ُجرمُح َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم قَاَل َكاَن َعِليٌّ يََِ يُء بِالمَماِء َعنم َسهم ٍل بَِأيِّ ش َ
.َوفَاِطَمُة ت َْغِسُل الدََّم َعْن َوْجِهِو َوَأَخَذ َحِصيًرا فََأْحَرَقُو َفَحَشا ِبِو ُجْرَحو ُ فِ ت ُرمِسو ِ
 031
 audek tayawiR )2(
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 َلَاق ٍدمعَس َنمب َل مهَس َّنَأ ٍدُحُأ َمْو َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َتِْنب َةَمِطَاف ُتَْيَأر
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ِحْرُج ىَلَع ُوُلَعْجَت ْتَذَخَأ َُّمث ٍريِصَح ْنِم ًةَعْطِق ْتَقَرْحَأ
 ْجَوِب يِذَّلا َمَّدلا ُوْنَع ْتَلَسَغ َف ٌءاَم ِويِف ٍسْر ُِتب َيُِتأَو َلَاق ِوِه.131 
Dari 13 riwayat tersebut di atas, ditemukan perbedaan yang sangat signifikan 
antara satu riwayat dengan riwayat yang lain. Sebagian riwayat disampaikan sedikit 
lebih panjang dan sebagian lagi disampaikan lebih pendek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hadis tersebut merupakan riwayat bi al-ma‘na>. Terlebih lagi 
hadis tersebut merupakan hadis fi‘li> (hadis yang terkait dengan perbuatan Nabi saw., 
bukan ucapan), padahal telah diketahuni bahwa semua hadis fi‘li> diriwayatkan 
secara ma‘na> karena sahabatlah yang membahasakan apa yang mereka lihat.   
3) Penelitian kandungan hadis 
Sementara kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. al-Hujura>t (49): 15: 
َا َّنَِّإ  َنوُنِم مؤُمملا  َنيِذَّلا اوُنَمَآ  ِوَّللِاب  ِِولوُسَرَو  َُّث  َمل اُوبَاتمر َي اوُدَىاَجَو  مم
ِِلِاَو ممَِأب  ممِهِسُفم َنأَو  فِ  ِليِبَس  ِوَّللا 
 َكَِئلُوأ  ُمُى  َنوُقِدا َّصلا (51)    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
132
 
Sedangkan kandungan isi dari hadis di atas yang menjelaskan tentang 
Fa>t}imah dan Umm Sulaim ikut berperang bersama Nabi saw., bukan dengan 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 848.  
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mengangkat senjata tetapi mengangkat air dan memberikannya kepada pasukan 
senada dengan hadis s}ah}i>h} yang mengungkapkan bahwa perempuan menjadi ikut ke 
medan perang dengan tugas memberi minum pasukan yang kehausan, merawat 
orang-orang sakit, melayani dan memulangkan pasukan yang tewas dan terluka ke 
Madinah. 
 َءَار مفَع ِنمب ِذِّوَعُم ِتمِنب َعِّي َُبر منَع  يِق مسَن َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم وُزمغ َن اَّنُك متَلَاق
 ِةَنيِدَمملا َلَِإ ىَحمر َملْاَو ىَل م تَقملا ُّدُر َنَو ممُهُمُدمَنََو َم موَقملا.
133 
Artinya:  
Dari Rubayyi‘ binti Mu‘awwiz \ bin ‘Afra>n berkata: Kami berperang bersama 
Nabi saw. dengan tugas memberi minum mereka, melayani mereka dan 
mengembalikan pasukan yang tewas dan yang terluka ke Madinah. 
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena perempuan diberikan 
fisik yang tidak sama dengan laki-laki sehingga secara kodrat, perempuan tidak 
mungkin diperintahkan memanggul senjata, terlebih lagi, perempuan sangat rentan 
mengalami pelecehan-pelecehan jika tertangkap musuh, sehingga resiko-resiko 
tersebut menjadi pertimbangan tidak memberikan izin kepada perempuan untuk ikut 
serta dalam medan perang secara fisik, akan tetapi mereka boleh ikut dengan tugas 
mempersiapkan logistik pasukan. 
e. Kesimpulan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian adalah hadis riwayat bi al-
ma‘na> sebab dari beberapa riwayat yang peneliti temukan dan cantumkan di atas. 
Hadis tersebut berstatus s}ah}i>h} dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
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1) Dari segi makna, hadis tersebut menjelaskan keadaan nabi ketika terluka dan 
semua matan hadis tersebut menyebutkan bahwa yang mengobati luka Nabi 
saat itu adalah Fa>t\imah. 
2) Hadis yang menjadi kajian dikuatkan oleh riwayat shahih dari dua ulama 
besar dalam bidang hadis} yaitu Bukah>ri dan Muslim. 
2. Memberi Minum Pasukan 
a. Hadis (Sanad-Matan) dan Artinya 
 َلَاق ُومنَع ُوَّللا َيِضَر ٍسََنأ منَع ِزِيزَعملا ُدمبَع اَن َث َّدَح ِثِراَوملا ُدمبَع اَن َث َّدَح ٍرَم معَم ُوَبأ اَن َث َّدَح  َناَك ا َّمَل
 ُتمَيَأر مدَقَلَو َلَاق َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا منَع ُساَّنلا َمَزَه م نا ٍدُحُأ ُم مو َي  ٍر مكَب بَِأ َتمِنب َةَشِئاَع
 ملا ِنَلَُق م ن َت ُُهر م يَغ َلَاقَو َبَرِقملا ِنَازُق م ن َت اَمِهِقوُس َمَدَخ ىََرأ ِنَاتَر ِّمَشُمَل اَمُهَّ نِإَو ٍمميَلُس َُّمأَو ىَلَع َبَرِق
 َِنََِلَ ممَت َف ِناَعِجمر َت َُّث ِم موَقملا ِهاَو م َفأ فِ ِِوناَِغر مف ُت َُّث اَم
ِِنِوُتُم ِم موَقملا ِهاَو م َفأ فِ َاِنِاَِغر مف ُت َف ِناَئي َِجِ َُّث ا. 
Artinya: 
Diceritakan kepada kami oleh Abu> Ma‘mar, diceritakan kepada kami oleh ‘Abd 
al-Wa>ris\ diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-‘Azi>z dari Anas ra. berkata; 
Ketika perang Uhud berkecamuk, orang-orang melarikan diri dari Nabi saw. Dia 
berkata: "Sungguh aku melihat ‘A<isyah binti Abi> Bakar dan Ummu Sulaim 
berjalan dengan cepat hingga terlihat gelang kaki keduanya sambil membawa 
qira>b (tempat ait terbuat dari kulit). periwayat lain berkata: mengangkut qira>b, 
dengan selendang keduanya lalu menuangkan ke mulut (memberi minum) para 
pasukan. Kemudian keduanya kembali untuk mengisi air ke dalam qira>b 
kemudian kembali datang menuangkan air ke mulut pasukan. 
b. I‘tiba>r al-H}adi>s\ 
I‘tiba>r al-h{adi>s\ dilakukan untuk mengetahuni apakah ada sya>hid atau muta>bi‘ 
pada hadis di atas. Setelah menelusuri hadis tersebut dalam al-kutub al-tis‘ah maka 
ditemukan bahwa hadis tersebut diriwayatkan sebanyak 7 kali. Di antaranya 3 
riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>,134 2 riwayat dalam S}ah{i>h} Muslim,135 1 riwayat 
dalam Sunan al-Turmuz\i>,136 dan 1 riwayat dalam Sunan Abu> Da>wud.137 
                                                 
134
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1055, h. 1386 dan Juz. IV, h. 1490.    
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Dari 7 riwayat tersebut di atas, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid 
karena pada level sahabat hanya satu yang meriwayatkan hadis tersebut yaitu Anas 
bin Ma>lik, sedangkan pada level tabi’in ada dua periwayat yang meriwayatkannya 
yaitu ‘Abd al-‘Azi>z bin S|a>bit bin Aslam. Dengan demikian, hadis tersebut tidak 
memiliki sya>hid, akan tetapi memiliki muta>bi‘. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian: 
  
                                                                                                                                           
135
Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1443 dan 1423. 
136
Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. II, h. 22 dan Juz. IV, h. 139.     
137
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 22. Selanjutnya disebut Abu> Da>wud.  
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c. Kritik Sanad 
Nama-nama periwayat yang terdapat dalam sanad hadis di atas adalah 
sebagai berikut: 
1) Al-Bukha>ri > bernama lengkap Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah bin Bardizbah al-Ju‘fi> al-Bukha>ri>. Dia lahir di kota 
Bukha>ra>
138
 usai shalat Jum’at pada tanggal 13 Syawal tahun 194 H. (810 
M.).
139
 Ayahnya seorang muh}addis\, namun ayahnya meninggal pada saat 
masih anak-anak, sehingga dia dibesarkan oleh ibundanya.
140
 Sebenarnya al-
Bukha>ri> buta pada saat masih kecil, namun karena doa dan tangisan 
ibundanya membuat Nabi Ibra>hi>m mendatanginya dalam mimpi untuk 
menyampaikan kabar gembira tentang penglihatan anaknya.
141
 Pada tahun 
216 H., dia bersama ibu dan saudaranya menunaikan ibadah haji, namun 
pasca haji, al-Bukha>ri> memilih untuk tinggal di Mekah dan Madinah selama 
enam tahun untuk belajar hadis dan ilmu-ilmu yang lain.  Al-Bukha>ri> wafat 
pada malam sabtu ketika berlangsung shalat isya pada malam idul fitri tahun 
256 H. (870 M.) setelah shalat zuhur dalam usia 62 tahun kurang 13 hari di 
kota Samarqand.
142
 
                                                 
138
Bukha>ra> merupakan kota yang dulu dikenal dengan istila ma> wara>a al-nahr atau sekarang 
masuk dalah wilayah Uzbekistan dalam Asia Tengah, yaitu wilayah Uni Sovyet yang merupakan 
simpang jalan antara Rusia, Persia, Hindia dan Tiongkok. Lihat: Fatchur Rahman, Ikhtishar 
Mushthalahul-Hadits (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif, 1974 M.), h. 296.      
139
Muhammad Muni>r al-Dimasyqi>, Tarjamah Ja>mi’ S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Mesir: Ida>>rah al-
T{iba>’ah al-Muni>raha, t.th.), h. 3.  
140Ibid. h. 3. 
141
Al-Karma>ni, al-Bukha>ri> bi Syarh} al-Karma>ni>, Juz. I (cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1401 H./1981 M.), h. 11.   
142
Abu> al-Fad}l Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, al-Tausyi>h} Syarh} al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, 
Juz. I (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1419 H./1998 M.), h. 13.   
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2) Abu> Ma‘mar bernama lengkap ‘Abdullah bin ‘Amar bin Abi> al-H{ajja>j.143Al-
Dia wafat pada tahun 224 H.
144
 Di antara guru-gurunya adalah ‘Abd al-
Wa>ris.\
145
 sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>.
146
 Ibn Ma‘i>n 
menilainya s\iqah s\abat. Abu> H}a>tim menilainya s}adu>q muttaqin gairu annahu 
lam yakun yah}faz }, Abu> Zur‘ah menilainya s\iqah h}a>fiz}, Abu> Da>wud 
menilainya as\bat min ‘Abd al-S{amad, Ya’qu>b ibn Syaibah menilainya s\iqah 
s}ahi>h.147demikian pula dengan penilaian Ya}hya dan al-‘Ajali> yang menilainya 
s\iqah.148 Ibn Kharra>s berkata bahwa Abu> Ma‘mar s}udu>q dan dia adalah 
penganut Qadariyah, sedangkan Abu> H{assan mengatakan ia Ziyadiah. 
3) ‘Abd al-Wa>ris\ bernama lengkap ‘Abd al-Wa>ris\ ibn Sa‘i>d ibn Z|akwa>n.149 Dia 
wafat pada tahun 180 H.
150
 Di antara gurunya adalah Ayyu>b ibn Abi> 
Tami>mah, dan ‘Abd al-‘Azi>z.151 Di antara muridnya adalah Abu> Ma‘mar, 
Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m dan Basyar ibn Hila>l. Ah}mad ibn H}anbal menilainya 
                                                 
 
143
Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XIII (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 404. 
 
144
Ibn al-Jarazi>, Ga>yatu al-Niha>yatu fi> T}abaqa>t al-Qira>a, Juz I (t. d.), h. 195. 
 
145Abi> ‘Abdillah Muh}amma bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-S}agi>r, Juz. I (Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, t.th.), h. 189. 
 
146
Ibn al-Jarazi, op. cit., h. 195. 
 
147
Al- Z|ahabi>, Taz\kirah…, op. cit., Juz. II, h. 494. 
 
148‘Amr bin Ah}mad Abu> H}afs}a al-Wa>’iz}, Ta>ri>kh Asma>’ al- S|ifa>t, Juz. I (Kuwait: al-Da>r al-
Salafiyah, 1404 H./1984 M.), h. 131. 
 
149
Ibn Nas}ir al-Di>n Syams al-Di>n, Taud}i>h} al-Musytabah} fi> D}abt} Asma>’ al-Ruwat, Juz. II 
(Beirut: Da>r al-Nasyar, 1993 M.), h. 40. 
 
150
Khali>fah bin Khiya>t} Abu> ‘Amr al-Laisyi> al-‘As}fari>, al-T}abaqa>h Khiya>t}, Juz. I (Riya>d}: Da>r 
T}ayyibah, 1402 H./1982 M.), h. 224. 
 
151
Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXV, h. 48. 
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as}ah}h}u al-na>s h}adi>s\an.152 Abu> Zur‘ah menilainya s\iqah, sedangkan Abu> 
H{a>tim menilainya s{udu>q. Demikian pula al-Nasa>’i menilainya s\iqah s\abit.  
4) ‘Abd al-‘Azi>z bernama lengkap ‘Abd al-‘Azi>z ibn S}uhaib. Dia wafat pada 
tahun 130 H. Di antara murid-muridnya adalah Ibra>hi>m bin T}ahma>n, ‘Abdul 
Wa>ris\ bin Sa‘i>d, Isma>‘i>l bin ‘A<liah dan Sa‘i>d bin Basyi>r. Di antara gurunya 
adalah Anas bin Ma>lik, ‘Abd al-Wa>h}id al-Bana>ni>, Syahr bin H}awasyib, 
Kina>nah bin Na‘i>m al-‘Adawi> dan Muh}ammad bin Ziya>d al-Jumh}i>. Yah}ya bin 
Ma‘i>n menilainya s\iqah, Yah}ya> berkata ‘Abd al-‘Azi>z lebih s\iqah dari 
Yah}ya>.
153
 ‘Abdurrahma>n berkata: saya mendengar dari ayahku bahwa ‘Abd 
al-‘Azi>z s}a>lih.154  
5) Anas benama lengkap Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ar. Dia wafat pada tahun 91 
H.
155
 Dia adalah sahabat sekaligus pelayan Nabi saw. Ibunya bernama Sulaim 
binti Malh}a>n. Di antara muridnya adalah ‘Abd al-‘Azi>z.156 Ibra>hi>m bin Ubay 
dan Ibra>him bin Maisarah. Rasulullah saw. menilainya s}adu>q.157  
Setelah melakukan penelitian terhadap periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam hadis di atas, peneliti berkesimpulan bahwa periwayat-periwayatnya dianggap 
s\iqah semua, karena tidak ditemukan kritikus hadis yang menilainya bermasalah 
atau d}a‘i>f, bahkan penilaiannya sangat tinggi. Dengan demikian, sanad hadis 
                                                 
 
152Ibid., Juz. XVIII, h. 482. 
153
Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XVII, h. 147-148. 
154al-Jarh wa al-Ta‘di>l, op. cit., Juz V, h. 384.  
 
155Ibnu ‘Abdi al-Bar, al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz. I(t.d.), h. 35.  
 
156
Abi> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, al-Muttafiq wa al-Muftariq li al-
khat}i>b al-Bagda>di>, Juz. III (t.d.), h.342. 
 
157
Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakri al-Khat}i>b al-Bagda>di,op. cit., Juz. VI, h. 373. 
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memenuhi unsur kesahihan yaitu sanad yang bersambung, periwayat yang adil dan 
d}a>bit} atau daya hafalannya kuat. 
d. Kritik Matan 
1) Kualitas sanad  
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian 
dalam penilitian ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua periwayatnya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahuni 
penambahan, pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut 
sehingga memudahkan peneliti untuk melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>.   
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan 7 sanad dengan varian-varian lafal matan sebagai berikut: 
a) Matan S}ah{i>h} al-Bukha>ri> dengan 3 riwayat  
(1) Riwayat pertama 
 َلَاق ُومنَع ُوَّللا َيِضَر ٍسََنأ منَع ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ُساَّنلا َمَزَه ْنا ٍدُحُأ ُمْو َي َناَك اَّمَل
 ْدَقَلَو َلَاق َمَّلَسَو  ٍمْيَلُس َُّمأَو ٍرْكَب يَِبأ َتِْنب َةَشِئاَع ُتَْيَأر  َمَدَخ ىَرَأ ِنَاتَر ِّمَشُمَل اَمُهَّ نِإَو
 ِهِقوُس ِهاَو ْ فَأ يِف ِِوناَِغرْف ُت َُّمث اَمِهِنوُتُم ىَلَع َبَرِقْلا ِنَلَُق ْ ن َت ُهُر ْ يَغ َلَاقَو َبَرِقْلا ِناَزُق ْ ن َت اَم
 ِمْوَقْلا ِهاَو ْ فَأ يِف اَهِناَِغرْف ُت َف ِناَئيِجَت َُّمث اَِهَنَلَْمَت َف ِناَعِجْر َت َُّمث ِمْوَقْلا.158 
                                                 
158
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1055.  
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 audek tayawiR )2(
َلمَّا َكاَن ي َْوُم ُأُحٍد ان َْهَزَم النَّاُس َعْن النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو اللَُّو َعنمُو قَاَل َعنم أََنٍس َرِضَي 
ُمَُوٌِّب ِبِو َعَليمِو ِبََِجَفٍة َلُو وََكاَن أَبُو  َوأَبُو طَْلَحَة ب َْيَن َيَدْي النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّم َ َوَسلَّم َ
نم َرُجًلَ رَاِمًيا َشِديَد المِقدِّ َيكم ِسُر ي َوم َمِئٍذ ق َوم َسينم ِ َأوم َثَلَثًا وََكاَن الرَُّجُل َيَُرُّ َمَعُو الَْم عم َبُة م ِطَلمَحَة 
ف َي َُقوُل  م ِالنَّبمِل ف َي َُقوُل انمُشرمَىا ِلَْبِ طَلمَحَة َفَأشم َرَف النَّبُِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َنمظُُر ِإَلَ المَقوم 
 أَبُو طَلمَحَة يَا َنبَِّ اللَِّو بَِأبِ أَنمَت َوأُمِّ ي َلَ ُتشم ِرفم ُيِصيُبَك َسهم ٌم ِمنم ِسَهاِم المَقوم ِم َنَمرِي ُدون َ
وِقِهَما َوَلَقْد رَأَْيُت َعاِئَشَة بِْنَت أَِبي َبْكٍر َوأُمَّ ُسَلْيٍم َوِإن َُّهَما َلُمَشمِّ َرتَاِن َأَرى َخَدَم س ُ َنَمرِك َ
ُثَّ ت َرمِجَعاِن ف ََتمم َلََِنَِا ُثَّ جَِِ يَئاِن ف َت ُفم رَِغانِِو  ت ُْنِقَزاِن اْلِقَرَب َعَلى ُمُتوِنِهَما ت ُْفرَِغانِِو ِفي َأف ْ َواِه اْلَقْوم ِ
.ثًامَّ ا َثَلَ فِ أَف م َواِه المَقوم ِم َوَلَقدم َوَقَع السَّ يمُف ِمنم َيَديم َأبِ طَلمَحَة ِإمَّ ا َمرَّت َينم ِ َوإ ِ
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َلمَّا َكاَن ي َْوَم ُأُحٍد ان َْهَزَم النَّاُس َعْن النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو  َعنم أََنٍس َرِضَي اللَُّو َعنمُو َقال َ
يمِو ِبََِجَفٍة َلُو وََكاَن أَبُو ُمَُوٌِّب َعل َ َوَسلََّم َوأَبُو طَْلَحَة ب َْيَن َيَدْي النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّم َ
َبٍة ِمنم طَلمَحَة َرُجًلَ رَاِمًيا َشِديَد الن َّزمِع َكَسَر ي َوم َمِئٍذ ق َوم َسينم ِ َأوم َثَلَثًا وََكاَن الرَُّجُل َيَُرُّ َمَعُو ِبَِعم 
للَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َنمظُُر ِإَلَ المَقوم ِم النَّبمِل ف َي َُقوُل ان م ث ُرمَىا ِلَْبِ طَلمَحَة قَاَل َوُيشم ِرُف النَّبُِّ َصلَّى ا
ف َي َُقوُل أَبُو طَلمَحَة بَِأبِ أَنمَت َوأُمِّ ي َلَ ُتشم ِرفم ُيِصيُبَك َسهم ٌم ِمنم ِسَهاِم المَقوم ِم َنَمرِي ُدوَن َنَمرَِك 
ُمَشمِّ َرتَاِن َأَرى َخَدَم ُسوِقِهَما ت ُْنِقَزاِن َوَلَقْد رَأَْيُت َعاِئَشَة بِْنَت أَِبي َبْكٍر َوأُمَّ ُسَلْيٍم َوِإن َُّهَما ل َ
َغانِِو اْلِقَرَب َعَلى ُمُتوِنِهَما ت ُْفرَِغانِِو ِفي َأف ْ َواِه اْلَقْوِم ثُمَّ ت َْرِجَعاِن ف ََتْمَلََِنَها ثُمَّ َتِجيَئاِن ف َت ُْفر ِ
.َحَة ِإمَّ ا َمرَّت َينم ِ َوِإمَّ ا َثَلَثًاَوَلَقدم َوَقَع السَّ يمُف ِمنم َيَديم َأبِ طَلم  ِفي َأف ْ َواِه اْلَقْوم ِ
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َلمَّا َكاَن ي َْوُم ُأُحٍد ان َْهَزَم نَاٌس ِمْن النَّاِس َعْن النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َعنم أََنِس بمِن َماِلٍك قَاَل 
ُمَُوٌِّب َعَليمِو ِبََِجَفٍة قَاَل وََكاَن أَبُو  ب َْيَن َيَدْي النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّم ََوَسلََّم َوأَبُو طَْلَحَة 
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ُو الَْم عم َبُة طَلمَحَة َرُجًلَ رَاِمًيا َشِديَد الن َّزمِع وََكَسَر ي َوم َمِئٍذ ق َوم َسينم ِ َأوم َثَلَثًا قَاَل َفَكاَن الرَُّجُل َيَُرُّ َمع َ
 المَقوم ِم نَّبمِل ف َي َُقوُل ان م ث ُرمَىا ِلَْبِ طَلمَحَة قَاَل َوُيشم ِرُف َنبُِّ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم ي َنمظُُر ِإَلَ ِمنم ال
َقوم ِم َنَمرِي ف َي َُقوُل أَبُو طَلمَحَة يَا َنبَِّ اللَِّو بَِأبِ أَنمَت َوأُمِّ ي َلَ ُتشم ِرفم َلَ ُيِصبمَك َسهم ٌم ِمنم ِسَهاِم الم 
َوَلَقْد رَأَْيُت َعاِئَشَة بِْنَت أَِبي َبْكٍر َوأُمَّ ُسَلْيٍم َوِإن َُّهَما َلُمَشمِّ َرتَاِن َأَرى َخَدَم ُدوَن َنَمرَِك قَاَل 
مم َلََِنَِا ُثَّ ُثَّ ت َرمِجَعاِن ف َت َ ُسوِقِهَما ت َن ْ ُقَلَِن اْلِقَرَب َعَلى ُمُتوِنِهَما ثُمَّ ت ُْفرَِغانِِو ِفي َأف ْ َواِىِهم ْ
مَّ ا َثَلَثًا ِمنم جَِِ يَئاِن ت ُفم رَِغانِِو فِ أَف م َواِه المَقوم ِم َوَلَقدم َوَقَع السَّ يمُف ِمنم َيَديم َأبِ طَلمَحَة ِإمَّ ا َمرَّت َينم ِ َوإ ِ
 161.الن َُّعاس ِ
 audek tayawiR )2(
ي َْغُزو بِأُمِّ ُسَلْيٍم َوِنْسَوٍة ِمْن  َعَليمِو َوَسلَّم َ َعنم أََنِس بمِن َماِلٍك قَاَل َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّو ُ
 261.اْلَْْنَصاِر َمَعُو ِإَذا َغَزا ف ََيْسِقيَن اْلَماَء َويَُداِويَن اْلَجْرَحى
 tayawir 1 nagned >i\zumruT-la nanuS nataM )c
ي َْغُزو بِأُمِّ ُسَلْيٍم َوِنْسَوٍة َمَعَها ِمْن َعنم أََنٍس َقاَل َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم 
 361.اْلَْْنَصاِر َيْسِقيَن اْلَماَء َويَُداِويَن اْلَجْرَحى
 tayawir 1 nagned duw>aD >ubA nanuS nataM )d
ِمْن اْلَْْنَصاِر  ي َْغُزو بِأُمِّ ُسَلْيٍم َوِنْسَوة ٍَعنم أََنٍس قَاَل َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم 
 461.لَِيْسِقيَن اْلَماَء َويَُداِويَن اْلَجْرَحى
 nakifingis tagnas gnay naadebrep nakumetid ,sata id tubesret tayawir 7 iraD
 naktubeynem salej nagned tayawir 4 .nial gnay tayawir nagned tayawir utas aratna
 tubesret sidah malad amatu keybo iagabes mialuS mmU nad rakaB >ibA itnib haysi<A‘
 suret araces nasuahek gnay nakusap adapek ria ialpuynep iagabes sagutreb nagned
 amatrep tayawir nad >ir>ahkuB-la tayawir 3 halada tubesret tayawiR .surenem
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   .3441 .h ,III .zuJ ,.tic .po ,milsuM
  .3241 .h ,III .zuJ ,.dibI261
361
  .931 .h ,VI .zuJ ,.tic .po ,>i\zumruT-lA
461
  .22 .h ,II .zuJ ,.tic .po ,duw>aD >ubA
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Muslim. Sedangkan sedangkan 3 riwayat tersisa yaitu riwayat kedua Muslim, 
riwayat al-Turmuz\i> dan riwayat Abu> Da>wud menjadikan Umm Sulaim dan 
sekelompok perempuan Ans}a>r sebagai obyek utama yang bertugas memberi minum 
dan mengobati yang terluka.  
Dari sisi kandungan, Anas bin Ma>lik terkadang langsung pada kegiatan 
‘A<isyah dan Umm Sulaim dan terkadang menjelaskan tentang peristiwa Abu> T}alh}ah 
kemudian menjelaskan tugas mereka berdua. Dengan demikian, hadis tersebut dapat 
disimpulkan sebagai riwayat bi al-ma‘na>. Terlebih lagi hadis tersebut merupakan 
hadis fi‘li> (hadis yang terkait dengan perbuatan Nabi saw., bukan ucapan), padahal 
telah diketahuni bahwa semua hadis fi‘li> diriwayatkan secara ma‘na> karena 
sahabatlah yang membahasakan apa yang mereka lihat. 
Walau demikian, peneliti mengalami kebimbangan pada saat penggabungkan 
3 riwayat terakhir masuk dalam bagian hadis ‘A<isyah dan Umm Sulaim. Hal tersebut 
dilakukan karena ada indikasi Anas bin Ma>lik meriwayatkan hadis yang sama, 
meskipun lafalnya berbeda dan obyeknya berubah di mana pada awalnya adalah 
‘A<isyah dan Umm Sulaim kemudian berubah menjadi Umm Sulaim dan sekelompok 
perempuan Ans}a>r. oleh karena itu, peneliti menggabungkan kedua obyek tersebut 
yang pada dasarnya dapat dilakukan pemisahan karena kemungkinan juga terjadi 
tanawwu‘/peristiwa yang berbeda dalam kasus tersebut.  
3) Penelitian kandungan hadis 
Sementara kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z 
\(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. al-Hujura>t (49): 15: 
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َا َّنَِّإ  َنوُنِم مؤُمملا  َنيِذَّلا اوُنَمَآ  ِوَّللِاب  ِِولوُسَرَو  َُّث  َمل اُوبَاتمر َي اوُدَىاَجَو  مم
ِِلِاَو ممَِأب  ممِهِسُفم َنأَو  فِ  ِليِبَس  ِوَّللا 
 َكَِئلُوأ  ُمُى  َنوُقِدا َّصلا (51)    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
165
 
Kandungan hadis di atas yang menjelaskan bahwa ‘A<isyah dan Umm Sulaim 
ikut berpatisipasi dalam medan perang dengan tugas memberi minum dan mengobati 
pasukan yang luka senada dengan hadis s}ah}i>h} yang mengungkapkan bahwa perempuan 
menjadi ikut ke medan perang tetapi dengan tugas memberi minum pasukan yang 
kehausan. Hal tersebut sesuai dengan hadis s}ah{i>h yang menjelaskan bahwa perempuan 
pada masa Nabi saw. Ikut berperang dengan tugas memberi minum, merawat orang-
orang sakit, melayani dan memulangkan pasukan yang tewas dan terluka ke Madinah. 
 َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم وُزمغ َن اَّنُك متَلَاق َءَار مفَع ِنمب ِذِّوَعُم ِتمِنب َعِّي َُبر منَع يِق مسَن
 موَقملا ِةَنيِدَمملا َلَِإ ىَحمر َملْاَو ىَل م تَقملا ُّدُر َنَو ممُهُمُدمَنََو َم.
166 
Artinya:  
Dari Rubayyi‘ binti Mu‘awwiz \ bin ‘Afra>n berkata: Kami berperang bersama 
Nabi saw. dengan tugas memberi minum mereka, melayani mereka dan 
mengembalikan pasukan yang tewas dan yang terluka ke Madinah. 
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena perempuan diberikan 
fisik yang tidak sama dengan laki-laki sehingga secara kodrat, perempuan tidak 
mungkin diperintahkan memanggul senjata, terlebih lagi, perempuan sangat rentan 
mengalami pelecehan-pelecehan jika tertangkap musuh, sehingga resiko-resiko 
tersebut menjadi pertimbangan tidak memberikan izin kepada perempuan untuk ikut 
                                                 
165
Departemen Agama RI, op. cit., h. 848.  
166
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1056 dan Juz. V, h. 2151. Ah{mad, op. cit., Juz. VI, h. 358.  
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serta dalam medan perang secara fisik, akan tetapi mereka boleh ikut dengan tugas 
mempersiapkan logistik pasukan.  
e. Kesimpulan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Kriteria kesahihan sanad terpenuhi dalam hadis tersebut di mana sanadnya 
bersambung, periwayatnya adil dan d}a>bit}, sedangkan dari sisi matan juga 
terpenuhi karena tidak mengalami sya>z\ dan ‘illah, karena matannya tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, hadis s}ah}i>h}, akal dan sejarah. Begitu juga 
tidak terjadi idra>j, tas}h}i>f, takhri>f, inqila>b atau yang dapat menjadi ‘illah 
dalam hadis.  
2) Hadis tersebut diriwayat berulang oleh al-Bukha>ri> dan Muslim. 
3) Al-Alba>ni> menganggapnya s}ah}i>h{.167 begitu juga al-Turmuz\i> menilainya h{asan 
s}ah}i>h{.168 
3. Memberi makan pasukan 
a. Hadis (Sanad-Matan) dan Artinya 
 ِوَّللا ِلوُسَر َعَم ُت موَزَغ متَلَاق َةَّيِطَع ُِّمأ منَع َةَص مفَح منَع ٌماَشِى اَن َث َّدَح ٍرَف معَج ُنمب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح 
 َزَغ َعمبَس َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ممُىاَضمرَم ىَلَع ُموَُقأَو َماَعَّطلا مُمَلِ ُعَن مصَأَو مم
ِِلِاَِحر فِ ممُهُفُل مخَأ ٍتاَو
 ممُىاَحمرَج يِواَُدأَو. 
Artinya:  
                                                 
167
Muh{ammad Na>s{ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Radd al-Mufh{im ‘ala> Man Kha>laf al-‘Ulama>’ (Cet. 
I; al-Urdun: al-Maktabah al-Isla>miyah, 1421 H.), h. 152.   
168
Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. IV, h. 139.  
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Ah{mad berkata; diceritakan kepada kami oleh Muh{ammad bin Ja‘far, 
diceritakan kepada kami oleh Hisya>m dari Hafs}ah dari Ummu ‘At}iyyah dia 
berkata; ‚Kami berperang bersama Rasulullah saw. sebanyak tujuh kali, kami 
berada di garis belakang, membuatkan makanan, merawat orang sakit dan 
mengobati mereka yang terluka. 
b. I‘tiba>r al-H{adi>s\ 
I‘tiba>r al-h{adi>s\ dilakukan untuk mengetahuni ada tidaknya sya>hid atau 
muta>bi‘ pada sebuah hadis. Berdasarkan penelusuran terhadap hadis tersebut dalam 
al-kutub al-tis‘ah maka ditemukan bahwa hadis tersebut diriwayatkan sebanyak 5 
kali. Di antaranya 1 riwayat dalam S}ah{i>h} Muslim,169 1 riwayat dalam Sunan Ibn 
Ma>jah,170 1 riwayat dalam Sunan al-Da>rimi>,171 dan 2 riwayat dalam Musnad 
Ah}mad.172 
Dari 5 riwayat tersebut di atas, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan 
muta>bi‘, karena pada level sahabat hanya satu yang meriwayatkan hadis tersebut 
yaitu Umm ‘At}iyyah al-Ans}a>riyah, sedangkan pada level tabi’in juga satu yaitu 
H}afs}ah binti Si>ri>n al-Ans}a>riyah. Dengan demikian, hadis tersebut tidak memiliki 
sya>hid dan muta>bi‘. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis 
yang menjadi objek kajian: 
  
                                                 
169
Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1444.  
170
Ibn Ma>jah, op. cit., Juz. II, h. 952.  
171Abu> Muh{ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. II (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1407 H.), h. 276. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>.  
172
Ah{mad, op. cit., Juz. V, h. 84 dan Juz. VI, h. 407. 
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c. Kritik Sanad 
Nama-nama periwayat yang terdapat dalam sanad hadis di atas adalah 
sebagai berikut: 
1) Ah}mad bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin 
Asad Abu> ‘Abdillah as-Syaba>ni>.173 Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H 
dan meninggal pada hari Jum’at, bulan Rajab tahun 241 H174 atau 780-855 
M.
175
 diantara guru-guru beliau adalah Ima>m asy-Sya>fi’i>, ‘Aswad bin ‘A>mir, 
‘Abdul Raza>k. Abu> Ma’in berkata: saya tidak melihat orang yang baik 
pengetahunannya di bidang hadis melebihi Ahmad bin Hanbal, asy-Sya>fi’i> 
menyatakan saya keluar dari Baghdad dan saya tidak menemukan orang yang 
lebih mulia, ‘A>lim, Fa>qih, Wara’> selain Ima>m Ahmad bin Hambal.176 
2) Muh}ammad bin Ja‘far bernama lengkap Muh{ammad bin Ja‘far al-Huz\ali> Abu> 
‘Abdillah al-Bas}ri> yang dikenal dengan panggilan Gundar. Dia wafat pada 
bulan Z|u> al-Qa‘dah 193 H. atau 194 H.177 Di antara gurunya adalah Hisya>m 
bin H{assa>n, Ma‘mar bin Ra>syid, ‘Abdullah bin Sa‘i>d, H{usain al-Mu‘allim, 
Sufya>n bin ‘Uyainah, Sufya>n al-S|auri>. Sedangkan muridnya antara lain 
Ah{mad ibn H{ambal, Yah}ya> bin Ma‘i>n, Abu> Mu>sa> Muh}ammad bin al-
Mus\anna>, Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> berkata: Gundar 
lebih s\abit dari pada saya terkait dengan hadis Syu‘bah. Abu> H{a>tim menilai 
Gundar s}adu>q dan s\iqah jika terkait dengan hadis Syu‘bah. Al-‘Ijli> berkata 
                                                 
173
Abu> Muhammad al-Jazari>, op. cit., Juz I, h. 48.  
174
Abu> Isha>q asy-Syaira>zi>, op. cit., Juz I, h. 91. 
175‘Umar Kha>lat, op. cit., Juz II, h. 95.  
176
H. Ambo Asse, op. cit., h. 236-237.  
177Ibid., Juz. IX, h. 84-87. 
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Gundar s\iqah dan as\bat al-na>s tentang hadis Syu‘bah.178 Abdul Kha>liq bin 
Mans}u>r berkata: saya mendengar Yahya bin Ma‘i>n dan bertanya tentang 
Gundar, ia berkata: Gundar adalah sebaik-baik manusia dalam hal tulisan 
(as}ahhu al-na>s kita>ban). Abu> H{afs al-Falla>s berkata: ‛Saya mendengar 
‘Abda>n berkata: Saya telah mendengar ‘Amr bin al-‘Abba>s berkata: Saya 
telah menulis semua hadis dari Gundar kecuali hadisnya dari Sa‘i>d bin Abi> 
‘Uru>bah, karena ‘Abdurrahma>n bin Mahdiy melarangku menulis hadis yang 
berasal dari Sa‘i>d. Lalu ia berkata: sesungguhnya Gundar mendengar dari 
Sa‘i>d setelah pikirannya bercampur (ikht}ila>t}).179           
3) Hisya>m bernama lengkap Hisya>m bin H{assa>n al-Qurdu>si>Abu> ‘Abdillah al-
Azdi>. Dia termasuk ahli ibadah dan seringkali menangis di malam hari. Dia 
wafat pada tahun 147 H. atau 148 H.
180
 Di antara gurunya adalah H{afs}ah 
binti Si>ri>n, Muh{ammad bin Si>ri>n, Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r. Sedangkan muridnya 
antara lain adalah H{amma>d bin Zaid, ‘Abdullah bin al-Muba>rak, Muh{ammad 
bin Ja‘far Gundar.181 Yah{ya> bin Ma‘i>n menilainya la> ba’s bih, al-‘Ijli> 
mengatakan s\iqah h{asan al-h{adi>s\, Abu> H{a>tim mengatakan s}adu>q, Ibn Sa‘ad 
mengatakan s\iqah insya>’ Allah kas\i>r al-h{adi>s\. Abu> Da>wud mengatakan 
sebagian ulama menganggapnya bermasalah jika hadisnya dari al-H{asan dan 
‘At}a>’ karena dia banyak memursalkan dari mereka berdua. Ibn ‘Adi> 
                                                 
178
Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXV, h. 5-9. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. I, h. 472.    
179Al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h, Juz II, h. 623.  
180
Ibn H{ibba>n, Masya>hi>r…, op. cit., h. 151.   
181
Al-‘Asqala>ni>, Lisa>n…, op. cit., Juz. VII, h. 418.   
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mengatakan ‚Hadis-hadisnya lurus dan saya tidak melihat hadisnya ada yang 
munkar dan dia s}adu>q‛.182     
4) H{afs}ah bernama lengkap H{afs}ah binti Si>ri>n Umm al-Huz\ail al-Ans}a>riyah al-
Bas}riyah saudara dari Muh{ammad bin Si>ri>n. Dia wafat tahun 101 H. pada 
usia 70 tahun, sebagian mengatakan 90 tahun. Di antara gurunya adalah Anas 
bin Ma>lik, Umm ‘At{iyyah, Rafi>‘ Abi> al-‘A<liyah. Sedangkan muridnya antara 
lain adalah Iya>s bin Mu‘a>wiyah, Hisya>m bin H{assa>n, Qata>dah dan saudaranya 
Muh{ammad bin Si>ri>n.
183
 Yah{ya> bin Ma‘i>n menilainya s\iqah h}ujjah, al-‘Ijli< 
menganggapnya s\iqah, Iya>s bin Mu‘a>wiyah mengatakan ‚Saya tidak 
menemukan orang yang lebih mulya dari H{afs}ah‛. Al-Z|ahabi> mengatakan 
‚Dia seorang yang ‘a>limah, faqi>hah, h}ujjah dan banyak ilmu‛.184        
5) Ummu ‘At}iyyah bernama lengkap Umm ‘At}iyyah al-Ans}a>riyah. Nama 
aslinya diperselisihkan ulama. Ada yang mengatakan Nusai>bah binti al-H{a>ris\, 
ada juga yang mengatakan Nusaibah binti Ka‘ab Umm ‘Ama>rah. Dia adalah 
salah seorang sahabat perempuan yang sering ikut berperang dengan tugas 
sebagai penyuplai logistik dan perawat.
185
 Menurut al-Z|ahabi>, dia adalah 
salah seorang pakar fikih dari kalangan sahabat dan meriwayatkan beberapa 
hadis dan ikut serta memandikan jenazah Zaenab putri Rasulullah saw.,
186
 
                                                 
182
Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXX, h. 181. Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b…, op. cit., Juz. XI, h. 32. Ibn 
Abi> H{a>tim, op. cit., Juz. IX, h. 54. Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. II, h. 328. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz. 
VII, h. 566. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1169.      
183Ibn Sa‘ad, op. cit., Juz. VIII, h. 484. Al-S}afdi>, op. cit., Juz. IV, h. 305.  
184
Al-Z|ahabi>, Siyar…, op. cit., Juz. IV, h. 507. Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXXV h. 151. Al-
‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. XII, h. 438.    
185
Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b…, op. cit., Juz. XII, h. 482. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXXV, h. 315.   
186
Al-Z|ahabi>, Siyar…, op. cit., Juz. II, h. 318.  
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dan hidup hingga tahun 70 H. Di antara gurunya adalah Rasulullah saw., 
‘Umar bin al-Khat}t}a>b, sedangkan muridnya antara lain adalah Anas bin 
Ma>lik, Muh{ammad bin Si>ri>n dan H{afs}ah binti Si>ri>n.
187
      
Setelah melakukan penelitian terhadap periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam hadis di atas, peneliti berkesimpulan bahwa periwayat-periwayatnya dianggap 
s\iqah semua, karena tidak ditemukan kritikus hadis yang menilainya bermasalah, 
kecuali Hisya>m bin H{assa>n, tetapi hal itu bermasalah jika dia meriwayatkan hadis 
dari ‘At}a>’ dan al-H{asan al-Bas}ri>. Dengan demikian, sanad hadis memenuhi unsur 
kesahihan yaitu sanad yang bersambung, periwayat yang adil dan d}a>bit} atau daya 
hafalannya kuat. 
d. Kritik Matan 
1) Kualitas sanad  
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian 
dalam penilitian ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua periwayatnya dinilai s\iqah. oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahuni 
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Al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah..., op. cit., Juz. VIII, h. 261. al-Z|ahabi>, Man lah Riwa>yah…, op. 
cit., Juz. II, h. 526. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1288. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz. III, h. 423. Ibn 
Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, op. cit., Juz. IX, h. 465.    
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 tubesret sidah natam tamilak naadebrep uata nahaburep ,nagnarugnep ,nahabmanep
   .>an‘am-la ib tayawir aynkadit idajret kacalem kutnu itilenep nakhadumem aggnihes
 naijak kejbo idajnem gnay sidah padahret narusulenep nakrasadreB
 :tukireb iagabes natam lafal nairav-nairav nagned danas 5 nakumetid
 tayawir 1 nagned milsuM {h>i}ha{S nataM )a(
ٍت َعنم أُمِّ َعِطيََّة الْم َنمَصارِيَِّة قَاَلتم َغَزوم ُت َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسبمَع َغَزَوا
 881.ىَأْخُلُفُهْم ِفي رَِحاِلِهْم فََأْصَنُع َلُهْم الطََّعاَم َوُأَداِوي اْلَجْرَحى َوَأُقوُم َعَلى اْلَمْرض َ
 tayawir 1 nagned haj>aM nbI nanuS nataM )b(
ٍت َعنم أُمِّ َعِطيََّة الْم َنمَصارِيَِّة قَاَلتم َغَزوم ُت َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسبمَع َغَزَوا
 981.ُقوُم َعَلى اْلَمْرَضىَأْخُلُفُهْم ِفي رَِحاِلِهْم َوَأْصَنُع َلُهْم الطََّعاَم َوُأَداِوي اْلَجْرَحى َوأ َ
 tayawir 1 nagned >imir>aD-la nanuS nataM )c(
ُأَداِوي اْلَجرِيَح َأْو َعنم أُمِّ َعِطيََّة قَاَلتم َغَزوم ُت َمَع النَّبِِّ َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسبمَع َغَزَواٍت 
 091.رَِحاِلِهم ْاْلَجْرَحى َوَأْصَنُع َلُهْم الطََّعاَم َوَأْخُلُفُهْم ِفي 
 tayawir 2 nagned dam{hA dansuM nataM )d(
 amatrep tayawiR )1(
َأْخُلُفُهْم ِفي َعنم أُمِّ َعِطيََّة قَاَلتم َغَزوم ُت َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسبمَع َغَزَواٍت 
 191.َمْرَضاُىْم َوُأَداِوي َجْرَحاُىم ْرَِحاِلِهْم َوَأْصَنُع َلُهْم الطََّعاَم َوَأُقوُم َعَلى 
 audek tayawiR )2(
ُأَداِوي اْلَمْرَضى  َعنم أُمِّ َعِطيََّة قَاَلتم َغَزوم ُت َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَليمِو َوَسلََّم َسبمَع َغَزَوات ٍ
 291.ْم الطََّعام ََوَأُقوُم َعَلى ِجَراَحاتِِهْم فََأْخُلُفُهْم ِفي رَِحاِلِهْم َأْصَنُع َله ُ
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Dari 5 riwayat tersebut di atas, ditemukan perbedaan yang terletak pada 
susunan kalimatnya, dua riwayat pertama mempunyai penyusunan yang sama  yaitu 
mendahulukan kalimat  مِمِلِاَِحر فِ ممُهُفُل مخَأ dan mengakhirkan  ىَلَع ُموَُقأَوىَضمرَمملا .  
sementara riwayat al-Da>rimi> mendahulukan kalimat ىَحمر َملْا مَوأ َحِير َملْا يِواَُدأ dan 
mengakhirkan  مِمِلِاَِحر فِ ممُهُفُل مخَأَو dengan tidak memasukan kata ىَضمرَمملا ىَلَع ُموَُقأَو 
sedangkan riwayat Ah}mad juga berbeda dengan yang lain. Riwayat pertama Ah}mad 
mendahulukan kalimat  مِمِلِاَِحر فِ ممُهُفُل مخَأ dan mengakhirkan  ممُىاَحمرَج يِواَُدأَو dan 
riwayat kedua Ah{mad mendahulukan kalimat ىَضمرَمملا يِواَُدأ dan mengakhirkan 
kalimat  ََأ َماَعَّطلا مُمَلِ ُعَن مص .  
Dari pemaparan di atas, ditemukan bahwa hadis tersebut memiliki perbedaan 
dari segi penyusunan dan cakupannya sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis 
tersebut diriwayatkan secara ma‘na>.  
3) Penelitian kandungan hadis 
Sementara kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. al-Hujura>t (49): 15 yang 
memerintahkan untuk berjihad dengan harta dan fisik di jalan Allah: 
َا َّنَِّإ  َنوُنِم مؤُمملا  َنيِذَّلا اوُنَمَآ  ِوَّللِاب  ِِولوُسَرَو  َُّث  َمل اُوبَاتمر َي اوُدَىاَجَو  مم
ِِلِاَو ممَِأب  ممِهِسُفم َنأَو  فِ  ِليِبَس  ِوَّللا 
 َكَِئلُوأ  ُمُى  َنوُقِدا َّصلا (51)    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
193
 
                                                 
193
Departemen Agama RI, op. cit., h. 848.  
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Sedangkan kandungan isi dari hadis di atas yang menjelaskan bahwa Umm 
‘At}iyyah seringkali ikut serta dalam medan perang dengan tugas dibelakang pasukan 
laki-laki senada dengan hadis s}ah}i>h} yang mengungkapkan bahwa perempuan menjadi 
ikut ke medan perang tetapi dengan tugas memberi minum pasukan yang kehausan. 
Hal tersebut sesuai dengan hadis s}ah{i>h yang menjelaskan bahwa perempuan pada 
masa Nabi saw. Ikut berperang dengan tugas memberi minum, merawat orang-orang 
sakit, melayani dan memulangkan pasukan yang tewas dan terluka ke Madinah. 
 َمَّلَسَو ِوميَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم وُزمغ َن اَّنُك متَلَاق َءَار مفَع ِنمب ِذِّوَعُم ِتمِنب َعِّي َُبر منَع يِق مسَن
 ملا َلَِإ ىَحمر َملْاَو ىَل م تَقملا ُّدُر َنَو ممُهُمُدمَنََو َم موَقملا ِةَنيِدَم.
194 
Artinya:  
Dari Rubayyi‘ binti Mu‘awwiz \ bin ‘Afra>n berkata: Kami berperang bersama 
Nabi saw. dengan tugas memberi minum mereka, melayani mereka dan 
mengembalikan pasukan yang tewas dan yang terluka ke Madinah. 
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena perempuan diberikan 
fisik yang tidak sama dengan laki-laki sehingga secara kodrat, perempuan tidak 
mungkin diperintahkan memanggul senjata, terlebih lagi, perempuan sangat rentan 
mengalami pelecehan-pelecehan jika tertangkap musuh, sehingga resiko-resiko 
tersebut menjadi pertimbangan tidak memberikan izin kepada perempuan untuk ikut 
serta dalam medan perang secara fisik, akan tetapi mereka boleh ikut dengan tugas 
mempersiapkan logistik pasukan. 
e. Kesimpulan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti berkesimpulan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} karena kesahihan sanad 
terpenuhi dalam hadis tersebut di mana sanadnya bersambung, periwayatnya adil dan 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1056 dan Juz. V, h. 2151. Ah{mad, op. cit., Juz. VI, h. 358.  
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d}a>bit}, sedangkan dari sisi matan juga terpenuhi karena tidak mengalami sya>z\ dan ‘illah, 
karena matannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis s}ah}i>h}, akal dan sejarah. 
Begitu juga tidak terjadi idra>j, tas}h}i>f, takhri>f, inqila>b atau yang dapat menjadi ‘illah 
dalam hadis. Di samping itu, hadis tersebut diriwayat berulang oleh Muslim. 
112 
BAB IV 
ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG JIHAD PEREMPUAN 
A. Obyek Jihad dan Sasarannya 
1. Obyek Jihad 
Pakar al-Qur’an al-Ra>gib al-Asfaha>ni> dalam Kamus al-Qur’annya Mu‘jam 
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n menegaskan bahwa jihad dan mujahadah adalah 
mengerahkan segala tenaga untuk mengalahkan musuh. Jihad terdiri dari tiga 
macam; 1) Menghadapi musuh nyata, 2) Menghadapi setan, dan 3) Menghadapi 
nafsu yang terdapat dalam diri masing-masing. Ketiga hal ini menurut al-Asfaha>ni> 
dicakup dalam firman Allah swt. Q.S. Al-H{ajj (22): 78:  
... ِهِداَهِج َّقَح ِوَّللا فِ اوُدِىاَجَو 
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.
1
  
Senada dengan ayat tersebut adalah Q.S. al-Baqarah (2): 218 tentang di jalan 
Allah swt.  
 ُوَّللاَو ِوَّللا ََةْحَْر َفوُجْرَػي َكَِئلُوأ ِوَّللا ِليِبَس فِ اوُدَىاَجَو اوُرَجاَى َنيِذَّلاَو اوُنَماَء َنيِذَّلا َّفِإ ٌروُُ ََ  
 ٌميِحَر. 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
2
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan mengemukakan bentuk-
bentuk jihad yang merupakan esensi perjuangan umat manusia itu.   
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Departemen Agama RI., op. cit., h. 523. 
2Ibid., h. 53. 
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a. Berjihad terhadap Musuh Yang Tampak  
Al-Qur’an dan hadis yang mendeskripsikan tentang obyek-obyek jihad yang 
nyata terkhusus pada orang-orang kafir dan munafiq tidak ditemukan secara implisit, akan 
tetapi ada indikasi bahwa Nabi saw. sering melaksanakan jihad terhadap orang-orang 
kafir, munafiq dan musyrik karena kelompok ini sangat membahayakan agama Islam.    
Jihad terhadap musuh yang nyata atau rill ini dapat dikelompokan dalam dua 
bagian, yaitu:  
1) Jihad terhadap non Islam (Musyrik dan Kafir) 
Ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw. yang mendeskripsikan 
obyek jihad terhadap orang-orang kafir. Antara lain dalam Q.S. al-Furqa>n (25): 52: 
لاَف  ِعِطُت  َنِيرِفاَكْلا  ْمُىْدِىاَجَو  ِوِب اًداَهِج ًايرِبَك (52) 
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur’an dengan Jihad yang besar.3 
Dalam ayat ini kata jihad termaktub dalam bentuk fi‘l al-amr (kata kerja yang 
menunjukan perintah), sedangkan maf‘u>l (obyek) kata kerja tersebut adalah orang 
kafir. Menurut al-Qurt}ubi> dan Abu> Bakar, orang-orang kafir menjadi obyek jihad 
karena mereka mengingkari keesaan Allah swt. dan eksistensi rasul-Nya. Dalam 
konteks ayat di atas, meskipun mukha>t}ab (orang yang diperintahkan adalah 
Rasulullah saw.) akan tetapi dalam konteks yang luas kewajiban jihad ditujukan 
kepada Rasulullah dan umatnya. 
Bahkan dalam sebuah hadis dikatakan bahwa dalam menghadapi orang-orang 
musyrik diperintahkan menggunakan segenap kemampuan, baik dari aspek fisik, 
harta benda maupun aspek lisan sesuai dengan sabdanya: 
                                                 
3Ibid., h. 567.   
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 َسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ ٍسََنأ ْنَع ٍدَْيُحْ ْنَع ٌداََّحْ اَنَػث َّدَح َليِعَْسِْإ ُنْب ىَسوُم اَنَػث َّدَح َؿَاَ َمَّل
 ْمُكِتَنِسَْلأَو ْمُكِسُُ ْػَنأَو ْمُكِلاَوْمَِأب َينِِكرْشُمْلا اوُدِىاَج.
4 
Artinya: 
Abu> Da>wud berkata: Diceritakan kepada kami oleh Mu>sa> bin Isma>‘i>l, 
Diceritakan kepada kami oleh H{amma>d dari H{umaid dari Anas bahwa Nabi saw. 
berkata: "Berjihadlah kalian terhadap orang-orang musyrik dengan harta, jiwa 
dan lidah kalian‛. 
Riwayat di atas dengan tegas menyuruh umat Islam untuk mengeluarkan 
seluruh daya dan upaya dalam menghalau orang-orang musyrik yang ingin 
menghancurkan umat Islam. Rasulullah memberikan alternatif pengorbanan dalam 
berjihad. Bagi yang memiliki harta benda, diperintahkan untuk menfasilitasi pasukan 
dengan memberikan bekal yang dibutuhkan para pejuang, baik itu senjata maupun 
kendaraan. Bagi umat Islam yang memiliki keahlian perang, diperintahkan untuk 
terjun langsung di medan perang demi menegakan agama Allah swt. sedangkan bagi 
yang tidak mempunyai kemampuan pada aspek dana dan fisik, dia diperintahkan 
untuk berjihad dengan cara berdakwah dan membela agama Allah swt. melalui 
mimbar-mimbar, tulisan-tulisan dan segala bentuk pembelaan terhadap Islam dari 
serangan internal maupun eksternal.
5
  
Ayat dan hadis di atas terangkum dalam sebuah ayat yang berbicara secara 
umum agar umat Islam menyiapkan diri dalam menghadapi segala ancaman, 
tantangan dan rintangan dalam menegakkan agama Allah swt. hal tersebut terdapat 
dalam Q.S. al-Anfa>l (8): 60: 
اوُّدَِعأَو  َُل ْم اَم  ْمُتَْعطَتْسا  ْنِم  ٍةَّوُػَ  ْنِمَو  ِطَاِبر  ِلَْيْلْا  َفوُبِىْرُػت  ِِوب  َّوُدَع  ِوَّللا .ْمُكَّوُدَعَو (60) 
                                                 
4
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 13. Selanjutnya disebut Abu> Da>wud.  
5
Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<ba>di>, op. cit., Juz. VII, h. 131.  
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Terjemahnya: 
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. 
apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan 
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).
6 
Muhammad ‘Abduh ketika menafsirkan ayat tersebut menjelaskan bahwa 
ayat tersebut memerintahkan untuk mempersiapkan dua hal utama. Pertama; 
mempersiapkan seluruh factor kekuatan sesuai dengan kemampuan. Kedua 
membentuk pasukan di jantung-jantung kota dan perbatasan. Keduanya dipersiapkan 
dalam rangka menghalau musuh dan kejahatan, pertahanan diri, membela kebenaran, 
keadilan dan keutamaan.
7
 
Menurut Muh{ammad ‘Abduh mempersiapkan kekuatan berbeda-beda di 
masing-masing negara sesuai dengan waktu, tempat dan kondisinya. Di samping itu, 
kekuatan tersebut juga dipengaruhi daya kemampuan sebuah negara, baik dari aspek 
sumber daya manusia maupun pendanaan. Nabi saw. ketika menafsirkan ayat 
tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud quwwah dalam ayat tersebut adalah al-
ramy/panah, karena saat itu panah merupakan alat tercanggih dibanding pedang, 
tombak yang membutuhkan kontak fisik secara langsung. Oleh karena itu, menurut 
Muhammad ‘Abduh quwwah yang dimaknai dengan al-ramy pada masa sekarang 
adalah segala bentuk alat yang dapat dilepaskan dari jarak jauh, seperti pesawat, 
                                                 
6
Departemen Agama RI, op. cit., h. 196.   
7Muh{ammad Rasyi>d bin ‘Ali Rid{a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m/Tafsir al-Mana>r, Juz. X 
(Mesir: al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990 M.), h. 53.  
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bom, rudal dan nuklir, meskipun alat-alat tersebut belum dikenal pada masa Nabi 
saw.
8
 
2) Jihad terhadap Orang Islam (Munafik, Zalim dan Pendusta) 
Sasaran jihad yang juga dianjurkan untuk dihadapi adalah jihad terhadap 
orang-orang yang berbuat zalim dan pendusta. Salah satu sabda Nabi saw. agar 
menolong orang-orang yang zalim adalah: 
 ُى اَنَػث َّدَح َفاَمْيَلُس ُنْب ُديِعَس اَنَػث َّدَح ِميِحَّرلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ اَنَػث َّدَح بَِأ ُنْب ِوَّللا ُدْيَػبُع َانَرَػبْخَأ ٌمْيَش
 َؿَاَ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍسََنأ ْنَع ٍسََنأ ِنْب ِرْكَب : َؾاَخَأ ْرُصْنا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاَ
  اَذِإ ُُهرُصَْنأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ٌلُجَر َؿاَقَػف اًموُلْظَم َْوأ اًمِلَاظ  اًمِلَاظ َفاَك اَذِإ َتَْيَأرَػَفأ اًموُلْظَم َفاَك
 ُُهرْصَن َكِلَذ َّفَِإف ِمْلُّظلا ْنِم ُوُعَػْنَتَ ْوَأ ُُهزُجَْتَ َؿَاَ ُُهرُصَْنأ َفْيَك.
9 
Artinya: 
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah{i>m, diceritakan kepada kami oleh Sa‘i>d bin Sulaima>n, diceritakan kepada 
kami oleh Husyaim, dikabarkan kepada kami oleh ‘Ubaidilla>h bin Abi> Bakr bin 
Anas dari Anas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‚Tolonglah saudaramu 
baik ia zalim atau dizalimi‛. Ada seorang laki-laki bertanya; Wahai Rasulullah, 
saya maklum jika ia dizalimi, namun bagaimana saya menolong padahal ia 
berbuat zalim? Nabi menjawab; ‚Engkau mencegahnya atau menahannya dari 
kezaliman, itulah cara menolongnya‛.  
  Perintah Rasulullah saw. untuk menolong orang-orang yang berbuat zalim 
dengan mencegahnya dari perbuatan zalim sangat jelas dan memerlukan usaha dalam 
mencegahnya. Walaupun hadis di atas tidak menjelaskan secara rinci bahwa 
mencegah orang-orang yang berbuat zalim merupakan jihad di jalan Allah swt. tetapi 
ada indikasi bahwa mencegah kezaliman itu merupakan perintah Allah. Bahasa al-
Qur’an cukup kompleks dalam mengulas masalah perintah untuk mencegah orang-
                                                 
8Ibid., Juz. X, h. 53.  
9
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2550.  
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orang yang berbuat zalim, misalnya dalam Q.S. al-Baqarah (2): 57, Q.S. al-A‘ra>f (7): 
160 dan al-Taubah (9): 70 yang berbicara tentang orang-orang yang zalim terhadap 
diri sendiri. Sedangkan ayat yang berbicara tentang orang yang zalim pada orang 
lain seperti dalam Q.S. al-Syu>ra> (42): 42.   
Sementara dalam bahasa al-Qur’an sangat variatif. Sebagaian ada yang tidak 
mengakui tentang adanya hari kemudian, ada yang mendustakan ayat-ayat Allah 
swt. dan ada yang mendustakan Allah swt.  
Orang yang zalim dan pendusta secara bersamaan disertai oleh kata jihad 
disebutkan dalam Q.S. al-Ankabu>t (29): 68 dan 69: 
 ْنَمَو  ُمَلْظَأ  ِنَّمِ ىَرَػتْػفا ىَلَع  ِوَّللا ًابِذَك  َْوأ  َبَّذَك   قَْلِْاب اَّمَل  ُهَءاَج  َسَْيَلأ  فِ  َمَّنَهَج ىًوْػثَم 
 َنِيرِفاَكِْلل (68)  َنيِذَّلاَو اوُدَىاَج اَنيِف  ْمُهَّػنَػيِدْهَػَنل اَنَلُػبُس  َّفِإَو  َوَّللا  َعَمَل  َينِنِسْحُمْلا (69) 
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang kafir? Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.
10
 
  Dalam ayat pertama di atas terdapat frase  َمَلْظَأ ْنَم dan  َبَّذَك sedang kata 
اْوُدَىاَج terdapat pada ayat kedua. Dengan demikian, kedua orang yang terdapat pada 
ayat pertama menjadi sasaran jihad yang terdapat dalam ayat kedua. Hal tersebut 
dapat dipahami bahwa jihad memiliki sasaran yang tergambar dari interaksi antara 
subyek dan obyek. 
Ibn Kas\i>r memberikan penjelasan terhadap ayat tersebut di atas bahwa 
kezaliman yang sangat dan yang terbesar adalah membuat-buat kebohongan 
                                                 
10
Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 638.   
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terhadap Allah dengan menjadikan yang lain sebagai sekutu Allah dan membohongi 
manusia, maka kewajiban para rasul, sahabat dan umat Islam untuk berjihad 
memberantas hal tersebut.
11
   
Keingkaran manusia terhadap eksistensi Allah, kenabian dan risalahnya 
disebut sebagai kekafiran yang paling besar dan musuh-musuh Allah swt. yang perlu 
diperangi, tidak hanya dengan lisan, tetapi juga dengan fisik. Berjihad dengan lisan 
adalah dengan mengajak dan menyeru mereka untuk mengikuti petunjuk-petunjuk 
Allah. Jika mereka bertahan dalam kekufuran dan menghambat serta merusak 
perkembangan Islam dan mengancam ketentraman manusia dan keamanannya, maka 
jihad fisik terhadap mereka diperkenankan oleh Allah. Kekufuran merupakan 
penampakan secara nyata permusuhan terhadap kebenaran. Kedua hal ini merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan. Dengan demikian, sasaran yang menjadi obyek jihad 
adalah musuh Allah atau musuh yang menghambat dan memalingkan manusia dari 
jalan ketaatan kepada Allah swt.  
b. Jihad terhadap Musuh yang Tidak Tampak (Abstrak)  
1) Berjihad Menghadapi Setan 
Menghadapi setan tidaklah semudah menghadapi musuh di medan laga. 
Karena setan dan nafsu manusia sukar dijangkau dan direkam oleh radar ciptaan 
manusia. Dan memang sampai sekarang belum ada manusia yang sanggup 
menciptakan radar penjangkau datangnya setan untuk menggoda manusia. Meskipun 
Allah sendiri mengatakan bahwa setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
Oleh karena itu, maka Allah sendiri yang membuat rambu-rambunya, yaitu dengan 
                                                 
11
Abu> al-Fad}al Isma>‘i>l ibn Kas \i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz. II (Beirut: Da>r 
al-Ma‘rifah, 1982), h. 422.  
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cara mentaati perintah-Nya (bertakwa) dan meninggalkan larangan-Nya secara 
keseluruhan (mawas diri). Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah (2):168. 
  وُدَع ْمُكَل ُوَّنِإ ِفَاطْيَّشلا ِتاَُوطُخ اوُعِبَّتَػت لاَو اًب َيطلالاَح ِضْرَْلْا فِ اَّمِ اوُلُك ُساَّنلا اَهُّػَيأَاي ٌينِبُم . 
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
12
 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa kunci sukses dalam menghindar dari 
langkah-langkah setan adalah dengan mengambil yang halal lagi baik dan 
sepenuhnya menjauhi yang haram atau mengambil prinsip keseimbangan dan mawas 
diri.
13
 
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa sumber segala kejahatan adalah setan 
yang sering menggunakan kelemahan dari nafsu manusia. Setan dengan begitu 
populernya, sehingga dikenal dalam tiga agama samawi : Yahudi, Nasrani dan Islam. 
Konon setan berasal dari bahasa Ibrani, yang berarti ‚lawan/musuh‛. Tetapi 
barangkali juga berasal dari bahasa arab, Syaththa yang berarti ‚tepi‛, dan syatha 
yang berarti ‚hancur dan terbakar‛, atau syathatha yang berarti melampaui batas.14 
Meskipun demikian, keberadaan setan dalam esensi perjuangan manusia, 
karena yang jelas Allah swt. tidak menciptakan setan secara sia-sia. Karena sejak 
manusia mengenalnya, sejak itu pula terbuka pintu kebaikan bagi manusia. Karena 
dengan mengenalnya, lalu mengetahui sifat-sifatnya, manusia  dapat membedakan 
yang baik dan yang buruk. Bahkan dapat mengenal substansi kebaikan. 
                                                 
12
Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 41. 
13
Sayyid Qutub, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a >n (Cet. X; Kairo: Dar> al-Syuru>q, 1402 H./1982 M.), h. 
343-344. 
14
M. Quraish Shihab,   Wawasan Al-Qur’an (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 508-509. 
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2) Berjihad Melawan Hawa Nafsu  
Jihad selama ini banyak disalahartikan dan dipersempit maknanya menjadi 
sesuatu yang hanya berkonotasi perang, kekerasan, dan perjuangan fisik dan 
bersenjata. Ini mungkin terjadi karena sering kata itu baru terucap pada saat 
perjuangan fisik atau perang.  
Sejarah turunnya ayat-ayat suci al-Qur’an membuktikan bahwa Rasulullah 
saw. telah diperintahkan berjihad sejak di Mekah, dan jauh sebelum adanya izin 
mengangkat senjata untuk membela diri dan agama Islam. Pertempuran pertama 
dalam sejarah Islam baru terjadi pada tahun kedua hijriah, tepatnya 17 Ramadhan 
dengan meletusnya perang Badar.
15
 
Di antara ayat-ayat yang turun di Mekah tentang jihad adalah Q.S. al-Furqa>n 
(25): 52: 
  اًداَهِج ِوِب ْمُىْدِىاَجَو َنِيرِفاَكْلا ِعِطُت لاَفًايرِبَك 
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan Al Qur'an dengan jihad yang besar.  16 
Sayyid Qut}ub menegaskan bahwa Allah menurunkan ayat tersebut, agar 
Rasulullah saw. tidak terpengaruh terhadap perilaku orang-orang Quraisy itu, dan 
jangan sekali-kali menaati orang-orang kafir, begitu pula jangan goyah dakwahnya, 
serta berjuang terus demi memahamkan Al-Qur’an kepada mereka. Karena 
perjuangan yang sebenarnya bukan menuntut eksistensi manusia itu saja, tetapi 
perjuangan itu selalu dihambat dengan kekerasan dan tipu daya ataupun rekayasa.
17
 
                                                 
15Ibid., h. 506. 
16
Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 567. 
17
Sayyid Qutub, op. cit., h. 172 - 174 
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Namun pada umumnya, ayat-ayat yang berbicara tentang jihad tidak 
menyebutkan tentang obyek-obyek yang harus dihadapi. Yang secara tegas 
dinyatakan obyeknya hanya berjihad menghadapi orang-orang kafir dan munafik, 
sebagaimana disebutkan al-Qur’an surah al-Taubah (9): 73:  
 ُيرِصَمْلا َسِْئبَو ُمَّنَهَج ْمُىاَوْأَمَو ْمِهْيَلَع ْظُلَْ اَو َينِقِفاَنُمْلاَو َراَُُّكْلا ِدِىاَج ُّبَِّنلا اَهُّػَيأَاي. 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka 
Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya.
18
 
Begitu juga pada Q.S. Al-Tah{ri>m (66): 9: 
ا اَهُّػَيأَاي ُيرِصَمْلا َسِْئبَو ُمَّنَهَج ْمُىاَوْأَمَو ْمِهْيَلَع ْظُلَْ اَو َينِقِفاَنُمْلاَو َراَُُّكْلا ِدِىاَج ُّبَِّنل 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahannam dan itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali.
19
  
Sehubungan dengan penegasan ayat di atas, Sayyid Qut}ub kembali 
menegaskan bahwa esensi perjuangan (jihad) seseorang yang teramat besar adalah 
perjuangan untuk mengajarkan al-Qur’an terhadap mereka yang tidak 
mengetahuinya. Sayyid Qut}ub mengutip hadis riwayat Abu> Da>wud dan al-Turmuz\i> 
dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, bahwa Rasulullah saw. bersabda. 
 َدِيَزي ُوَبأ ٍبَعْصُم ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ُّفِوُكْلا ٍراَنيِد ُنْب ُمِساَقْلا اَنَػث َّدَح  ْنَع ُلِيئَارْسِإ اَنَػث َّدَح
  ِيرُْدْلْا ٍديِعَس بَِأ ْنَع َةَّيِطَع ْنَع َةَداَحُج ِنْب ِدَّمَُمُ : َّفِإ َؿَاَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ
 ٍِرئاَج ٍفَاطْلُس َدْنِع ٍؿْدَع َةَمِلَك ِداَهِْلْا ِمَظَْعأ ْنِم.20 
Artinya: 
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Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 291.  
19Ibid., h. 952. 
20
Sayyid Qutub, op. cit., h. 35 
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Al-Turmuz\i> berkata: Diceritakan kepada kami oleh al-Qa>sim bin Di>na>r al-Ku>fi>, 
diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mus}‘ab Abu> Yazi>d, 
diceritakan kepada kami oleh Isra>’i>l dari Muh{ammad bin Juh{a>dah dari ‘At}iyyah 
dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri> bahwasanya Nabi saw. bersabda; ‚Sesungguhnya jihad 
yang paling agung adalah ungkapan yang adil (benar) yang disampaikan di 
hadapan penguasa yang zalim‛. 
Dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa seseorang berdiri di sisi penguasa 
yang sewenang-wenang, lalu dia memerintahkannya dan melarangnya 
(mencegahnya) dari perbuatan yang tidak adil, lalu dia dibunuh (dipancung) adalah 
esensi perjuangan yang paling besar. Demikianlah esensi jihad senantiasa menuntut 
pengorbanan dari segala aspek kehidupan. 
Selanjutnya Allah sendiri memperingatkan kepada manusia, agar jangan 
memperturutkan hawa nafsu sekehendaknya seperti dalam Q.S. al-Qas}as} (28): 50.  
 ِوَّللا َنِم ىًدُى ِْيرَغِب ُهاَوَى َعَبَّػتا َنَّمِ ُّلَضَأ ْنَمَو... 
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun.
21
  
Jadi jelaslah, paling tidak jihad harus dilaksanakan terhadap pengaruh setan, 
hawa nafsu, atau keinginan manusia untuk memperturutkan keinginan birahinya. 
Untuk melawan hawa nafsu sendiri dibutuhkan jihad spiritual. Artinya 
maksimalisasi kemampuan untuk melaksanakan kewajiban dalam bentuk ibadah, 
khususnya ibadah haji dan segala hal yang sifatnya menjadi sarana mendekatkn diri 
kepada Allah. Bentuk jihad seperti ini dapat dipahami dari riwayat berikut: 
 ِْنب َةَشِئاَع ْنَع َةَرْمَع بَِأ ُنْب ُبيِبَح َاَنرَػبْخَأ ٌدِلاَخ اَنَػث َّدَح ِؾَراَبُمْلا ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ِت
 َلَاَ اَهَّػَنأ اَه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر َينِنِمْؤُمْلا  ـ ُأ َةَشِئاَع ْنَع َةَحَْلط ْت  َلَضَْفأ َداَهِْلْا ىَرَػن ِوَّللا َؿوُسَر َاي
 ٌروُر ْػبَم  جَح ِداَهِْلْا َلَضَْفأ َّنِكَل َلا َؿَاَ ُدِىاَُنُ َلاََفأ ِلَمَعْلا.
22 
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Artinya:  
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-
Muba>rak, diceritakan kepada kami oleh Kha>lid, dikabarkan kepada kami oleh 
H{abi>b bin Abi> ‘Amrah dari ‘A<isyah binti T{alh}ah dari ‘A<isyah Umm al-
Mu’mini>n ra. ia berkata: ‚Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad 
adalah sebaik-baiknya amal, maka apakah kami tidak boleh berjihad?. Beliau 
bersabda: ‚Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah haji 
mabrur‛.  
Hadis tersebut di atas tampak memposisikan haji mabru>r sebagai jihad yang 
paling afd}al/utama. Namun demikian, pernyataan Nabi tersebut sangat kondisional 
sifatnya, tergantung kondisi kapan pertanyaan itu diarahkan kepadanya. 
Dengan demikian, jihad dalam pengertian ini mengandung makna usaha 
maksimal untuk melaksanakan perintah Allah dan kewajiban-kewajiban yang 
ditetapkan kepada hamba-Nya. Maksimalisasi upaya dalam aspek ibadah dengan 
sendirinya akan mengekang hawa nafsu sehingga ia tidak dapat berpengaruh negatif 
terhadap tindak-tanduk seseorang. 
3) Jihad terhadap Kebodohan 
Kebodohan merupakan salah satu hal yang menyebabkan manusia menjauhi 
agama dan merendahkan martabat manusia. Agama hanya dapat dipahami dan 
dimengerti serta diaplikasikan dalam wujud nyata oleh orang-orang yang 
menggunakan akalnya, artinya ia dapat merenungi kekuasaan Allah dengan ilmu 
yang telah diberikan kepadanya serta melakukan upaya dan usaha sungguh-sungguh 
sehingga ia dapat memperoleh ilmu. Oleh karena itu, dalam masa-masa peperangan 
tidak selamanya Islam diperintahkan untuk melakukan jihad melawan orang-orang 
kafir di medan perang, melainkan sebagian mereka diperintahkan untuk mengkaji, 
memahami dan menelaah agama agar nantinya dapat memberikan  ilmunya kepada 
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orang yang tidak sempat mendalami ilmu agama karena disibukkan oleh jihad 
peperangan secara fisik. Rasulullah memposisikan orang-orang yang mencari ilmu 
pengetahuan sama dengan orang yang berjihad di jalan Allah. Artinya, orang yang 
keluar untuk memperoleh ilmu agama mendapat perlindugan dari Allah swt., 
sebagaimana sabda Rasulullah: 
 اَنَػث َّدَح ِنْب ِعِيبَّرلا ْنَع  ِيزاَّرلا ٍرَُ ْعَج بَِأ ْنَع ُّيِكَتَعْلا َدِيَزي ُنْب ُدِلاَخ اَنَػث َّدَح َؿَاَ ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن
 َؿَاَ ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ٍسََنأ   ِمْلِعْلا ِبََلط فِ ََجرَخ ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاَ
 َفاَك  َعِجْرَػي َّتََّح ِوَّللا ِليِبَس فِ.23 
Artinya: 
Al-Turmuz\i> berkata: Diceritakan kepada kami oleh Nas}r bin ‘Ali dia berkata, 
diceritakan kepada kami oleh Kha>lid bin Yazi>d al-‘Ataki>, dari Abi> Ja‘far al-Razi> 
dari al-Rabi>‘ bin Anas dari Anas bin Ma>lik dia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di 
jalan Allah sampai dia kembali‛.  
Perintah Rasulullah untuk memperbanyak mencari ilmu sangat jelas dalam 
hadis diatas. Karena kedudukannya sangatlah penting, maka ilmu itu harus dimiliki 
oleh setiap manusia dan bahkan disamakan posisinya dengan orang yang berjihad di 
jalan Allah swt. dan orang yang meninggal ketika mencari ilmu  akan diberikan 
posisi serta derajat yang tinggi di hadapan-Nya. Dengan adanya usaha dalam 
mencari ilmu maka ada upaya untuk memerangi kebodohan. Kebodohan dapat 
membawa manusia kepada jalan yang sesat, mengantarkan manusia untuk selalu 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dibenci agama, oleh karena itu kebodohan 
dapat diperangi dengan banyak belajar dan belajar. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi 
saw: 
                                                 
23Muhammad ibn ‘I><<sa> al-Turmuz\iy, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Turmuz\iy , Juz V (Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al- ~~‘Arabiy, t. th), h. 29.    
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 َؿَاَ ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ِحاَّيَّػتلا بَِأ ْنَع ِثِراَوْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح َؿَاَ َةَرَسْيَم ُنْب ُفَارْمِع اَنَػث َّدَح  َؿَاَ
 ِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َبَرْشُيَو ُلْهَْلْا َتُبْثَػيَو ُمْلِعْلا َعَفْرُػي ْفَأ ِةَعاَّسلا ِطَارْشَأ ْنِم َّف
 َن زلا َرَهْظَيَو ُرَْمْلْا.ا24 
Artinya: 
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘Imra>n bin Maisarah ia 
berkata, diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-Wa>ris\ dari Abi> al-Tayya>h} dari 
Anas bin Ma>lik ia berkata, Rasul saw. bersabda: ‚Sesungguhnya diantara tanda-
tanda kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan 
diminumnya khamar serta praktek perzinahan secara terang-terangan‛. 
Memerangi kebodohan sangat dianjurkan dalam agama karena hal tersebut 
dapat berdampak negatif terhadap manusia. Manusia dapat melakukan apa saja yang 
dapat menjerumuskan dirinya kepada perbuatan yang dilarang oleh agama. Oleh 
karena itu, untuk memerangi kebodohan harus ada usaha dan upaya untuk 
mendalami ilmu agama. Perintah Allah agar tidak semua umat Islam pergi berperang 
ke medan perang dan sebagian mendalami ilmu agama juga disebutkan dalam Q.S. 
Al-Taubah (9): 122: 
اَمَو  َفاَك  َفوُنِمْؤُمْلا اوُرُِ ْنَػِيل  ًةَّفاَك  ْوَلَػف َلا  َرَُ َػن  ْنِم   لُك  ٍةََْرِف  ْمُه ْػنِم  ٌةَُ ِئَاط اوُهَّقَُ َػتَِيل  فِ  ِني دلا 
اوُرِذْنُػِيلَو  ْمُهَمْوَػَ اَذِإ اوُعَجَر  ْمِهَْيِلإ  ْمُهَّلَعَل  َفوُرَذَْيَ (122) 
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
25
 
Menurut T{aba>t}aba>iy pesan dari ayat di atas adalah Allah swt. memerintahkan 
umat Islam untuk berjihad dengan pedang melawan orang-orang kafir dan sebagian 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 43.  
25
Departemen Agama RI., op. cit., h. 301.    
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lagi berjihad untuk mendalami ilmu agar nantinya dapat disampaikan kepada mereka 
yang pergi ke medan perang setelah pulang ke kampung halamannya.
26
 
Jihad terhadap kebodohan ini berdasarkan penjelasan ayat diatas sudah 
ditekankan sejak permulaan Islam dan tidak dibatasi oleh waktu, keadaan dan 
tempat. Makna jihad dalam hal ini dapat dipahami pada surah al-Furqa>n (25): 52, 
kata ‘fala> tut}i‘ al-ka>firi>na wa ja>hidhum bi…bermakna jihad terhadap orang-orang 
kafir dengan menggunakan al-Qur’an sebagai sarana untuk berjihad terhadap 
mereka. Jihad dalam hal ini bukan jihad secara fisik, akan tetapi jihad dengan non 
fisik yaitu dengan pengetahuan untuk memerangi kebodohan. 
Penafsiran ulama terhadap ayat tersebut adalah bahwa yang menjadi sasaran 
jihad adalah kebodohan orang-orang kafir. Al-Zuhaili < mengatakan ‚fainna 
muja>hadat al-sufaha>’ bi al-hujaj akbar min muja>hadat al-a‘da>’ bi al-saif‛ 
(sesungguhnya jihad dalam konteks ini adalah jihad terhadap kebodohan orang kafir 
dengan cara berargumentasi logis menggunakan al-Qur’an, jihad ini lebih besar 
dibanding dengan menggunakan pedang (jihad secara fisik).
27
  
Dalam menjelaskan ayat di atas, al-Mana>wi> menggunakan kata ‚al-sufaha>’‛ 
sebagai sasaran jihad. Term ini bermakna ‚khiffat al-nafs li nuqsan al-aql wa fi al-
umur al-dunyawiya>t wa al-ukhperiwayatyah‛ (Kurangnya seseorang karena kurang 
dapat memahami urusan dunia dan akhirat),
28
 ini bermakna bahwa yang menjadi 
sasaran jihad adalah kebodohan. Kebodohan mengarah kepada mereka yang benar-
benar tersesat karena membenci agama Allah sebagaimana dalam surah al-Baqarah 
                                                 
26
T{abat}aba>iy, Juz  IX, h. 404.  
27
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili>, op. cit., Juz. IXX, h. 78.  
28
Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Tawqi>f ‘ala> Muhimma>t al-Ta‘a>ri>f (Cet. I; Beirut: 
Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1410 H), h. 408.   
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(2): 130. Dalam ayat lain, orang-orang yang tidak memfungsikan hatinya untuk 
berpikir tentang kebenaran dan tetap hidup dalam kesesatan, jauh dari kebenaran 
serta benci terhadap petunjuk agama dan merendahkan martabat manusia maka ia 
menjadi sasaran jihad.                         
4) Jihad terhadap Kemiskinan 
Kata miskin dalam hadis maupun al-Qur’an ditemukan dalam dua term, term 
yang berakar dari ؼ-ؽ-ر  dan term yang berakar kata س- ؾ- ف  . Kata yang 
berakar dari ؼ- ؽ- ر  memiliki makna dasar infira>j fi> sya’in min ‘udwin aw gairi 
z\a>lik29 yang berarti hilangnya atau berkurangnya bagian sesuatu berupa anggota 
dirinya atau kurangnya sesuatu di dalam dirinya. Orang fakir adalah orang yang 
merasa kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Orang yang fakir adalah 
orang yang berupaya, tetapi upayanya tidak dapat mencukupi kebutuhan dirinya. 
Oleh karena itu, Usaha-usaha yang dilakukannya tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya. Secara terminologi, kata fakir merupakan lawan dari kaya (ganiy).30 
Oleh karena fakir identik dengan ketidakmampuan dalam memunuhi kebutuhannya 
maka dianjurkan untuk memohon perlindungan dari kafakiran, atau berusaha 
semaksimal mungkin agar dapat terhindar dari kefakiran. Nabi mengajarkan sebuah 
doa agar terhindar dari kefakiran sebagaimana dalam hadis: 
 ٌداََّحْ اَنَػث َّدَح َليِعَْسِْإ ُنْب ىَسوُم اَنَػث َّدَح بَِأ ْنَع ٍراَسَي ِنْب ِديِعَس ْنَع ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُقَحْسِإ َانَرَػبْخَأ
 َةَرْػيَرُى  َو ِةَّلِقْلاَو ِرْق َُ ْلا ْنِم َكِب ُذوَُعأ  نِِّإ َّمُهَّللا ُؿوُقَػي َفاَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ ِةَّل  ذلا
 ِلْظَأ ْفَأ ْنِم َكِب ُذوَُعأَو َمَلُْظأ ْوَأ َم.31 
                                                 
29
Abu> al-H{usain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, op. cit., Juz IV, h. 443.   
30
Ibn Manzu>r, op. cit., Juz II, h. 1116.  
31
Abu> Da>wud, op. cit., Juz I, h. 482.  
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Artinya: 
Abu> Da>wud berkata: Diceritakan kepada kami oleh Mu>sa> bin Isma>‘i>l, 
Diceritakan kepada kami oleh H{amma>d, Diceritakan kepada kami oleh Ish{a>q bin 
‘Abdilla>h dari Sa‘i>d bin Yasa>r dari Abi> Hurairah ra. bahwa Nabi saw. pernah 
berdoa: Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kafakiran, kekurangan dan 
kehinaan dan aku berlindung kepada-Mu dari aku berbuat zalim atau dizalimi. 
Hadis diatas mengungkapkan tentang jihad terhadap kemiskinan. Namun, 
yang perlu digaris bawahi adalah hadis diatas mengandung indikasi bahwa menjauhi 
kefakiran perlu dilaksanakan dan dijihadi dengan usaha untuk meningkatkan 
penghasilan dan kebutuhan hidup sehingga tidak merasa kekurangan.  
Adapun kata yang berakar dari huruf س-  ؾ-  ف  memiliki makna dasar 
khila>f al-idtira>f wa al-h}arakah, lawan dari bergerak.32 Lawan bergerak adalah diam, 
statis dan tidak beraktifitas. Kemiskinan berbeda dengan kefakiran, fakir adalah 
orang yang telah berupaya akan tetapi tidak dapat memenuhi tuntutan hidupnya. 
Sedangkan miskin adalah orang yang tidak memiliki harta karena ia tidak melakukan 
usaha atau aktifitas baik karena ketuaannya maupun karena kemalasannya.  
Penyebab kemiskinan menurut Quraish Shihab adalah sikap berdiam diri, 
enggan, tidak mau berusaha dan kurang kegairahan manusia untuk menggali sumber 
daya alam.
33
 Pernyataan tersebut senada dengan pandangan kaum konservatisme 
sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat bahwa ia memandang kemiskinan itu 
bukan bermula dari struktur sosial, tetapi berasal dari karakteristik khas orang-orang 
miskin. Orang-orang miskin menjadi miskin karena ia tidak mau bekerja keras, tidak 
hemat, sedikit mempunyai rencana, kurang mempunyai jiwa wiraswasta, kurang 
fasilitas, sulit memunculkan hasrat berprestasi dan sebagainya.
34
    
                                                 
32
Abu> al-H{usain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, op. cit., Juz III, h. 88.  
33
Lihat M. Quraish Shihab, op. cit., h. 449-450.  
34
Lihat: Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif  (Bandung: Mizan, 1989), h. 92.   
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Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang cukup berimbas pada 
tatanan sistem yang sudah mapan. Imbas daripada kemiskinan antara lain terjadinya 
ketimpangan sosial yang mudah memicu munculnya patologis sosial seperti 
pencurian, perampokan dan pembunuhan. Demikian pula kemiskinan menciptakan 
kelas-kelas sosial dalam masyarakat. Menurut pandangan sosiologis, setiap individu 
akan berinteraksi dan berkomunikasi secara intens dengan individu lain yang 
memiliki kesamaan nasib dan status. Dengan munculnya kelas-kelas sosial di 
tengah-tengah masyarakat maka muncul diskriminasi dan isolasi terhadap kelompok 
masyarakat tertentu. Karena kemiskinan, orang menjadi buta dan menyimpang dari 
jalan Allah. Kemiskinan dalam satu sisi menimbulkan kerawanan-kerawanan sosial, 
disisi lain karena kemiskinan seseorang seringkali menzalimi diri sendiri.  
2. Sarana Jihad 
a. Jihad dengan Harta Benda 
Harta benda merupakan rezeki yang dilimpahkan Allah kepada seluruh 
makhluknya, tidak terkecuali apakah ia sebagai hamba yang taat ataupun ingkar. 
Allah tidak membedakan hambanya dalam memberi rezeki. Setiap hambanya akan 
bertahan hidup dari rezeki yang dilimpahkan Allah swt. Karena sifat Rahman dan 
Rahimnya, manusia dapat mengarungi hidupnya.  
Dengan rezeki yang telah diberikan Allah swt. maka hendaknya rezeki 
tersebut dijadikan sarana untuk berjihad sebagai tanda syukur sebagai hamba. 
Perintah berjihad dengan harta  dapat dilihat dalam hadis sebagai berikut: 
 َأ َّفَأ ُّيِثْيَّللا َدِيَزي ُنْب ُءَاطَع ِنَِث َّدَح َؿَاَ  ِيرْىُّزلا ْنَع ٌبْيَعُش َاَنرَػبْخَأ ِفاَمَيْلا ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍديِعَس َاب
 َؿَاَ َُوثَّدَح ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َِّيرُْدْلْا  ُسَر َاي َليَِ ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف ُلَضَْفأ ِساَّنلا ُّيَأ ِوَّللا َؿو
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 فِ ٌنِمْؤُم َؿَاَ ْنَم َُّثُ اوُلَاَ ِِولاَمَو ِوِس ُْ َػِنب ِوَّللا ِليِبَس فِ ُدِىاَُيُ ٌنِمْؤُم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ْنِم ٍبْعِش
 ْنِم َساَّنلا َُعدَيَو َوَّللا يِقَّتَػي ِباَع شلا ِه رَش
 .35 
Artinya: 
Al-Bukha>ri> berkata: Diceritakan kepada kami oleh Abu> al-Yama>n, dikabarkan 
kepada kami oleh Syu‘aib dari al-Zuhri> ia berkata, diceritakan kepadaku ‘At}a>’ 
bin Yazi>d al-Lais\i> bahwa Abu> Sa‘i>d al-Khudri> ra. Menceritakan, ia berkata 
katanya, ditanyakan, wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?, 
maka Rasulullah saw. bersabda: ‚Seorang mukmin yang berjihad di jalan Allah 
dengan jiwa dan hartanya‛. Mereka bertanya lagi: "Kemudian siapa lagi?" 
Beliau menjawab: ‚Seorang mukmin yang tinggal di antara bukit dari suatu 
pegunungan dengan bertaqwa kepada Allah dan menghindarkan manusia dari 
keburukannya‛.     
Hadis diatas memberikan pemahaman bahwa salah satu sarana jihad dalam 
agama adalah berjihad dengan harta. Orang-orang yang berjihad dengan hartanya 
tergolong manusia yang beriman, yaitu mengetahui eksistensinya sebagai hamba yang 
pandai bersyukur kepada Allah swt. Perintah Allah kepada hamba-Nya agar 
menggunakan harta benda sebagai sarana jihad di jalan-Nya banyak disebutkan di dalam 
al-Qur’an, diantaranya Q.S. al-Taubah (9): 4, Q.S. al-Nisa>’ (4): 95, Q.S. al-Anfa>l (8): 72.  
Kata harta benda sendiri menunjuk pada term amwa>l. Term amwa>l bermakna 
dasar ‚memiliki harta benda‛.36 Jadi, dari segi kebahasaan kata amwa>l mengandung 
makna bahwa harta benda adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang yang 
berwujud materi dan setiap orang cenderung untuk memilikinya walaupun sifatnya 
tidak kekal.  
Dalam ayat lain disebutkan bahwa jihad di jalan Allah antara lain 
menggunakan sarana harta benda yang dimiliki untuk mendapatkan kebajikan dan 
keberuntungan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Taubah (9): 88: 
                                                 
35
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1026.   
36
Abu> al-H{usain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, op. cit., Juz V, h. 285.  
131 
 
 
 ِنِكَل  ُؿوُسَّرلا  َنيِذَّلاَو اوُنَمآ  ُوَعَم اوُدَىاَج  ْمِِلاَوْمَِأب  ْمِهِسُُ ْػَنأَو  َكَِئلُوأَو  ُُمَل  ُتَارْػَيْلْا  َكَِئلُوأَو  ُمُى 
.َفوُحِل ُْ ُمْلا (88) 
Terjemahnya: 
Tetapi Rasulullah dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
37
 
Menurut al-Ra>zi>, ayat tersebut menerangkan kepada orang-orang munafik 
bahwa Rasul dan seluruh orang-orang beriman adalah kebalikan dirinya (kebalikan 
dari orang munafik). Rasul dan orang-orang beriman mengerahkan hartanya untuk 
mendapatkan rida Allah.
38
 Dalam ayat ini pula, Allah mencela orang-orang munafik 
yang senang tinggal di rumah, tidak mau berjihad dan hatinya telah terkunci. Allah 
memberitakan bahwa Nabi dan orang-orang Islam senang berjihad dengan harta yang 
dimilikinya sehingga mereka mendapat petunjuk dan hatinya terbuka untuk 
menerima semua kebenaran.
39
  
Harta benda menurut penjelasan diatas hanyalah salah satu sarana dan bukan 
satu-satunya sarana untuk berjihad, tapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Harta benda yang dimiliki oleh seseorang itu hanya merupakan 
amanah yang harus difungsikan di jalan Allah. Sebaliknya, orang-orang yang tidak 
mau menafkahkan hartanya di jalan Allah, maka hatinya akan terkunci sehingga 
mereka akan menyimpang dari jalan Allah.    
b. Jihad dengan Lisan 
Jihad dengan lidah dapat diartikan sebagai jihad tabli>g. Artinya 
menyampaikan dakwah lewat lisan maupun tulisan dengan hujjah (argumentasi) 
                                                 
37
Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 294. 
38
Fakhr al-Di>n al-Rāzī, Mafa>tih} al-Gaib, Juz VIII (Beirut: Dār al-Fikr: t.th.), h. 161.    
39T{abat}t}aba>’iy, op. cit., Juz IX, h. 361.  
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yang akurat kepada orang-orang kafir, munafik, para pembangkang serta orang-
orang Islam yang meleset dari rel kebenaran.
40
 Sehubungan dengan jihad tablig/jihad 
moral ini, Nabi saw. mensinyalir dalam sebuah hadis sebagai berikut:  
 ٍدَثْرَم ِنْب َةَمَقْلَع ْنَع َفاَي ُْ ُس ْنَع ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح َؿاََ ٍروُصْنَم ُنْب ُقَحْسِإ َانَرَػبْخَأ ِِؽرَاط ْنَع
 ٍباَهِش ِنْب  ِداَهِْلْا ُّيَأ ِزْرَغْلا فِ ُوَلِْجر َعَضَو ْدَََو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َؿَأَس ًلاُجَر َّفَأ
 ٍِرئاَج ٍفَاطْلُس َدْنِع ٍّقَح ُةَمِلَك َؿاََ ُلَضَْفأ.41 
Artinya: 
Al-Nasa>i< berkata: Diceritakan kepada kami oleh Ish}a>q bin Mans}u>r, ia berkata; 
diceritakan kepada kami oleh ‘Abd al-Rah}ma>n dari Sufya>n dari ‘Alqamah bin 
Mars\ad dari T{a>riq bin Syiha>b bahwa seorang laki bertanya kepada Rasulullah 
saw. sedang ia meletakkan kakinya di batang kayu yang ditancapkan di tanah, 
jihad apakah yang paling utama? Nabi saw, bersabda: ‚Perkataan yang benar di 
hadapan penguasa yang zalim‛.  
Perjuangan moral adalah perjuangan menegakkan keadilan, kebenaran dan 
kes}alehan yang sangat populer dan menjadi inti keseluruhan perjuangan dalam 
kehidupan orang-orang beriman; ‚amar ma’ruf nahi munkar‛. Perintah mengenai hal 
ini tidak dibatasi hanya terhadap laki-laki, tetapi juga perempuan. Meskipun 
pandangan konservatif telah membatasi perjuangan kaum perempuan hanya dalam 
ruang sempit bernama keluarga, tetapi pandangan tauhid, paradigma kesetaraan 
manusia dan keadilan, memberikan kesetaraan kepada kaum perempuan untuk 
berjihad dalam ruang-ruang sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan. 
Proses dakwah Islam dan menegakkan hujjahnya adalah suatu langkah 
defensif Islam yang terbesar, karena jihad merupakan puncak Islam dengan jihad 
lisan semangat ujung tombaknya.
42
  
                                                 
40
Abdullah Na>s}ih Ulwa>n, H{atta> Ya’lam al-Syaba>b, diterj. Jamaluddin Sais, dengan judul, 
Pesan Untuk Pemuda Islam (Cet. VI; Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 64.  
41
Al-Nasa>iy, op. cit., Juz VI, h. 161. 
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Jihad dengan lisan hanya mampu dilakukan oleh seorang mukmin yang tidak 
pernah takut terhadap cercaan dan celaan orang lain, rela berkorban dengan harta 
dan jiwanya, rela mendapat tekanan dari segala penjuru, baik yang berasal dari 
masyarakat umum maupun dari kalangan penguasa. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Q.S. al-Ma>idah (5): 92:  
 ْفَِإف  ْمُتْيَّلَوَػت اوُمَلْعَاف َا َّنَّأ ىَلَع اَِنلوُسَر  ُغَلاَبْلا .ينِبُمْلا 
Terjemahnya: 
Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Rasul kami hanya 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang’.43 
c. Jihad dengan Fisik/Jiwa 
Al-Qur’an menyebutkan bahwa yang pertama dan utama pada saat 
melakukan jihad dengan fisik adalah kesiapan mental yang intinya adalah keimanan 
dan ketabahan. Hal ini firman Allah dalam Q.S. al-Anfa>l (8): 65. 
 َفوُرِباَص َفوُرْشِع ْمُكْنِم ْنُكَي ْفِإ ِؿاَتِقْلا ىَلَع َينِنِمْؤُمْلا ِض رَح ُّبَِّنلا اَهُّػَيأَاي ْفِإَو ِْينَػتَػئاِم اوُبِلْغَػي
 َفوُهَق ُْ َػي لا ٌـْوَػَ ْمُهَّػَنِأب اوُرََُك َنيِذَّلا َنِم اًُ َْلأ اوُبِلْغَػي ٌةَئاِم ْمُكْنِم ْنُكَي. 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu'min itu untuk berperang. Jika ada 
dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, mereka 
dapat mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 
itu kaum yang tidak mengerti.
44
 
Ayat di atas, memerintahkan terhadap Nabi agar membangkitkan semangat 
kaumnya untuk berperang, meskipun musuh lebih besar jumlahnya dibanding dengan 
                                                                                                                                           
42
Muh}ammad Ibra>hi>m al-Nas}, op.cit., h. 53. 
43
Departemen Agama RI, op. cit., h. 177. 
44Ibid., h. 271 – 272. 
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umat Islam itu sendiri. Dengan modal kesabaran, umat Islam akan mendapat bantuan 
tentara dari langit (malaikat) di  bawah pengawasan Allah swt. 
Meskipun ayat di atas menyatakan perintah berperang, tetapi sebenarnya 
peperangan tidak dikehendaki oleh Islam, seorang  yang telah dihiasi dengan iman 
pasti membencinya, begitu yang dijelaskan Q.S. al-Baqarah (2): 216.45 Meskipun 
Islam tidak menghendaki peperangan itu, Islam pun tidak akan membiarkan begitu 
saja serbuan musuh kepada kaum Muslim, Setiap orang Islam harus memusuhi orang 
yang memusuhi Islam. Tetapi tidak boleh memulai penyerangan dan permusuhan. 
Dalam Islam tidak diperbolehkan untuk membunuh orang yang tidak ikut serta 
dalam peperangan, seperti kaum perempuan, anak-anak, orang tua, dan orang-orang 
yang sedang sakit. Tidak boleh merusak bangunan tanpa alasan. Karena itu dilarang 
oleh syariat, kecuali terpaksa melakukannya.
46
 Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-
Baqarah (2) : 190. 
 َنيِدَتْعُمْلا ُّبُِيَ لا َوَّللا َّفِإ اوُدَتْعَػت لاَو ْمُكَنوُِلتاَقُػي َنيِذَّلا ِوَّللا ِليِبَس فِ اوُِلتَاََو 
Terjemahnya: 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.
47
 
Jadi peperangan menurut ayat di atas, diizinkan kalau ada penyerangan dari 
musuh, namun dilarang melampaui batas yang telah disyariatkan oleh Islam. M. 
Dawan Raharjo yang dalam kesimpulannya, perang hanya diizinkan karena tiga 
alasan : untuk mencegah agresi, melindungi misi Islam, dan guna mempertahankan 
                                                 
45
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 515. 
46
Ah}mad al-Syarbas}i>, Yas’alu>naka fi> al-Di>n wa al-H}aya>’, diterjemahkan oleh Ahmad 
Subandi dengan judul; Tanya Jawab tentang Agama dan Kehidupan (Cet. I; Jakarta: Lentera, 1997), 
h. 621. 
47
Departemen Agama RI.,  op. cit., h. 46. 
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kebebasan beragama.
48
 Penjelasan dalam al-Qur’an ini secara tidak langsung menjadi 
jawaban bagi tuduhan sebagian orientalis yang menyatakan bahwa Islam disebarkan 
dengan perang dan pedang. 
Oleh karena itu, jihad dalam arti perang tiada lain adalah bentuk kekerasan 
balik sebagai upaya pembelaan diri atas berbagai penindasan dan penganiayaan yang 
bersifat fisik secara massal. Inilah kondisi di mana jihad dalam arti salah satunya 
yang disepakati. Meski dalam pelaksanaannya banyak kode etik yang mesti dipatuhi 
seperti tidak boleh membunuh orang tua, pemuka agama (rahib maupun pendeta), 
anak-anak, perempuan, merusak tempat ibadah, membakar tanam-tanaman, maupun 
menyembelih binatang kecuali untuk dimakan.
49
 
Jihad perang yang disyariatkan bukanlah menyerang rakyat sipil tak berdosa, 
melainkan kamp-kamp militer musuh. Pendeknya, jihad perang adalah akibat dan 
bukan sebab. Jihad bukanlah menghalalkan kekerasan demi menegakkan syariat 
Islam, melainkan muncul ketika ada penganiayaan oleh pihak lain. Jangankan 
kekerasan, pemaksaan apapun yang dilakukan umat Islam terhadap umat lain adalah 
terlarang. Fenomena inilah yang disebut al-Qur’an sebagai ikra>h,50 memaksakan 
kehendak kepada orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan. Islam melarang 
ikra>h, karena hanya menunjukkan kedunguan dan ketidakcerdasan umat Islam dalam 
beragama. Pengingkaran dan pengamalan syariat beragama, tidak selamanya mesti 
dilawan dengan kekerasan. Pilihan yang pertama tiada lain bentuk ekspresi skeptis 
                                                 
48
Lihat: M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Cet. I; Jakarta : Paramadina, 1996), h. 514; bandingkan dengan penjelasan Ahmad 
asy-Syarbashi, op. cit., h. 628-631. 
49
Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1098.  
50
Lihat: Q.S. al-Baqarah/2: 256.   
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pemeluk beragama dalam menyikapi berbagai patalogi sosial. Sebuah kondisi di 
mana agama kehilangan akal sehat. Al-Qur’an menyuruh kita berdakwah dengan 
cara yang bijak. Dalam berdialog dengan umat lain, al-Qur’an juga menyuruh 
melakukannya dengan cara yang lebih baik.
51
 
Peperangan dalam Islam memiliki dua landasan utama, yaitu: pertama, 
bersifat defensif atau pembelaan, karena kaum muslimin dizalimi dan dirampas hak-
haknya oleh orang-orang kafir, seperti terjadi pada peperangan pertama dalam 
sejarah Islam, yaitu perang Badar. Dalam hal ini Allah berfirman dalam Q.S. Al-Hajj 
(22): 39-40:  
 َفُِذأ  َنيِذَِّلل  َفوُلَػتاَقُػي  ْمُهَّػَنِأب اوُمُِلظ  َّفِإَو  َوَّللا ىَلَع  ْمِِىرْصَن  ٌريِدَقَل (39 ) َنيِذَّلا اوُِجرْخُأ  ْنِم 
 ْمِِىرَايِد  ِْيرَغِب  ٍّقَح  َّلاِإ  ْفَأ اوُلوُقَػي اَنُّػبَر .وَّللا 
Terjemahnya: 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka 
berkata: ‚Tuhan kami hanyalah Allah.52  
Kedua, jika terjadi peperangan maka dilarang membunuh orang-orang yang tidak 
berdosa, orang-orang tua, anak-anak, kaum perempuan, bahkan juga orang kafir yang 
tidak memerangi kaum muslimin. 
Peperangan dengan dua landasan inilah yang menjadikan kaum muslimin 
generasi terdahulu memiliki ‘izzah, kekuatan dan harga diri yang tinggi sehingga 
orang-orang kafir yang bermaksud jahat pada umat Islam merasa gentar dan takut 
menghadapinya. 
                                                 
51
Yusuf  Burhanuddin, Pembacaan Historis Jihad Yang Terlalu Tekstual, dalam Seminar 
Harapan On Line, edisi Rabu, 27 Juli 2005.   
52
Departemen Agama RI, op. cit., h. 518.  
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B. Bentuk-bentuk Jihad dalam Perspektif Hadis 
1. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Ibadah Haji 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa jihad secara harfiyah sangat 
umum sehingga apapun usaha seseorang dengan motivasi baik maupun buruk jika 
ada unsur mengerahkan kemampuan bisa tergolong jihad menurut makna etimologi. 
Namun, Islam telah meletakkan kata jihad dengan pengertian syar'i. Term jihad 
dalam al-Qur'an dan al-Sunnah sangat banyak. Pelaksanaan dan hukum-hukum jihad 
sendiri juga telah diatur syariat dengan sempurna. Para ulama Us}u>l al-Fiqh telah 
menetapkan kaidah bahwa makna syar'i lebih diutamakan berdasarkan pengertian 
syara' daripada pengertian bahasa maupun 'urf.  
Allah swt. menjadikan jihad kewajiban atas laki-laki muslim, persoalan 
apakah perempuan dapat berpartisipasi dalam jihad membutuhkan adanya 
klarifikasi. Seorang muslimah di masa Rasulullah saw. dikisahkan ikut serta seperti 
halnya laki-laki dalam jihad, perang fisik dengan orang-orang kafir dan terlihat juga 
keinginan mereka untuk mengorbankan hidup mereka untuk Allah swt.
53
  
Padahal kaum perempuan tak diragukan lagi memiliki kedudukan khusus 
dalam tatanan masyarakat Islam. Kedudukan itu amat mulia tidak mengurangi hak-
hak mereka juga tidak menjadikan nilai kemanusiaannya rapuh. Perempuan 
muslimah di tengah masyarakat ditempatkan dalam posisi yang amat mulia. Islam 
                                                 
53
Sebagian hadis Nabi saw. melarang perempuan berjihad di medan perang, seperti hadis 
‘A<isyah ketika bertanya apakah perempuan diperkenankan ikut perang ataukah perempuan 
berekewajiban juga perang fisik, lalu Nabi saw. menjawab bahwa tidak ada perang fisik bagi seorang 
perempuan. Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 968. Selanjutnya disebut Ibn Ma>jah. Namun di sisi lain banyak sahabat 
perempuan yang ikut berjihad di medan perang bersama Nabi saw. salah satu contohnya adalah 
Ummu ‘At}iyyah yang pernah ikut berperang 7 kali bersama Nabi saw. Lihat: Abu> al-H}usain Muslim 
bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h{ Muslim. Juz. III (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1444. 
Selanjutnya disebut Muslim.       
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memandang perempuan lewat kesadaran terhadap tabiat, hakekat risalah dan 
pemahaman terhadap konsekwensi logis dari spesial kodrat yang dianugerahkan 
Allah swt. kepadanya.
54
 
Karena itu perempuan dalam masyarakat Islam memiliki peranan yang sangat 
penting tetapi sesuai dengan bingkai yang telah digariskan oleh Islam. Dalam kata 
lain peranan itu tidak bertentangan dengan kodratnya sebagai perempuan yang 
dalam susunan biologis. 
Jika tanpa memandang sisi tersebut tentu tidak akan tampak perbedaan 
mencolok yang ada antara laki-laki dengan perempuan. Dengan demikian perempuan 
serta merta kehilangan kodrat keperempuanannya. Pada tingkat selanjutnya 
perempuan tak lagi menempati kedudukan khusus dan mulia dipandang dari sisi 
kodratnya. Sebaliknya nilai-nilai keperempuanannya akan dicibir dan dihinakan. 
Bahkan banyak yg malah dieksploitir laki-laki, tak jarang pula yang dengan sukarela 
melakukannya sendiri melalui pemanfaatan susunan biologisnya yang membakar 
nafsu.  
Memuliakan perempuan secara hakiki hanyalah dengan mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kodrat keperempuanannya. Jika tidak demikian, suatu saat 
tidak mengherankan jika nanti kekuasaan berada di tangan kaum hawa atau mereka 
menolak untuk mengandung atau menyusui anaknya sendiri sebagai bentuk 
pertunjukan kekuatan kepada sang suami.  
                                                 
54
Jika melirik pada posisi perempuan sebelum Islam maka ditemukan mereka diperlakukan 
sangat rendah di tengah-tengah masyarakat. Salah satu buktinya adalah anak perempuan dikubur 
hidup-hidup karena dianggap sebagai aib. Di samping itu, perempuan juga tidak mendapatkan 
warisan, mas kawinnya diambil kedua orang tua dan masih banyak lagi perendahan perempuan pada 
masa itu. Islam dating dengan memberikan posisi yang sangat terhormat kepada perempuan dengan 
tanpa mengorbankan dan menafikan kodrat keperempuanannya.      
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Pada masa Nabi saw., kaum hawa pernah menuntut agar diberi kesempatan 
melakukan jihad secara kelompok dan terorganisir sebagaimana mereka juga 
menuntut agar diberi pahala jihad yang sama dengan kaum laki-laki. Salah satunya 
adalah ‘A<isyah binti Abi> Bakar yang pernah meminta kepada Nabi saw. agar 
diikutkan dalam medan perang seperti halnya laki-laki karena mereka sadar bahwa 
jihad adalah perbuatan yang terbaik dan tidak ada yang lebih baik dari jihad. Namun 
jawaban Rasulullah saw. di luar dugaan ‘A<isyah dengan mengatakan bahwa jihad 
terbaik bagi perempuan adalah haji yang mabru>r (yaitu aktivitas haji yang dilakukan 
sesuai dengan tradisi kenabian dan diterima/disahkan sebagai amal ibadah oleh Allah 
atas kaum muslimin, sesuai dengan sabdanya: 
 ْحَأ َّنُكَلَو َلا َؿَاَ ِداَهِْلْا ْنِم َلَضَْفأ ِفآْرُقْلا فِ ًلاَمَع ىََرأ َلا  نَِِّإف َكَعَم َدِىاَجُنَػف ُُجرَْنَ َلاَأ ِداَِهْلْا ُنَس
 ٌروُر ْػبَم  جَح ِتْيَػبْلا ُّجَح ُوَُلْجَْأَو.
55 
Artinya:  
Wahai Rasulullah! tidakkah kami boleh berangkat berjihad bersamamu, karena 
aku tidak melihat suatu amalan di dalam al-Qur’an yang lebih utama dari pada 
jihad? maka beliau bersabda: Tapi sebaik-baik jihad dan yang paling indah 
adalah haji di Ka'bah atau haji mabru>r. 
Al-‘A<miri> sebagaimana yang dikutip al-Mana>wi> ketika menjelaskan hadis di 
atas mengatakan bahwa jihad pada dasarnya ada dua, yaitu Jihad akbar/besar dan 
jihad asgar/kecil. Jihad asgar adalah jihad secara fisik dalam menghadapi musuh 
agama, sedang jihad akbar adalah jihad secara batin dengan menaklukan nafsu dan 
setan. Jihad al-nafs dikategorikan jihad akbar karena hal tersebut lebih lama dihadapi 
dan lebih berbahaya dibanding musuh secara fisik.
56
 
                                                 
55
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, Juz. V (Cet. II; H{alb: 
Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 114. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<. 
56‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz. III (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 352.  
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Menurut al-Muba>rakfu>ri>, perempuan tidak diwajibkan jihad fisik karena hal 
tersebut menyalahi tuntutan Islam di mana mereka diinginkan untuk menutup diri 
dan menghindari laki-laki, padahal dalam medan perang menjaga diri dari laki-laki 
sangat susah dilakukan. Oleh karena itu, Nabi saw. memberikan solusi bagi 
perempuan agar mendapatkan pahala sebesar pahala jihad dengan cara haji.
57
 
Alasan tersebut dipertegas oleh al-S}an‘a>ni> bahwa perempuan diperintahkan 
untuk menutup diri/tidak campur baur dengan laki-laki dan bersikap tenang, padahal 
jihad fisik bertentangan dengan hal tersebut, di mana dalam jihad fisik diharuskan 
bergabung dengan pasukan, menampakkan diri dan mengangkat suara sebagai 
bentuk perlawanan. Oleh karena itu, Nabi saw. memberikan solusi agar mendapatkan 
pahala setara dengan jihad fisik yaitu haji dan umrah.
58 
Abu> al-Sya‘s \a>’ sebagaimana yang dikutip dalam kitab Lat}a>if al-Ma‘a>rif lebih 
spesifik menjelaskan bahwa haji dan umrah sama dengan jihad karena sama-sama 
memberikan pengorbanan nafsu, harta dan badan. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
cara membandingkan jihad dengan ibadah-ibadah yang lain, misalnya salat dan 
puasa hanya memberikan pengorbanan badan tanpa harta benda, sedangkan haji dan 
umrah mengorbankan ketiga-tiganya.
59
  
Pada hadis yang lain dijelaskan bahwa jihad haji tidak hanya berlaku kepada 
perempuan akan tetapi berlaku bagi setiap orang yang tidak mempunyai kekuatan 
untuk berperang secara fisik: 
                                                 
57
Abu> al-‘Ala> Muh{ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah 
al-Ah}waz\i>, Juz. V (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 164.  
58
Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-S{an‘a>ni>, Subul al-Sala>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m, Juz. II (Cet. I; 
al-Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1427 H./2006 M.), h. 492-493.  
59Lat}a>if al-Ma‘a>rif, (t.d.), h. 252. 
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 ُداَهِج  ِيرِبَكْلا  ِفيِعَّضلاَو ِْيرِغَّصلاَو  َِةأْرَمْلاَو  ُّجَْلْا  َُةرْمُعْلاَو.
60 
Artinya: 
Jihad bagi orang tua, anak-anak, orang lemah dan perempuan adalah haji dan 
umrah. 
Bahkan dalam suatu riwayat, ketika Nabi saw. ditanya tentang apakah 
perempuan wajib berjihad, maka Nabi saw. dengan tegas mengatakan bahwa jihad 
yang seharusnya dilakukan oleh seorang perempuan adalah jihad yang tidak terjadi 
kontak fisik di dalamnya sesuai dengan sabdanya: 
 َُةرْمُعْلاَو ُّجَْلْا ِويِف َؿاَت
َِ َلا ٌداَهِج َّنِهْيَلَع.61 
Artinya:  
Bagi kaum perempuan mempunyai kewajiban berjihad tanpa berperang, yaitu 
jihad haji dan umrah. 
Al-S}an‘a>ni> berpendapat bahwa haji dan umrah dianggap sama dengan jihad 
karena sama-sama membutuhkan kesabaran dalam menghadapi masyaqqah/kesulitan 
dan kesusahan, bahkan dalam haji juga membutuhkan pengorbanan harta benda dan 
jiwa.
62
   
Hadis-hadis tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada jihad qita>l yaitu jihad 
berperang bagi perempuan kecuali dalam keadaan darurat, yakni situasi defensive 
(mempertahankan diri). Jika seorang istri dari mujahid tinggal di rumah dan 
mengurusi kebutuhan suaminya, maka dia mendapatkan pahala yang sama 
dengannya (suaminya yang menjadi mujahid). 
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Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 113. Abu> ‘Abdillah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal al-
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Dengan demikian, Nabi saw. sangat paham tentang potensi perempuan sesuai 
dengan kodrat keperempuanannya dengan memberikan perintah ibadah sesuai 
dengan kodrat dan kemampuan masing-masing individu, khususnya dalam masalah 
jihad. 
Pertama; Pada zaman kegemilangan tersebut kepergian perempuan ke medan perang 
bukan suatu faktor kekuatan penting. Di samping keikutsertaan mereka di dalam 
berperang adalah atas nama pribadi tidak atas nama kelompok.  
Kedua; Para perempuan itu tidak ikut serta keluar ke medan jihad kecuali dengan 
izin Rasulullah dan atas desakan dari mereka sendiri.  
Ketiga; Peranan perempuan di medan perang disesuaikan dengan kodrat 
keperempuanannya. Mereka tidak ikut latihan berkuda sebagaimana yang dilakukan 
kaum lelaki juga tidak bersenjatakan pedang atau perisai. Kecuali karena situasi 
yang sangat mendesak dan gawat seperti yang dilakukan oleh Nusaibah binti Ka‘ab 
yang membela Rasulullah dengan pedangnya pada perang Uhud juga sahabat 
perempuan yang lain seperti Rumais}a’ yang dengan golok merobek perut tiap kaum 
musyrikin yang melewatinya.  
Keempat; Para perempuan yang pergi ke medan jihad tidak berangkat kecuali 
dengan mahram yang senantiasa menyertainya.
63
  
Dari sini jelaslah bahwa para perempuan Islam-sesuai fakta sejarah-tidak ikut 
serta membentuk pasukan militer seperti yang dilakukan kaum lelaki di medan 
jihad.
64
 Secara hukum mereka tidak diwajibkan memenuhi panggilan jihad 
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Hana>n Qarqu>ti>, op. cit., h. 193-194.  
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Dalam sejarah Islam, pernah dikenal perang Jamal yang terjadi pada tahun 36 H. Pada masa 
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sebagaimana kaum lelaki. Kalau misalnya ikut serta maka peranannya di medan 
perang adalah sebatas kodrat keperempuanannya.      
Asma’ binti Yazid bertanya kepada Rasulullah saw. atas nama perempuan, 
‚Ketika mereka (kaum laki-laki) pergi berjihad, kami berada di samping kiri rumah 
untuk melindungi perbekalan mereka dan tinggal di rumah untuk mengurusi 
keluarga. Apakah kami tidak juga berhak mendapat pahala yang sama dari Allah?‛ 
Rasulullah saw. menjawab, Tolong, pergilah dan katakan kepada para perempuan 
yang kamu wakili bahwa dengan melakukan kewajibanmu kepada suamimu dengan 
cara yang baik, menjaga apa saja yang akan membuatnya senang dan mengikuti 
mereka dengan setia, maka kamu akan mendapatkan keridhaan Allah yang besar dan 
Dia akan memberikan kepadamu pahala yang sama sebagaimana pahala yang telah 
dijanjikan kepada laki-laki.    
2. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Rumah Tangga 
Salah satu bentuk jihad perempuan adalah berbakti dalam rumah di mana 
Islam mewajibkan isteri mentaati suami selagi arahan yang diberi suami tidak 
bertentangan dengan Islam. Jika arahan suami bertentangan dengan ajaran Islam, 
                                                                                                                                           
menuntut pelaksanaan qis}as} terhadap para pembunuh ‘Us \ma>n bin ‘Affa>n. Pada saat kedua kelompok 
tersebut bertemu di Basrah terjadilah peperangan karena provokasi dari sekelompok orang yang ikut 
dalam pertemuan tersebut. Pada akhirnya, pihak ‘A<isyah kalah dan ia dihadapkan kepada ‘Ali bin Abi> 
T{a>lib sehingga terjadi diskusi dan adu argumentasi antarkeduanya tentang kejadian tersebut. Setelah 
itu, ‘A<isyah dipulangkan ke Madi<nah dengan beberapa pemberian dan dikawal 40 perempuan Basrah. 
Untuk lebih jelasnya, lihat: Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz. 
VII (Beirut: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 230. Lihat juga: Muh{ammad bin ‘Abd al-Mun‘im al-
H}imi>riy, al-Raud} al-Mu‘t}a>r fi> Khabar al-Aqt}a>r (Cet. II; Beirut: Muassasah Na>s}ir li al-S|aqa>fah, 1980), 
h. 207. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}iy, Ta>rikh al-Khulafa>’ (Cet. I; Mesir: Mat}ba‘ah al-
Sa‘a>dah, 1371 H./1952), h. 155.      
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arahan itu bukan saja tidak wajib dipatuhi,
65
 melainkan suami patut diarahkan 
dengan cara bijaksana. 
Ketaatan kepada suami dan memenuhi hak-haknya sebenarnya senilai dengan 
pahala jihad fi> sabi>lilllah. Karena itu arena jihad perempuan muslimah adalah di 
rumah melayani suaminya dengan baik dan memenuhi hak-haknya seperti melayani 
kebutuhan batin suami, meminta izin kepada suami, baik dalam penggunaan harta, 
beraktifitas di luar rumah dan sejenisnya.  
Dalam kitab-kitab sirah (sejarah) dikisahkan, setelah Rasulullah saw. 
menerima wahyu pertama di gua Hira, beliau pulang dalam keadaan menggigil. 
Tubuhnya gemetar ketakutan. Setibanya di rumah, Beliau meminta istrinya, 
Khadijah ra., menyelimuti tubuhnya. Lalu, Khadijah menyelimuti dan mendekap 
tubuh Rasulullah saw. dengan penuh kasih sayang, hingga hilang rasa takutnya. 
Khadijah tidak langsung menanyakan apa yang telah terjadi pada suaminya, hingga 
Rasulullah saw. sendiri berkata, ‚Wahai Khadijah, tahukah engkau mengapa 
tubuhku tadi gemetar?‛ Belum sempat Khadijah menjawab, Rasulullah berkata lagi, 
‚Sesungguhnya aku khawatir terhadap diriku sendiri.‛ Khadijah menjawab, ‚Tidak! 
Bergembiralah! Demi Allah, Allah sama sekali tidak akan membuat anda kecewa. 
Anda seorang yang bersikap baik kepada kaum kerabat, selalu berbicara benar, 
membantu yang lemah, menolong yang sengsara, menghormati tamu, dan membela 
orang yang berdiri di atas kebenaran.‛ Mendengar ucapan itu, Nabi menjadi 
tenang.
66
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Jawaban Khadi>jah bukanlah sekadar untuk membesarkan hati Nabi saw., tapi 
merupakan pengungkapan fakta yang sesungguhnya. Nabi Muhammad saw. sejak 
kecil telah menginvestasikan kebaikan di tengah-tengah masyarakat. Sebuah fakta 
perlu mendapatkan pengakuan dari orang lain agar menjadi nilai universal yang 
didukung oleh masyarakat luas. Rasulullah saw. bukan tidak yakin bahwa apa yang 
dilakukannya adalah semata-mata atas bimbingan wahyu, tetapi beliau ingin tahu 
apakah dakwahnya diterima masyarakat. 
Sebagai istri, Khadi>jah ra. telah mengambil sikap cerdas, yaitu memberikan 
dukungan total terhadap dakwah sang suami. Bagaimana jika Khadi>jah memberikan 
pernyataan yang tidak menenangkan jiwa? Tentu Nabi saw. akan merasa sedih. 
Karena bagaimanapun, seorang Rasul adalah manusia juga yang membutuhkan 
dukungan dari orang-orang terdekat yang dicintainya. Khadi>jah ra. telah memberi 
andil besar dalam membangun dakwah Rasulullah saw. 
Di antara hadis Nabi saw. yang mengindikasikan perempuan agar lebih 
konsentrasi dalam rumah tangga adalah: 
 َع ُوَّللا ىَّلَص  بَِّنلا ِنَع َةَشِئاَع ْنَع َؿَاَ ُوََّنأ َمَّلَسَو ِوْيَل َّنُُكداَهِج ُوَّنَِإف ِتْيَػبْلِاب َّنُكْيَلَع :.
67 
Artinya: 
 Dari ‘A<isyah dari Nabi saw. bersabda: Kalian (wahai perempuan) harus tinggal 
di rumah karena hal itu merupakan jihad kalian. 
Hadis di atas sejalan dengan hadis Nabi tentang kaum hawa yang pernah 
menuntut agar diberi kesempatan melakukan jihad secara kelompok dan terorganisir 
sebagaimana mereka juga menuntut agar diberi pahala jihad yang sama dengan kaum 
lelaki. Salah seorang dari sahabat atas nama segenap kaum perempuan pada waktu 
itu mengadu kepada Rasulullah ‚Wahai Rasulullah aku adalah delegasi segenap 
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kaum muslimah kepadamu. Jihad telah diwajibkan oleh Allah atas kaum lelaki. Jika 
mereka menang mereka mendapatkan balasan pahala dan jika mereka terbunuh maka 
mereka tetap hidup di sisi Allah dan diberi rezeki. Lalu apa bagian kami dari itu 
semua?‛ Nabi menjawab ‚Sampaikanlah kepada segenap kaum muslimah yg engkau 
temui bahwa keta’atan kepada suami dan memenuhi hak-haknya adalah sama 
dengan itu . Tetapi sedikit sekali dari kalian yg melakukannya.‛68 
Kedua hadis tersebut di atas sejalan dengan Q.S. al-Ah{za>b/33: 33 yang 
menyerukan istri-istri Nabi saw. agar menetap di rumah: 
 َفْرَػََو  ِف  َّنُكِتوُيُػب  َلاَو  َنْجَّرَػبَػت  َجُّرَػبَػت  ِةَّيِلِىَاْلْا .َلَوُلْا 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.
69
 
Menurut al-Qurt}u>bi>, ayat tersebut bermakna perempuan Islam secara umum 
diperintahkan untuk menetap di dalam rumah, walaupun ia mengakui bahwa 
sebenarnya redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri Nabi saw., tetapi para 
perempuan selain mereka juga dicakup dalam perintah tersebut.
70
 Lebih lanjut ia 
menegaskan bahwa perempuan hanya boleh keluar rumah bila keadaan darurat. Ibn 
Kas\i>r dalam menanggapi ayat di atas menyatakan bahwa perempuan tidak 
dibenarkan keluar rumah kecuali ada kebutuhan yang dibenarkan oleh agama, itupun 
dengan syarat dapat memelihara kesucian dan kehormatannya.   
Ibn ‘A<syu>r menjelaskan bahwa perintah tersebut dikhususkan bagi perempuan 
yang mana hal tersebut merupakan kewajiban untuk tinggal di rumah dan menjaga 
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kehormatannya karena tetap di rumah adalah ibadah.
71
 Perintah ini turun dan 
diwajibkan kepada istri-istri Nabi saw. untuk tinggal di rumah. Oleh karena itu, 
kiranya perempuan tidak keluar rumah kecuali untuk kepentingan yang disyariatkan. 
Adapun hikmah dari perintah tersebut adalah perempuan dapat lebih terarah pada 
urusan rumah tangganya, memenuhi sarana kehidupan rumah tangga yang memang 
telah menjadi pekerjaan khusus perempuan yang jika pekerjaan itu dilakukan laki-
laki maka tidak sebaik perempuan. Sudah menjadi ketetapan Ilahi bahwa urusan 
suami istri sudah ada bagiannya masing-masing. Apabila pekerjaan itu melampaui 
atau tidak sesuai bagiannya maka urusan rumah tangga dan kehidupannya akan 
kacau.
72
  
Berbeda dengan beberapa penafsiran di atas, Muhammad Qut}ub beranggapan 
bahwa ayat ini bukan berarti larangan terhadap perempuan untuk bekerja, karena 
Islam tidak melarang perempuan bekerja. Hanya saja Islam tidak mendorong hal 
tersebut. Islam membenarkan mereka bekerja karena darurat dan bukan 
menjadikannya dasar.   
Ibn Bat}t}a>l ketika menjelaskan ayat dan hadis di atas mengatakan bahwa 
keduanya tidak bisa diartikan sebagai bentuk larangan bagi perempuan untuk keluar 
dan beraktifitas di luar rumah. Menurutnya, ayat dan hadis tersebut dibatasi 
(muqayyad) oleh hadis ‘A<isyah yang menjelaskan tentang jihad perempuan yang 
paling utama adalah haji mabru>r. 
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 ْتَلَاَ اَهَّػَنأ اَه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر َينِنِمْؤُمْلا  ـ ُأ َةَشِئاَع ْنَع : َلاََفأ ِلَمَعْلا َلَضَْفأ َداَهِْلْا ىَرَػن ِوَّللا َؿوُسَر َاي
 َُنُ ٌروُرْػبَم  جَح ِداَِهْلْا َلَضَْفأ َّنِكَل َلا َؿَاَ ُدِىا.
73 
Artinya:58  
Dari ‘A<isyah Ummul Mukminin ra.: ‚Wahai Rasulullah, kami memandang 
bahwa jihad adalah sebaik-baiknya amal, maka apakah kami tidak boleh 
berjihad?. Beliau bersabda: "Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para 
perempuan) adalah haji mabru>r". 
Hadis ‘A<isyah mengindikasikan bahwa perempuan berkesempatan berjihad di 
luar jihad haji, karena Nabi saw. menggunakan kata لضفأ (isim tafd{i>l yang berarti 
paling utama).
74
 Artinya, perempuan mempunyai jihad yang paling utama, tetapi 
jihad yang utama bagi perempuan masih banyak sesuai dengan kemampuan dan 
profesionalitasnya dengan tetap mengikuti ketentuan-ketentuan syariat. 
Meskipun demikian, Rasulullah saw. pernah bersabda bahwa tanggung jawab 
perempuan yang telah berkeluarga adalah di rumah suaminya: 
 ُلُجَّرلاَو ْمُه ْػنَع ٌؿوُئْسَم َوُىَو ٍعَار ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا ُيرِمَْلَْاف ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌؿوُئْسَمَف ٍعَار ْمُكُّلُك ىَلَع ٍعَار
 ِوِتْيَػب ِلَْىأ َر ُدْبَعْلاَو ْمُه ْػنَع ٌةَلوُئْسَم َيِىَو ِهِدَلَوَو اَهِلْعَػب ِتْيَػب ىَلَع ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو ْمُه ْػنَع ٌؿوُئْسَم َوُىَو ٍعا
 ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌؿوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف َلاَأ ُوْنَع ٌؿوُئْسَم َوُىَو ِهِد يَس ِؿاَم ىَلَع.75 
Artinya:  
Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah pemimpin manusia secara 
umum, maka dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. Seorang 
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaban atas mereka. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam rumah tangga 
suaminya dan terhadap anak-anaknya dan dia akan diminta pertanggung 
jawaban atas mereka. Seorang hamba sahaya adalah pemimpin dalam urusan 
harta tuannya dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Ketahuilah bahwa 
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setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan diminta pertanggung 
jawaban atas siapa yang dipimpinnya. 
Menurut Ibn Bat}t}a>l, hadis di atas mengatakan bahwa segala sesuatu yang 
Allah hendak pelihara (jadikan aman), maka dengannya wajib dilakukan nasihat 
(pengajaran) dan mengerahkan segala daya upaya untuk menjaga dan 
memeliharanya. Sebab Allah tidak akan meminta pertanggungjawaban dalam setiap 
urusan kecuali apa yang diwajibkan untuk menjaganya dan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan untuk menjaganya.
76
   
Jadi dari sini dapat dipahami bahwa segala amanah yang diperintahkan Allah 
swt. untuk dilaksanakan pada akhirnya akan diminta pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah swt. sesuai apa yang diperintahkannya. Seorang ibu selaku pemimpin 
dalam rumah tangganya, seyogyanya dapat menjaga kehormatan dan keutuhan 
rumah tangganya dan segala yang bersangkut paut dengan rumah tangga suaminya, 
termasuk memelihara dan mendidik anak-anaknya.  
Para mufassir memiliki keragaman pendapat mengenai ayat yang ditafsirkan 
diatas. Ada yang melarang secara ekstrim, ada pula yang membolehkan perempuan 
bekerja di luar rumah dengan berbagai persyaratan. Hal tersebut terbukti dengan 
kondisi perempuan pada masa Nabi saw. yang juga terlibat dalam berbagai profesi. 
Dalam al-Qur’an dan hadis, tidak ditemukan  larangan yang tegas bagi perempuan 
untuk memilih profesi, baik itu dikerjakan sendiri atau secara kolektif, selama 
pekerjaan itu halal dan dilakukan dalam suasana terhormat dan mencegah hal-hal 
yang dapat menimbulkan kemudaratan.
77
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Di zaman Nabi, prestasi dan kesejahteraan ekonomi dapat diperoleh seorang 
perempuan cukup dengan menjadi ibu rumah tangga yang baik dan semua 
kebutuhannya akan diusahakan oleh suami. Namun, sekarang zaman telah berubah 
dan kesejahteraan hidup tidak lagi bertumpu pada keluarga tetapi pada individu. 
Oleh karena itu, dengan sendirinya perempuan mendapatkan kesempatan untuk 
melakukan kegiatan sebagaimana halnya laki-laki. Tentu saja, dengan tetap 
mempertahankan nila-nilai agama baik laki-laki maupun perempuan.
78
  
Oleh karena itu, ketika seorang perempuan menjadi istri yang salehah dan 
menjadi ibu yang baik terhadap anak-anaknya, maka keteraturan dalam kehidupan 
berumah tangga maupun bermasyarakat akan tercipta dan kemaksiatan akan 
menjauh. Seorang istri yang baik akan berusaha untuk menjadi pasangan hidup yang 
baik bagi suaminya, pada situasi tertentu ia adalah kekasih suami, akan tetapi pada 
situasi yang lain ia bisa menjadi manajer bagi suaminya, berlaku sebagai ibu, sebagai 
sahabat dan bahkan pelindung suami serta menjadi madrasah pertama dan terutama 
bagi anak-anaknya.
79
 Bisa jadi juga menjadi seorang guru bagi suaminya -tanpa 
bermaksud mengurangi kehormatan seorang suami- bilamana istrinya memiliki 
pengetahuan yang tidak dimiliki oleh suaminya, sebagaimana sebuah ungkapan 
tentang ‘A<isyah r.a. yang mengatakan:  اْوُذُخ ِن ْص َف  ِد ْي ِن ُك ْم  ِم ْن  َى ِذ ِه  ُْلْا َم ْػي َر ِءا ةشئاع نىعي80  
‚Ambillah separuh pengetahuan agama kalian dari al-Humaira> yakni ‘A<isyah r.a.81  
                                                 
78
Ibid., h. 153.  
79
Lihat Dadang S. Anshori et.all., Membincangkan Feminisme: Refleksi Muslimah atas 
Peran Sosial  Kaum Perempuan. (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 202. 
80Ibnu Hajar, ‘Ima>d al-Di>n bin Kas\i>r, dan al-Sakha>wi> berkata bahwa  tidak mengetahui 
periwayat ungkapan ini dari kitab hadis. Lihat:Tuh}fah al-Ah}waz\i@@@>, Juz X, h. 381. 
81
Mengomentari pernyataan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa potensi kecerdasan 
pun dapat dimiliki oleh seorang perempuan, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nahl [16]: 
78., yakni manusia dihadirkan kedunia ini, tanpa pengetahuan apa-apa tetapi Allah swt meyertainya 
potensi, pendengaran, penglihatan dan hati (akal), maka manusia dituntut untuk bersyukur kepadanya 
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Potensi yang dimiliki masing-masing laki-laki dan perempuan mempunyai 
perbedaan maka dalam sebuah rumah tangga akan menjadi utuh ketika perbedaan itu 
disatukan, saling melengkapi satu sama lain, meskipun orientasinya berbeda sesuai 
dengan kodratnya. Jika laki-laki atau suami diciptakan dengan fisik lebih kekar dan 
perempuan lebih lembut, maka tentunya dapat dipahami bagaimana Allah 
mengkomunikasikan kepada hambanya bahwa sebenarnya tugas dan tanggung jawab 
seorang laki-laki (suami) dan perempuan (istri) pada dasarnya juga mempunyai 
perbedaan, tanpa adanya perbedaan pahala di sisi Allah swt.  
Tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh perempuan bukanlah tugas 
yang ringan, tetapi amanah yang harus dipenuhi dan dipertanggungjawabkan. Oleh 
karena itu, Allah swt. pun membekali mereka potensi dasar yang sama yaitu akal
82
 
demi kemaslahatan hidup. Dengan demikian, perempuan dituntut untuk bersikap 
dinamis (tanmiyah) dan berpengetahuan. Ungkapan bahwa perempuan tempatnya di 
rumah saja dan tak perlu sekolah tinggi-tinggi merupakan penzaliman terhadap 
perempuan sekaligus pengingkaran terhadap al-Qur’an maupun hadis. Karena jika 
seorang ibu dituntut untuk mengemban amanah sebagai ibu rumah tangga, sekaligus 
bertanggungjawab sebagai pemimpin di rumah suami dan pendidik bagi anak-
anaknya, maka syaratnya adalah dia harus memiliki pengetahuan agar amanah yang 
diembannya bisa tertunaikan dengan baik dan bisa  mencetak generasi yang benar. 
Hadis di atas menggambarkan kepada umat Islam betapa keteraturan dalam 
segala urusan kehidupan menjadi sesuatu yang sangat urgen, menyajikan pengajaran 
                                                                                                                                           
tanpa ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Dan masih banyak lagi perempuan-perempuan 
yang disebutkan keunggulannya. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qura>n :Tafsir Maudu>’I atas 
Pelbagai Persoalan Umat. (Cet. II; Bandung: 1996), h.308. 
82
Lihat Q.S. al-Nahl (16): 78. 
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manajemen kehidupan yang telah dicontohkan oleh Raulullah saw., yang di 
dalamnya sudah diatur bagaimana tugas dan fungsi seorang suami maupun seorang 
istri dalam sebuah rumah tangga. Ketika keteraturan ini dilanggar maka, bisa jadi 
akan timbul kekacauan. Subtansi hadis di atas mendeskripsikan bahwa setiap 
manusia adalah pemimpin dan bertanggungjawab atas apa yang dipimpinnya.  
Salah satu hal yang menarik untuk diperbincangkan pada hadis di atas adalah 
kandungan makna  ungkapan  َر َُةأْرَمْلاَو ْمُه ْػنَع ٌةَلوُئْسَم َيِىَو ِهِدَلَوَو اَهِلْعَػب ِتْيَػب ىَلَع ٌةَيِعا  pada 
riawayat lain  َع َل َػب ي ْي ِت  َز ْو ِج َها  yang menyinggung khusus tentang amanah seorang 
perempuan untuk memelihara rumah tangga suaminya dan sekaligus 
bertanggungjawab terhadap amanah tersebut. Potongan hadis tersebut 
mengisyaratkan dua hal yaitu perempuan sebagai istri dan perempuan sebagai ibu.  
Sebagai seorang istri, perempuan wajib taat kepada suaminya selama tetap 
dalam koridor agama. Sedemikian pentingnya sehingga Rasulullah saw. dalam 
sabdanya mengatakan: Seandainya ada perintah untuk sujud pada seseorang, niscaya 
para istri akan diperintahkan untuk sujud pada suaminya.
83
 Demikian pula istri tidak 
bijaksana ketika ia berpuasa saat suaminya melarangnya (membutuhkannya).
84
 Hal 
ini dapat dipahami bahwa tanggungjawab seorang istri dalam rumah tangga 
suaminya, selain sebagai sakan/rumah ketenangan  bagi suaminya, juga menjadi 
bendaharawan rumah tangga, tidak boros membelanjakan harta suaminya. 
                                                 
83Lihat: Abu> ‘I<sa> Muh{ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmuz\i>, Juz. III (Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 465. Selanjutnya disebut al-Tirmiz\i>. Lihat juga: Ibn Ma>jah, op. cit., 
Juz. I, h. 595 dan Ah}mad, op. cit., Juz. III, h. 158, Juz, IV, h. 381, Juz. V, h. 227 dan Juz. VI, h. 76.     
84
Lihat: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. V, h. 1994. Lihat juga: al-Tirmiz\i>, op. cit., Juz. III, h. 151. 
Ibn Ma>jah, op. cit., Juz. I, h. 560. Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan 
al-Da>rimi>, Juz. II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.), h. 21. Selanjutnya disebut al-
Da>rimi>. Ah{mad, op. cit., Juz. II, h. 21, 245 dan 476.  
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Quraish Shihab mengatakan bahwa ada beberapa tugas-tugas seorang 
perempuan yang harus dipenuhi antara lain memelihara rumah tangga, baik dari segi 
kebersihan, keserasian tata ruang, pengaturan menu makanan dan keseimbangan 
keuangan. Intinya adalah perempuan bertanggungjawab menciptakan ketenangan 
bagi rumah tangga suaminya. Bila dipandang menggembirakan hati, taat serta 
memelihara harta suami dan menjaga anak-anaknya bila suami sedang tidak di 
rumah.
85
  
Sebagai seorang ibu, perempuan memberikan pendidikan bagi anak-anaknya. 
Para ilmuwan berpendapat bahwa sebagian besar kompleks kejiwaan yang dialami 
oleh orang dewasa adalah dampak negatif dari perlakuan yang dialaminya di waktu 
kecil. Olehnya itu dalam sebuah rumah tangga dibutuhkan seorang figur ibu 
(pemimpin) sebagai penanggungjawab utama dalam perkembangan jiwa dan mental 
anak.  
Namun, kenyataan dalam kehidupan sering sekali terjadi percekcokan dalam 
rumah tangga yang ujung-ujungnya berakibat terjadinya perceraian. Hal ini 
sebenarnya tidak perlu terjadi, jika dalam satu rumah tangga terdapat ketentraman 
dan keteraturan, kedisiplinan akan tanggung jawab masing-masing selalu dijaga. 
Suami dan istri saling memposisikan diri sesuai dengan tanggungjawabnya masing-
masing.  
Oleh sebab itu, Rasulullah saw. menganjurkan kepada para pemuda yang 
sudah waktunya nikah, untuk memilih calon istri seorang perempuan yang beragama 
dan berakhlak baik. Sebab dari perempuan inilah, akan terlahir generasi yang 
beragama dan berakhlak baik juga. Ibu seperti inilah yang akan mampu memimpin 
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Quraish Shihab, op. cit., h. 312. 
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dalam rumah tangganya, menjadi madrasah bagi anak-anaknya, sekaligus mampu 
menjaga amanah suaminya. Pada akhirnya ia siap mempertanggungjawabkan 
amanah yang diembannya, baik dihadapan suaminya maupun di hadapan Allah swt. 
kelak. 
3. Hadis tentang Jihad Perempuan dalam Perang 
Peperangan pada hakekatnya diwajibkan atas laki-laki, kecuali pada waktu-
waktu darurat. tetapi tidak menutup kemungkinan perempuan ikut andil di 
dalamnya. Di antara perannya dalam hal ini adalah memberikan minuman, 
mengobati yang luka-luka akibat perang, menyiapkan bekal dan lain-lain. Bila para 
perempuan melakukan hal ini dengan ikhlas, pahalanya sama dengan orang yang ikut 
di medan perang.  
Peran perempuan Muslimah dalam jihad Rasulullah saw. amat signifikan. 
Sebagian besar mereka yang berhijrah ke Habasyah adalah bersama istri-istri 
mereka. Bahkan sejarah Islam mencatat bahwa manusia yang pertama kali 
menyambut dakwah Islam adalah seorang perempuan, yaitu Khadi>jah binti 
Khuwailid, istri Rasulullah saw. dan manusia pertama yang syahid di jalan Allah 
juga seorang perempuan, yaitu Sumayyah.
86
 
Selain Khadijah ra. dan Sumayyah, masih banyak perempuan-perempuan 
Islam yang namanya abadi. Di antara mereka ada ‘A<isyah ra., Ummu Sulaim, 
Nusaibah, Asma >’ binti Abi> Bakar, dan masih banyak perempuan lain yang 
memegang peranan penting dalam perintisan dakwah Rasulullah saw. di Mekkah dan 
Madinah.  
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Lihat: Abu> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz. VII (Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 91.  
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Beberapa riwayat mengisyaratkan bahwa kaum perempuan mengobati orang-
orang yang terluka dan merawat orang-orang sakit, tapi sejatinya, riwayat-riwayat 
tersebut hendak menekankan betapa besar pengabdian kaum perempuan pada masa 
Rasulullah saw., mengingat mereka memiliki aktifitas-aktifitas lainnya dan aktifitas-
aktifitas tersebut merupakan peran mereka juga pada masa kini, sebagaimana 
diriwayatkan bahwa kaum perempuan mengerjakan tugas-tugas lain dalam 
peperangan Nabi saw. seperti mengantarkan air dan makanan untuk pasukan muslim, 
mengamankan obat-obatan, memasak makanan, merawat peralatan-peralatan 
pasukan muslim, mengantarkan senjata-senjata, memperbaiki peralatan-peralatan, 
terlibat dalam perang pertahanan dan sebagainya.
87
 
Di antara peran sebagian perempuan-perempuan muslim pada masa Nabi 
saw. yang merupakan cerminan dari perempuan-perempuan hebat: 
a. Ummu ‘At}iyyah: Dia ikut serta dalam tujuh peperangan, dan dari seluruh 
pengabdiannya adalah mengobati orang-orang yang terluka.  
b. Ummu Aima>n : Dia mengobati orang-orang yang terluka dalam peperangan. 
c. Hamma>nah: Dia mengantarkan air kepada orang-orang yang terluka dan 
mengobati mereka. Ia telah kehilangan suami, saudara lelaki dan pamannya dari 
pihak ibu dalam peperangan. 
d. Rabi >‘ah binti Mu‘a>z\: Dia mengobati orang-orang yang terluka. 
e. Fa>t}imah al-Zahra: Dia menjadi dokter Rasulullah saw. dalam perang Uhud.  
Sejarah pun telah menuliskan dengan tinta emas, peran perempuan dalam 
peperangan. Ketika perang Yarmuk, Khalid bin Walid sebagai panglimanya 
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Lihat Is}a>m ibn Muhammad al-Syari>f, al-Muslimah al-Taqiyyah (diterjemahkan dalam edisi 
Indonesia oleh Abu Umar Basyir, Muslimah Bertakwa), (Solo: al-Qowam, 2005), h. 72.  
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menugaskan perempuan, diantaranya Khansa, untuk berbaris di belakang barisan 
laki-laki, tapi jaraknya agak jauh sedikit. Tugas mereka adalah menghalau prajurit 
laki-laki yang melarikan diri dari medan perang. Mereka dibekali pedang, kayu dan 
batu. Shafiyah binti Abdul Muthalib juga pernah membunuh seorang Yahudi 
pengintai.
88
 Dan banyak lagi contoh-contoh yang nyata yang dapat menjadi suri 
tauladan bagi perempuan saat ini.  
Dengan demikian, peran perempuan dalam medan perang tidak sama dengan 
lelaki. Peran perempuan lebih bersifat di balik layar. Hal ini membuat jihad menjadi 
sempurna. Yang jelas, perempuan juga memiliki hak dan kewajiban untuk membela 
Islam. Namun dengan tugas yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. 
Dengan demikian, seseorang tidak selayaknya meremehkan peran perempuan di 
dunia ini. 
Jika membaca sejarah para sahabat perempuan di zaman Rasulullah saw., 
akan ditemukan banyak kekaguman-kekaguman yang luar biasa. Mereka bukan 
hanya berilmu, berakhlak, pandai membaca al-Qur’an, tapi juga terlibat dalam 
medan perang dengan menjadi dokter yang pintar mengobati para sahabat laki-laki 
yang terluka di medan perang.
89
 Namun dalam keadaan tertentu, terkadang 
perempuan ikut mengangkat senjata, seperti yang dilakukan Nusaiba binti Ka‘ab 
yang terpotong tangannya karena melindungi Rasulullah saw.
90
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Lihat Sausan Fahd al-H{awwa>l, op. cit., h. 283.    
89
Salah satu sahabat perempuan yang bertugas mengobati pasukan yang terluka adalah 
Ummu ‘At}iyyah al-Ans}a>riyah, bahkan Fa>t}imah putri Rasulullah saw. juga ikut serta dalam medan 
perang sebagai seorang dokter. Lihat: Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1444.    
90Dalam sejarah, Nusaibah binti Ka’ab Ans}a>riyah demikian cinta dan setianya kepada 
Rasulullah sehingga begitu melihat junjungannya itu terancam bahaya, dia maju mengibas-ngibaskan 
pedangnya dengan perkasa sehingga dikenal dengan sebutan Ummu ‘Ama>rah pahlawan perempuan 
Islam yang mempertaruhkan jiwa dan raga demi Islam termasuk ikut dalam perang Yama>mah di 
bawah pimpinan Panglima Kha>lid bin Wali>d sampai terpotong tangannya. Ummu ‘Ama>rah juga 
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Bukti-bukti tersebut menunjukkan peran perempuan dalam medan perang 
secara langsung. Hal tersebut tergambar dalam hadis-hadis Rasulullah saw. yang 
menggambarkan tentang tugas perempuan dalam medan perang. Hadis tersebut 
menceritakan bagaimana keberanian seorang muslimah dalam medan perang selama 
masa Rasulullah saw. Di antara hal yang dilakukan seorang muslimah dalam medan 
perang adalah: 
a. Merawat Orang-Orang Yang Terluka 
Salah satu pekerjaan yang paling banyak dilakukan perempuan dalam medan 
perang bersama pasukan muslim lainnya adalah menjadi dokter atau perawat 
terhadap pasukan yang terluka, seperti yang dilakukan Fa>t}imah putri Rasulullah 
saw.: 
 ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َِحرُج َؿَاَ  يِدِعاَّسلا ٍدْعَس ِنْب ِلْهَس ْنَع ُوُتَيِعَاَبر ْتَرِسَُكو ٍدُحُأ َـْوَػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا
 ِمْلِاب َءاَمْلا ِوْيَلَع ُبِكْسَي  يِلَعَو ُوْنَع َـ َّدلا ُلِسْغَػت ُةَمِطَاف ْتَناَكَف ِوِسَْأر ىَلَع ُةَضْيَػبْلا ْتَمِشُىَو  نَج
                                                                                                                                           
bersama Rasulullah saw. dalam menunaikan Bai‘a>t al-Rid}wa>n, yaitu suatu janji setia untuk sanggup 
mati syahid di jalan Allah. Nusaibah juga adalah satu dari dua perempuan yang bergabung dengan 70 
orang lelaki Ansar yang berbaiat kepada Rasulullah saw. Dalam baiat ‘Aqabah yang kedua itu ia 
ditemani suaminya Zaid bin Ahsim dan dua orang puteranya: H{ubaib dan ‘Abdullah. Perempuan yang 
seorang lagi adalah saudara Nusaibah sendiri. Pada saat baiat itu Rasulullah menasihati mereka agar 
jangan mengalirkan darah denga sia-sia. Dalam perang Uhud, Nusaibah membawa tempat air dan 
mengikuti suami serta kedua orang anaknya ke medan perang. Pada saat itu Nusaibah menyaksikan 
betapa pasukan Muslimin mulai kocar-kacir dan musuh merangsek maju sementara Rasulullah saw. 
berdiri tanpa perisai. Seorang Muslim berlari mundur sambil membawa perisainya, maka Rasulullah 
saw. berseru kepadanya agar memberikan perisainya kepada yang berperang. Lelaki itu melemparkan 
perisainya yang lalu dipungut oleh Nusaibah untuk melindungi Nabi. Ketika ditanya tentang 12 luka 
ditubuhnya, Nusaibah menjawab, ‚Ibnu Quma‘iah datang ingin menyerang Rasulullah ketika para 
sahabat sedang meninggalkannya. Lalu (Ibnu Quma‘iah) berkata, mana Muhammad? Aku tidak akan 
selamat selagi dia masih hidup. Lalu Mus}’ab bin ‘Umair dengan beberapa orang sahabat termasuk 
saya menghadapinya. Kemudian Ibnu Quma‘iah memukulku‛. Untuk lebih lengkapnya, lihat: Abu> al-
Fada>’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Juz. IV (Beirut: Maktabah al-Ma‘a>rif, 
t.th.), h. 34. Lihat juga: Abu> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-
S{ah{a>bah, Juz. VIII (Cet. I; Beirut: Da>r al-Jail, 1412 H.), h. 140. Selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>. 
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 َّدلا ُدِيَزي َلا َءاَمْلا َّفَأ ُةَمِطَاف ْتََأر اَّمَلَػف اًداَمَر َراَص اَذِإ َّتََّح اَه ْػتَػََرْحََأف ٍيرِصَح َةَعْطَِ ْتَذَخَأ ًَةرْػثَك َّلاِإ َـ
 ُـ َّدلا َكَسْمَتْسَاف َْحُرْلْا ُوْتَمَزَْلأ.91 
Artinya:  
Dari Sahal bin Sa‘ad al-Sa>‘idi> berkata, Rasulullah saw., terluka pada perang 
Uhud hingga gigi depannya pecah dan topi besinya pun pecah. Saat itu Fa>t}imah 
mencuci darah yang keluar sementara ‘Ali menuangkan air dengan 
menggunakan perisai. Ketika Fa>t}imah melihat bahwa air tidak dapat 
mengurangi keluarnya darah bahkan (hanya membuatnya) kian deras, maka ia 
segera mengambil sobekan tikar dan membakarnya, ketika telah menjadi abu ia 
menempelkannya pada luka tersebut, dan darah pun berhenti. 
Dalam perang Uhud tersebut umat Islam kalah perang disebabkan 
ketidakpatuhan pasukan pemanah yang ada di bukit Uhud terhadap perintah Nabi 
saw. di mana mereka diperintahkan untuk tidak meninggalkan bukit walau dalam 
kondisi kemenangan ada di tangan. Peristiwa Uhud telah menyebabkan banyak 
korban dari pembesar-pembesar sahabat. Di antaranya paman Nabi saw. H{amzah, 
sedang Nabi sendiri terluka di bagian kepala, wajah dan giginya terlepas.
92
 
Muh{ammad bin Yu>suf al-S{alih{i> mengungkapkan bahwa setelah orang-orang 
musyrik meninggalkan bukit Uhud, sejumlah perempuan mencari Nabi saw. dan 
sahabat-sahabat yang terluka untuk diobati. Di antara perempuan tersebut adalah 
Fa>t}imah binti Rasulullah. Dia kemudian berusaha menghentikan aliran darah dari 
wajah Rasulullah saw. dengan cara dituangkan air, akan tetapi darah semakin 
kencang keluar, kemudian dia berinisiatif melakukan pengobatan lain dengan cara 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. IV, h. 1496, Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1416 dan Ibn Ma>jah, op. 
cit., Juz. II, h. 1147.  
92‘Ali bin Ah}mad bin Sa‘i>d bin H{azam al-Andalusi>, Jawa>mi‘ al-Si>rah (Cet. I; Mesir: Da>r al-
Ma‘a>rif, 1900 M.), h. 160.   
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membakar tikar agar menjadi abu sehingga bisa menghentikan darah yang mengalir 
dari Rasulullah saw.
93
  
Perang Uhud memberikan gambaran betapa perempuan pada saat itu sangat 
dibutuhkan jasanya dalam medan perang, bukan sebagai pelindung dari musuh atau 
mengangkat senjata melawan musuh akan tetapi lebih dari itu, mereka saat itu 
sebagai dokter yang senantiasa siaga membantu pasukan yang mengalami luka. 
Berbagai cara dilakukan demi kesembuhan pasukan muslim. Fa>t}imah bukanlah 
seorang dokter yang ahli, tetapi dia berusaha sekuat tenaga untuk mengobati 
ayahnya. Jika cara pertama (menyiramkan air ke luka) tidak berhasil menghentikan 
darah dari wajah maka dia akan mencari cara lain demi terhentinya darah tersebut. 
Keuletan dan ketekunan Fa>t}imah dalam melaksanakan tugasnya sebagai perawat 
dalam medan perang dapat dilaksanakan bukan karena dia seorang ahli di bidangnya 
tetapi keinginannya yang besar untuk menjalankan tugas tersebut yang membuatnya 
berhasil. 
Salah satu perempuan yang seringkali berpartisipasi dalam medan perang 
adalah Ummu Sina>n al-Aslamiyah. Dia adalah salah seorang sahabat perempuan 
yang mengikuti berbagai peristiwa bersama Rasulullah, baik dalam keadaan aman 
maupun dalam perang. Pada saat Rasulullah dan kaum Muslimin akan berangkat ke 
Khaibar. Ummu Sina>n mendatangi Rasulullah dan memohon izin untuk turut 
berjihad. ‚Wahai Rasulullah, aku akan berangkat bersamamu dalam menghadapi 
musuh. Aku bisa memberi minum orang yang kehausan, mengobati orang-orang 
sakit dan terluka, ujarnya. Rasulullah pun mengizinkannya turut berjuang. "Baiklah, 
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Muh{ammad bin Yu>suf al-S}a>lih}i>, Subul al-Huda> wa al-Rasya>d fi> Si>rah Khair al-‘Iba>d, Juz. 
IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H./1993 M.), h. 210.  
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berangkatlah kau dengan barakah Allah. Kau juga mempunyai beberapa rekan yang 
akan turut serta. Aku telah mengizinkan mereka dari kalangan perempuan dan 
beberapa orang lainnya dari kaummu. Terserah kau, apakah kau ikut bersama 
kaummu atau ikut rombongan kami?" kata Rasulullah. Ummu Sinan menjawab, 
"Aku akan beserta rombonganmu." "Baiklah, kau berangkat bersama Ummu 
Salamah, istriku," kata Nabi saw.
94
 
Umma Sina>n memiliki wawasan yang luas berkenaan dengan peran 
perempuan ketika berada di tengah-tengah barisan para mujahidin. Salah satu 
perannya adalah memberi minum para prajurit yang terluka dan mengobati mereka 
yang cedera. Bahkan Ummu Sina>n memiliki keterampilan dalam menunggang kuda 
dan seni peperangan. 
Berkat peran dan kontribusinya dalam jihad, tak jarang Ummu Sina>n 
mendapatkan harta rampasan perang. Ketika penaklukan Khaibar, Rasulullah 
mengucurkan sebagian harta rampasan perang. Rasulullah memberiku untaian 
kalung berwarna merah dan perhiasan dari perak yang didapat dari harta rampasan 
perang. Beliau juga memberiku kain beludru dan selimut dari Yaman serta kuali dari 
kuningan," tuturnya. 
Demikian pula, ketika meletus Perang Tabuk pada bulan Rajab tahun ke-9 
Hijriyah, Rasulullah menyeru dan mengimbau kaum Muslimin untuk berjihad dan 
mengeluarkan sedekah untuk biaya peperangan. Kaum Muslimin laki-laki berlomba-
lomba menafkahkan harta semampu mereka. Kaum perempuan juga demikian, 
mereka mengirimkan apa yang mereka sanggup sumbang, tidak terkecuali Ummu 
                                                 
94Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Sa‘ad al-Bas}ri>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VIII (Cet. I; 
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Sina>n. Dia juga berkontribusi besar dalam Perang Tabuk, sebagaimana para 
Muslimah yang lain. Dia berkata ‚Aku menyaksikan kain terbentang di hadapan 
Rasulullah di rumah ‘A<isyah umm al-Mu’mini>n. Di atas kain tersebut terdapat 
gelang, kalung dan cincin. Dan para perempuan pembantu dikirimkan untuk 
membantu para prajurit mempersiapkan segala perlengkapannya.
95
   
Di samping keahliannya dalam medan perang, Ummu Sina>n juga memiliki 
keutamaan dalam meriwayatkan dan menghafal hadis dari Rasulullah. Beberapa 
orang dan anak perempuannya, S|a>bitah binti Hant}alah al-Aslamiyah juga 
meriwayatkan hadis dari Ummu Sina>n. Ummu Sina>n tidak segan-segan 
meninggalkan urusan duniawi demi menggapai kemuliaan di akhirat. Ia termasuk 
perempuan yang namanya diabadikan dalam sejarah Islam.
96
 
b. Menyediakan Air Minum 
Salah satu tugas perempuan di medan perang adalah menyiapkan minum dan 
membawakannya kepada pasukan-pasukan yang kehausan. Hal tersebut telah 
diamalkan oleh perempuan hebat, yaitu ‘A<isyah binti Abi> Bakar dan Umm Sulaim.  
 َؿَاَ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍسََنأ ْنَع  َؿَاَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص  بَِّنلا ْنَع ُساَّنلا َـَزَهْػنا ٍدُُحأ ُـْوَػي َفاَك اَّمَل
 ُهَّػِنإَو ٍمْيَلُس ّـَ ُأَو ٍرْكَب بَِأ َتِْنب َةَشِئاَع ُتَْيَأر ْدَقَلَو َبَرِقْلا ِفَازُق ْػنَػت اَمِهَِوُس َـ َدَخ ىََرأ ِفَاَتر  مَشُمَل اَم
 ْمَتَػف ِفاَعِجْرَػت َُّثُ ِـْوَقْلا ِهاَوْػَفأ فِ ِِوناََِر ُْ ُػت َُّثُ اَمِِنِوُتُم ىَلَع َبَرِقْلا ِفَلاُق ْػنَػت ُُهر ْػيََ  َؿَاََو ِفاَئيََِ  َُّثُ َاِنََِلَآ
 َقْلا ِهاَوْػَفأ فِ َاِنِاََِر ُْ ُػتَػف ِـْو.97 
Artinya:  
Dari Anas ra. berkata; Ketika perang Uhud berkecamuk, orang-orang melarikan 
diri dari Nabi saw. Dia berkata: "Sungguh aku melihat ‘A<isyah binti Abi> Bakar 
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Abu> al-Qa>sim ‘Ali bin al-H{asan Ibn ‘Asa>kir, Ta>rikh Madi>nah Damsyiq, Juz. II (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1419 H./1998 M.), h. 35.  
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Al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah..., op. cit., Juz. VII, h. 739.   
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Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1055 dan Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1443.  
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dan Ummu Sulaim berjalan dengan cepat hingga terlihat gelang kaki keduanya 
sambil membawa qira>b (tempat ait terbuat dari kulit). Dan berkata perawi lain: 
mengangkut qira>b di punggung keduanya lalu menuangkan ke mulut para 
pasukan. Kemudian keduanya kembali untuk mengisi air kedalam qirab 
kemudian kembali datang menuangkan air ke mulut pasukan. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa salah satu tugas perempuan dalam medan 
perang adalah menyiapkan minum bahkan memberikan minum secara langsung 
kepada para pasukan Islam. Dalam hadis di atas dengan tegas dijelaskan bahwa 
Fa>t}imah dan Umm Sulaim hanya bertugas memberi minum kepada pasukan.  
Menurut al-‘Asqala>ni>, perempuan boleh ikut ke medan perang jika dia mampu 
menjaga diri dari sergapan musuh. Para perempuan pada masa Nabi saw. terjun 
langsung ke medan perang untuk membantu dalam hal logistik perang, bukan dalam 
hal adu fisik,
98
 sebab itu, Rasulullah saw. pernah marah ketika menemukan 
perempuan ikut berperang bersamanya dengan bertanya bersama siapa keluar dan 
atas izin siapa keluar berperang.
99
 Ucapan Nabi saw. tersebut menunjukkan bahwa 
keterlibatan perempuan dalam medan perang dapat dilakukan jika mereka dijamin 
keamanannya karena mendapat perlindungan dari mahram (keluarga dekat) dan 
mendapat izin dari Rasulullah saw. hal tersebut penting diingat sehingga perempuan 
yang ikut dalam medan perang tidak malah menjadi beban bagi laki-laki karena 
harus melindungi mereka dari serangan-serangan musuh.      
c. Menyiapkan Makanan Bagi Para Mujahidin 
Salah satu muslimah yang sering bertugas menyiapkan makanan dalam 
medan perang adalah Umm ‘At}iyyah al-Ans}a>riyah yang berkata:  
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Al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah..., op. cit., Juz. VI, h. 78.   
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Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 82.  
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 َُل ُعَنْصََأف ْمِِلاَِحر فِ ْمُهُُ ُلْخَأ ٍتاَوَزََ  َعْبَس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َعَم ُتْوَزََ َـ اَعَّطلا ْم
 ىَلَع ُـُوََأَو ىَحْرَْلْا يِواَُدأَوىَضْرَمْلا.
100 
 
Artinya: 
Saya berperang bersama Rasulullah saw. sebanyak 7 kali dengan berada di 
belakang kendaraan mereka (pasukan), maka saya buatkan makanan untuk 
mereka, mengobati yang terluka dan merawat yang sakit‛.   
Ummu ‘At}iyyah terjun langsung dalam medan perang sebanyak 7 kali yang 
kesemuanya bertugas di belakang layar sebagai penyuplai makanan, dokter dan 
perawat. Dia juga adalah salah seorang sahabat Nabi yang ikut memandikan jenazah 
putri Nabi saw. yaitu Zaenab.
101
   
Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa hak jihad juga diberikan Nabi saw. 
kepada perempuan sebagaimana diberikan kepada laki-laki. Menurut Sayyid Qut}ub, 
Allah memang tidak menjadikan jihad sebagai suatu kewajiban bagi kaum 
perempuan. Pada saat yang sama Allah tidak melarang mereka untuk ikut serta 
dalam jihad dan terjun dalam beberapa pertempuran pada masa Nabi. Jihad tidak 
diwajibkan bagi kaum perempuan karena merekalah yang melahirkan tentara-tentara 
yang berperang dalam jihad. Secara fisik dan psikis seorang perempuan lebih siap 
untuk tugas seperti itu.
102
 Perempuan memiliki kecenderungan alami yang 
membantu dirinya untuk mempersiapkan anak laki-lakinya untuk berjuang sepanjang 
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Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1444.    
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Abu> al-Fad}al ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, Is‘a>f al-Mabt}a>’ bi Rija>l al-
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Adnan al-Tarsyah, Dali>luka ila al-Mar’ah, diterjemahkan Gazi Saloom dengan judul; 
Serba-serbi Perempuan: Panduan Mengenal Perempuan (Cet. I; Jakarta: Almahira, 2001), h. 10.  
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hidupnya dan juga dalam jihad. Dengan melaksanakan tugas itu berarti ia 
memberikan pelayanan yang lebih baik.
103
 
C. Aplikasi Konsep Jihad Perempuan dalam Konteks Modern 
Munculnya kekerasan, terorisme, konflik antaragama yang tak kunjung usai, 
meminta perenungan tiada henti bagi umat Islam. Kekerasan acap kali menggunakan 
dalih agama sebagai pembenar. Dengan memaknai kenyataan peperangan dalam 
jihad historis sebagai hukum legal untuk menindas dan membantai kelompok lain 
yang berbeda. Peneliti cenderung menyebut tipologi jihad di atas tidak lebih sebagai 
legitimasi kekerasan, karena konteks historis yang berbeda berdasarkan doktrin 
agama.  
Doktrin agama ideal dan otentik pada hakikatnya mesti menyesuaikan diri 
dengan setting dan kesejarahan masyarakat tertentu dan masa tertentu pula. Mesti 
dibedakan jihad doktrin (jihad yang diperintahkan agama) dengan jihad historis, di 
mana interpretasi sejarah memonopoli pengertian jihad secara tunggal. 
Peperangan Rasulullah dan para sahabatnya, menurut pemahaman di atas, 
merupakan makna jihad yang selaras dan satu-satunya. Akibatnya, terminologi ini 
merasa harus dihadirkan setiap saat meski dalam kondisi damai. Seolah nuansa 
sebilah pedang dan pekik Allahu Akbar adalah wajah Islam yang heroik dan 
dikehendaki Rasulullah saw.  
Mesti lebih dicermati bahwa jihad historis ini, mengingat tidak semua jihad 
tipe ini berlandaskan ijtihad yang benar. Tetapi, lebih didasarkan pada pertimbangan 
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Fatima Umar Nasif, Women in Islam: A Discourse in Rights and Obligations, 
diterjemahkan Burhan Wirasubrata dan Kundan D. Nuryakien dengan judul; Menggugat Sejarah 
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politik dan kekuasaan. Seperti dalam perang S}iffi>n antara pasukan ‘Ali bin Abi T{a>lib 
(w. 40) dan Mu‘a>wiyah (w. 60 H)104 dan perang jamal antara ‘Ali bin Abi> T{a>lib 
dengan ‘A<isyah.105 Peperangan ini memakan korban banyak dari kedua belah pihak 
umat Islam. Zubair bin ‘Awwa>m dan T{alh}ah bin ‘Ubaidillah dua ulama besar tewas 
dalam peperangan itu. 
Jihad perang yang disyariatkan bukanlah menyerang rakyat sipil tak berdosa, 
melainkan kamp-kamp militer musuh. Pendeknya, jihad perang adalah akibat bukan 
sebab. Jihad bukanlah menghalalkan kekerasan demi menegakkan syariat Islam 
melainkan muncul ketika ada penganiayaan oleh pihak lain.
106
 
Pengingkaran dalam pengamalan syariat agama, tidak selamanya mesti 
dilawan dengan kekerasan. Pilihan yang pertama tiada lain bentuk ekspresi skeptis 
pemeluk agama dalam menyikapi berbagai  patologi sosial. Sebuah kondisi di mana 
agama kehilangan akal sehat. al-Qur’an menyuruh berdakwah dengan cara yang 
bijak. Dalam berdialog dengan umat lain, al-Qur’an juga menyuruh melakukannya 
dengan cara yang lebih baik.
107
 
                                                 
104
Perang S{iffi>n muncul akibat dari terbunuhnya ‘Us \ma>n bin ‘Affa>n. Mu‘a>wiyah bersama 
pendukungnya penduduk Syam meminta kepada ‘Ali agar memberlakukan qis}as kepada pembunuh 
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Hal tersebut terungkap dalam QS. al-Nah}al (16): 125 yang menyuruh umat Islam untuk 
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Apabila agama menyuruh berbuat amar ma’ruf nahyi munkar, sama sekali 
bukanlah rekomendasi agama untuk bersikap keras dan anarkis. Tetapi pengertian 
yang memaknakan peran check and balance agama dalam mengawasi berbagai 
patologi sosial yang muncul ke permukaan. Terlebih dalam konteks negara yang 
beradab, seyogyanya juga dengan keharusan menghormati asas-asas konstitusi 
sebagai bentuk kesepakatan etis dan kontrak sosial bersama. Jelas kekerasan bukan 
murni berasal dari doktrin agama, melainkan dari pembacaan historis jihad yang 
terlalu tekstual. Perlu pembacaan ulang secara seksama perjalanan sejarah umat 
Islam selama ini terutama setelah Rasulullah saw. wafat, kondisi instabilitas politik 
kerap mewarnai perjalanan umat Islam. Hal ini penting agar umat Islam tidak 
terjebak mengikuti akibat yang terjadi, tetapi lebih kepada mempelajari berbagai 
penyebab yang mengitarinya agar kemudian konflik antar sesama itu bisa dihindari 
sejak dini. Saat ini kita hidup di masa perdamaian dan kesejajaran semua bangsa dan 
umat manusia lebih sering berkumandang. 
Dalam Islam dikenal istilah jihad, bahkan diungkapkan dalam berbagai  
macam ayat dan hadis. Akan tetapi jihad bukanlah teror, apalagi membunuh orang-
orang yang tidak berdosa. Jihad adalah kata-kata yang sangat mulia, kala>mulla>h 
yang tinggi nilainya, yang mempunyai arti berupaya secara sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan amar ma’ruf nahyi munkar, memperbaiki dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, serta berusaha melaksanakan ketentuan Allah swt. dalam 
kehidupan pribadi maupun kehidupan bersama di tengah-tengah masyarakat. 
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Kata-kata jihad dalam al-Qur’an dan hadis sering pula digandengkan dengan 
kata-kata ‘amwa>l’ (harta) di samping kata anfus (diri).108 Hal ini menunjukkan 
bahwa jihad itu juga mengandung makna mengerahkan harta, tenaga, pikiran, dan 
fisik untuk membangun masyarakat yang berakhlak dan berkepribadian.  
Dengan demikian, jihad dapat dilakukan dalam bidang pendidikan, yaitu 
membangun institusi pendidikan yang berkualitas dan terjangkau oleh masyarakat 
banyak. Jihad dalam bidang hukum berarti menegakkan hukum secara adil tanpa 
memandang kekayaan, jabatan, dan keturunan, apalagi dalam kondisi hukum 
berpihak kepada penguasa dan orang-orang yang memiliki kekuatan, seperti tampak 
jelas pada masa sekarang. 
Jihad dalam bidang ekonomi mengandung makna membangun sistem 
ekonomi yang aplikatif yang berlandaskan pada etika dan moral Islam, yang 
berkeadilan, yang berpihak pada masyarakat kecil yang bebas dari sistem ribawi, dan 
yang bertujuan membangun kesejahteraan bersama.  
Jihad dalam bidang ekonomi sekarang ini semakin terasa urgensi dan 
kepentingannya karena sistem ekonomi kapitalis dan sosialis yang didukung dan 
dimotori oleh negara-negara adidaya, ternyata telah membawa pada kehancuran 
nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri dengan ditandai oleh semakin dalamnya jurang 
pemisah antara negara kaya dan miskin maupun antara kelompok orang kaya dan 
miskin.  
Mencermati peran perempuan sudah memainkan peran-peran publik di luar 
peran domestik dalam rangka menegakkan kalimat-kalimat Allah, seperti melakukan 
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Dalam berbagai ayat diperintahkan untuk berjihad dengan harta dan jiwa, bahkan kedua 
kata tersebut tidak terpisahkan satu sama lain, akan tetapi selalu bergandengan. Lihat QS. al-Taubah 
(9): 41. QS. al-S{aff (61): 11.      
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dakwah Islam, ikut berhijrah bersama Nabi, berbai’at kepada Nabi saw., melakukan 
jihad atau ikut serta dalam peperangan bersama-sama kaum laki-laki. Peran-peran 
perempuan seperti itu memiliki nilai politis yang tinggi, mengingat perempuan dapat 
melakukan peran yang sama seperti halnya laki-laki dalam rangka memenuhi 
tuntutan dan kewajiban beragama untuk menegakkan kalimat Allah.
109
  
Pengakuan Islam-berdasarkan fakta sejarah-terhadap perempuan dalam 
kehidupan masyarakat dan pengaruhnya dalam kehidupan politik. Karena itu, kaum 
perempuan telah diberikan hak-hak politik yang mencerminkan status mereka yang 
bermartabat, terhormat, dan mulia dalam Islam. Di antara hak-hak politik 
perempuan yang diberikan Islam adalah hak untuk berbicara dan mengeluarkan 
pendapat.  
Hak ini dapat dipahami dari ayat al-Qur’an yang memerintahkan kepada 
kaum muslim untuk bermusyawarah dalam memecahkan segala urusan mereka. Ada 
dua ayat yang memerintahkan umat Islam untuk melakukan musyawarah, yaitu QS. 
al-Syu>ra> (42): 38 dan QS. A<li ‘Imra >n (3): 159. Islam tidak pernah melarang 
perempuan untuk aktif dalam bidang politik. Karena itu, pada masa Nabi saw. kaum 
perempuan juga ikut terlibat dalam berbagai aktifitas publik atau politik.  
Di antara aktivitas politik yang dilakukan perempuan pada masa Nabi saw. 
seperti yang diceritakan dalam hadis di antaranya adalah: 1) ikut berhijrah ke 
Habasyah bersama Nabi dan kaum laki-laki, 2) ikut hijrah ke Madinah bersama Nabi 
dan kaum laki-laki, 3) berbaiat dengan Nabi saw. seperti yang ditegaskan dalam QS. 
al-Mumtahanah (60): 12, 4) ikut peduli terhadap masa depan politik negara yang 
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menganut sistem kekhalifahan, dan 5) ikut menghadapi kezaliman salah seorang 
penguasa.
110
 Islam juga memberikan hak kepada perempuan untuk mendapatkan 
perlindungan dan perawatan.  
Allah swt. memerintahkan orang-orang yang beriman untuk menolong kaum 
perempuan yang meninggalkan kampung halaman mereka melepaskan diri dari 
penganiayaan di negeri kaum kafir dan yang ingin menjadi anggota masyarakat 
Islam dengan menerima Islam sebagai agama mereka. Hal tersebut tercermin dalam 
QS. al-Mumtah{anah (60): 10. Ayat tersebut dengan tegas mengajarkan agar orang-
orang Islam melindungi, menjaga, dan menegakkan hak-hak perempuan dari 
ancaman orang-orang kafir yang akan membalas dendam terhadap mereka dan wajib 
membayar ganti rugi kepada suami dari perempuan yang berhijrah jika suami itu 
memintanya.
111
 
Hak sama yang diterima perempuan seperti halnya pria adalah dalam hal 
baiat (janji setia). Berdasarkan QS. al-Mumtah{anah (60): 12 Nabi saw. diperintahkan 
untuk menerima janji setia perempuan yang memenuhi persyaratan tertentu. Di 
antara persyaratan itu adalah: 1) tidak akan mempersekutukan Allah, 2) tidak akan 
mencuri, 3) tidk berzina, 4) tidak membunuh anak-anak mereka, 5) tidak melakukan 
kebohongan yang besar, dan 6) tidak berbuat dusta. Dari sini jelaslah bahwa Nabi 
Saw. menerima baiat kaum perempuan dan memperlakukan perempuan dan laki-laki 
secara sama. Posisi penting yang diduduki kaum perempuan dalam Islam terwujud 
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dalam baiat dan penegasan atas kelayakannya. Begitu juga, penyebutan mengenai 
hak-hak lainnya yang relevan dalam al-Quran tidak diabaikan.  
Abu> Bakar al-S}iddi>q, seorang sahabat yang disepakati oleh kaum Muhajirin 
dan Anshar sebagai khalifah, mengangkat tugas pertama kekhalifahannya untuk 
memerangi mereka yang berkenan kembali ke kepercayaan nenek moyang mereka 
atau murtad dari agama Allah. Perang riddah dikobarkan oleh khalifah pertama ini. 
Pada masa perang riddah ini, perempuan tidak ketinggalan untuk ambil peran dalam 
menjaga agama Allah. Misalnya dalam kasus Musailamah bin H{abib al-Yama>my al-
Kaz\z\a>b, seorang pendusta yang mengaku sebagai nabi, perempuan memainkan 
aksinya untuk ikut menghancurkan sang nabi palsu. Adalah Ummu ‘Ama>rah, 
Nusaibah binti Ka‘ab merupakan perempuan yang berangkat ke Yamamah bersama 
kaum Muslimin untuk memberangus Musailamah.
112
  
Keikutsertaan Nusaibah binti Ka‘ab ini menandakan bahwa peran perempuan 
adalah sejajar dengan laki-laki dalam hal membela Islam. Hal ini membuat posisi 
politis perempuan juga terangkat dengan sendirinya. Sayangnya, beberapa abad 
sepeninggal Rasulullah, posisi sosial perempuan, yang semula membaik, kembali 
mengalami krisis. Tidak hanya kualitas, namun juga kuantitas. Bukannya stabil 
secara sosial, posisi perempuan malah berbalik kembali ke nilai-nilai pra-Islam. 
Ada empat faktor yang, menurut Prof. Huzaimah, menyebabkan mundurnya peran 
perempuan. Pertama, faktor kultural atau budaya. ‚Budaya kita, baik di Arab 
maupun Indonesia, menganut sistem patriarki, sistem tata kekeluargaan yang 
mementingkan garis turunan bapak.‛ Sistem ini membentuk peran antara perempuan 
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Khulafa’ al-Rasyidin, diterjemahkan Kathur Suhardi dengan judul, Peran Politik Perempuan dalam 
Sejarah Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), h. 199.  
171 
 
 
dengan laki-laki berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki sebagai kepala keluarga 
memiliki peran di publik, mencari nafkah. Sementara perempuan sebagai istri 
memiliki tugas di ranah domestik, mengurus rumah. Posisi ini menuntut perempuan 
betanggung jawab sepenuhnya sebagai ibu rumah tangga: menyapu, mengepel, 
memasak, mencuci, dan mengurus anak, sehingga mengungkung dirinya dari 
kegiatan publik. Peran ini bukanlah kodrat atau bahkan kewajiban dari Allah swt. 
melainkan konstruksi sosial-budaya patriarki.
113
  
Secara fisik, laki-laki dan perempuan memang berbeda, ini merupakan kodrat. 
Kodrat perempuan menstruasi, mengandung, melahirkan, dan menyusui. Sementara 
laki-laki memiliki jakun, jenggot, dan sebagainya. Perbedaan kodrat tersebut bukan 
alasan untuk mendiskriminasikan peran dan kesempatan perempuan. Mengurus anak 
dan melakukan pekerjaan rumah lainnya merupakan tugas bersama, suami dan istri 
tidak bisa dibebani berdasarkan jenis kelamin semata, hanya porsinya yang berbeda. 
Terjadi bias dalam kehidupan sehari-hari. Suami memaksa istrinya untuk tinggal di 
rumah dengan berbagai tugasnya.  
Peran dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki memiliki tugas sebagai kepala 
keluarga dengan beban mencari nafkah. Ini logis, dengan alasan kodrat perempuan 
tersebut, sehingga tidak masuk akal bila dalam keadaan mengandung tua ia juga 
dibebani menjadi kepala keluarga yang harus mencari nafkah. Terjadi kerja sama 
saling mengisi antara keduannya. Ini bukan diskriminasi, seperti yang dituduhkan 
aktivis feminisme Barat, namun pembagian tugas dan peran. Perbedaan jenis 
kelamin untuk saling melengkapi, membantu, dan tolong menolong. Islam tidak 
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pernah memberatkan umatnya. Ada perbedaan yang jelas antara kodrat dan 
konstruksi sosial-budaya. Kemudian budaya patriarki pada akhirnya berimbas pada 
minimnya kesempatan perempuan memperoleh pendidikan. Sehingga lemahnya 
pendidikan menjadi faktor penting kedua dalam menghambat kemandirian 
perempuan. Kesempatan bagi mereka untuk mendalami pengetahuan, baik 
keagamaan maupun pengetahuan umum, secara mendalam, sehingga kemudian dapat 
dikatakan sebagai seorang yang alim (orang yang berilmu), terhadang oleh berbagai 
persoalan. 
Budaya patriarki sering kali menganggap perempuan tidak layak 
mendapatkan pendidikan yang tinggi, dengan alasan bahwa mereka pada akhirnya 
mesti kembali ke urusan domestik. Hal inilah yang menyebabkan perempuan hampir 
tidak mendapatkan prioritas dalam kesempatan pendidikan. ‚Lantas bagaimana 
seorang ibu bisa mendidik anak-anaknya bila ia tidak memiliki pendidikan yang 
memadai, hendak menjadi apa mereka ke depan yang notabene generasi penerus? 
Rendahnya perempuan berpendidikan juga menyebabkan rendahnya partisipasi 
mereka dalam kehidupan keagamaan.
114
 
Faktor ketiga, tantangan yang muncul dari diri sendiri. Tidak sedikit 
perempuan merasa ragu dan kurang percaya diri dengan kemampuannya untuk 
tampil sebagai perempuan mandiri. Ketika lingkungan telah mendukung dan 
mempercayai kapasitasnya sebagai pemimpin, misalnya, ia merasa tidak memiliki 
potensi untuk itu dan lebih memilih pasif. Ia juga tidak memiliki keberanian keluar 
dari jalur mainstream. Keempat, dukungan keluarga, masyarakat, negara, dan 
tatanan global. Perempuan telah memiliki kemampuan dan keahlian seperti pria, 
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bahkan terkadang melebihi, sayangnya lingkungan sekitar tidak memberikan 
kesempatan, karena dilihat sebagai perempuan kesempatan itu diberikan kepada 
pria. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Amina Wadud sebagaimana 
dikutip dari Ghozi.
115
 Wadud dikenal sangat menentang struktur patriarki dalam 
masyarakat, terutama masyarakat Islam. Alasannya, karena selama ribuan tahun 
perempuan terus menerus berada di bawah kekuasaan lak-laki dan harus tunduk 
kepada kekuasaan mereka demi dalil terwujudnya kehidupan domestik dan publik 
yang ideal. Perempuan diperlakukan sebagai anggota masyarakat kelas dua, atau 
sebagai the second sex. Yang dipahami Wadud, bahwa patriarkhi ketidakadilan 
gender yang terjadi tidak mempunyai dasar dalam agama. Yang sebenarnya terjadi, 
bahwa bias gender tersebut masuk dalam fiqh sebagai legal formal dari pemahaman 
syariat, dan tentu saja sangat dipengaruhi oleh paradigma masyarakat patriarkhis. 
Umumnya, masyarakat tersebut adalah masyarakat mayoritas penganut Islam.
116
 
Kesimpulan Wadud yang diambil dari penelitiannya di lapangan selama bertahun-
tahun dan di berbagai tempat adalah ketidakadilan gender. Karenanya, Wadud 
memandang perlu untuk memahami ulang konsep Islam. Baginya, Islam adalah 
tunduk, dan ketundukan hanya akan ada dengan otonomi dan kesadaran penuh 
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sebagai agen Tuhan (khali>fatulla>h) yang selalu dinamis, baik di ruang domestik atau 
ruang publik, menegakkan keadilan, dan sebagainya. Sikap ini tidak hanya 
dimonopoli dan berlaku bagi kaum laki-laki saja, tapi juga kaum perempuan yang 
juga merupakan khali>fatulla>h di bumi. 
Walau kesempatan berkiprah kaum hawa sekarang terbuka lebar, namun ada 
satu peran yang sangat strategis. Peran ini seharusnya tidak boleh ditinggalkan, 
apapun posisinya diluar. Peran ini sesungguhnya peran utama yang mesti dimainkan 
kaum perempuan yang sudah banyak diabaikan para perempuan, yaitu peran sebagai 
ibu rumah tangga.  
Peran ini dibilang strategis karena menjadi benteng-benteng keluarga. Di saat 
para suami sibuk mencari kehidupan nafkah untuk keluarga, mereka mempunyai 
tanggungjawab mendidik mental dan akhlak anak-anaknya agar tidak turut terseret 
arus yang terus menyeretnya ke kehancuran. Inilah bentuk tanggungjawab kaum ibu 
yang tidak ringan. Tanggungjawab ini tidak jauh beratnya dengan para pasukan yang 
harus menghadapi musuh secara langsung di medan peperangan.  
Musuh-musuh ibu rumah tangga sudah terbungkus dan masuk dalam 
kemasan-kemasan menarik. Mereka masuk dalam sela-sela kehidupan rumah tangga 
dengan senjata yang menawan yaitu melalui media massa maupun elektronik. 
Televisi, internet, video, laser disc, handphone tidak bisa disangkal mempunyai 
nilai-nilai manfaat di dalamnya, tetapi tingkat kemudaratannya juga besar dan 
berbahaya jika tidak digunakan secara tepat. Ketika agama menganjurkan agar anak-
anak Islam memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, televisi malah sebaliknya; 
mengajak para pemirsa menghabiskan waktu dengan percuma. Ketika agama 
menganjurkan anak-anak Islam berlaku halus dan santun kepada orang tua dan 
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terhadap masyarakat manusia, video mendidik mereka dengan perilaku yang kasar 
dan keras. Begitu juga ketika agama menganjurkan anak-anak Islam menjauhi 
tingkah laku yang menjurus pada perbuatan zina dan maksiat, laser disc dan internet 
menawarkan perzinahan setiap saat. Ketika Islam menganjurkan tentang terpujinya 
perilaku hemat dan menjaga diri, handphone mendorong anak-anak menjadi pribadi-
pribadi yang boros dan foya-foya.  
Namun, perlu disadari bahwa tidak semua media hanya memiliki dampak 
negatif, banyak juga sisi positifnya. Media memberikan banyak informasi dan 
pengetahuan. Media merupakan sarana yang dapat meningkatkan kualitas hidup 
sseseorang.  Oleh karena itu, seorang ibu harus lebih cermat dan bijak dalam 
menggunakan media dan mengawasi anak-anak mereka dari dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan.  Tidak ada salahnya menggunakan semua itu asalkan 
penggunaannya dapat diatur dan diawasi. Seorang Ibu harus menyadari bahwa 
bentuk-bentuk tontonan seperti diatas kini bukan semata sebagai hiburan, akan 
tetapi sudah menjelma menjadi musuh. Mereka secara pelan menggerogoti pikiran 
dan hati putra-putri agar mereka menjadi liar dan hidup di luar kendali agama.  
Ibu-ibu yang bijak adalah mereka yang menyadari bahwa keberadaan sarana 
teknologi tidak lagi sebatas sebagai sarana pembuka cakrawala dan komunikasi, 
namun sudah menjelma menjadi trainer massal yang menuntun anak-anak menjadi 
hidup seperti binatang.   
Oleh karena itu, selaku ibu rumah tangga, peran perempuan  dalam keluarga 
secara garis besar dibagi menjadi peran perempuan sebagai ibu, perempuan sebagai 
istri, dan anggota masyarakat.  
1. Perempuan Sebagai Ibu  
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 Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi 
kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan 
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan 
latihan anak sejak kehidupan mereka dimulai. Diharapkan dari keluargalah seseorang 
dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa.  
 Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya 
adalah ibu. Di tangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya 
keikut-sertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang 
penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di 
sini tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat 
berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, dan 
sosial.
117
  
 Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas 
penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan atau 
model/panutan dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak.  
Fungsi ibu sebagai pemuas kebutuhan ini sangat besar artinya bagi anak, 
terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang akan 
tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang dewasa. 
Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi untuk selalu 
berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya.  
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Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial 
dan spiritual. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, 
tempat tinggal, dan lain sebagainya. Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan 
kasih sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. Sedang kebutuhan sosial akan 
diperoleh anak dari kelompok di luar lingkungan keluarganya. Dalam pemenuhan 
kebutuhan ini, ibu hendaknya memberi kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi 
dengan teman sebayanya. Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan yang menjadikan 
anak mengerti kewajiban kepada Allah, kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesama 
saudaranya.  
Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup mendidik anak berakhlak mulia, 
mengerti agama, bergaul dengan teman-temannya dan menyayangi sesama 
saudaranya, menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. Memberikan pelajaran agama 
sejak dini merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya dan merupakan hak untuk 
anak atas orang tuanya, maka jika orang tuanya tidak menjalankan kewajiban ini 
berarti menyia-nyiakan hak anak.
118
 Rasulullah saw Bersabda:  
لا ىَّلَص ُّبَِّنلا َؿَاَ َؿَاَ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع ُهاَوَػَبَأف َِةرْطُِ ْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّل
 َءاَعْدَج اَهيِف ىَرَػت ْلَى َةَميِهَبْلا ُجَتْنُػت ِةَميِهَبْلا ِلَثَمَك ِِوناَس َجُيُ َْوأ ِِونَار صَنُػي َْوأ ِِوناَد وَهُػي.
119 
Artinya:  
Dari Abu> Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. Bersabda: Setiap bayi lahir 
dalam keadaan fitrah (bertauhid), Ibu bapaknyalah yang menjadikan Yahudi, 
Nasrani atau Majusi seperti hewan ternak melahirkan hewan ternak. Apakah 
kamu melihatnya tidak mempunyai telinga?. 
Makna bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah yaitu setiap bayi 
yang dilahirkan sesuai dengan pengetahuan Allah dan perjanjian-Nya. Tidak 
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seorangpun dilahirkan kecuali ia telah berikrar kepada Allah bahwa ia adalah 
seorang yang taat.
120
 Adapun maksud dari kata fit}rah yaitu bertauhid121. Oleh karena 
itu, orang tua sangat berperan penting dalam membentuk spiritual seorang anak 
karena orang tualah yang mengarahkan sang anak untuk memeluk sebuah keyakinan.  
Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan kebutuhan anak secara 
wajar, tidak berlebihan maupun tidak kurang. Pemenuhan kebutuhan anak secara 
berlebihan atau kurang akan menimbulkan pribadi yang kurang sehat di kemudian 
hari.  
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu 
menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat membantu 
anak apabila mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman anak yang 
diperoleh dari rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan tidak mudah 
cemas dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul. 
Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan emosional 
dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya akan 
menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan orang 
lain. Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana sikap anak 
terhadap orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu memberikan cinta kasih pada 
anak-anaknya akan menimbulkan perasaan ditolak, perasaan ditolak ini akan 
berkembang menjadi perasaan dimusuhi. Anak dalam perkembangannya akan 
menganggap bahwa orang lainpun seperti ibu atau orang tuanya, sehingga tanggapan 
anak terhadap orang lain juga akan bersifat memusuhi, menentang atau agresi.  
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Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, 
menerima pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka dengan 
anak, dapat mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui keberadaanya. 
Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di antara mereka dan akan 
mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak akan tahu bagaimana cara 
menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, sehingga dalam kehidupan 
dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam bergaul dengan orang lain.  
Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi anak-
anaknya. Mengingat bahwa perilaku orangtua khususnya ibu akan ditiru yang 
kemudian akan dijadikan panduan dalam prilaku anak, maka ibu harus mampu 
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Seperti yang difirmankan Allah dalam surah al-
Furqa>n/25: 74: 
 ِإ َينِقَّتُمِْلل اَنْلَعْجاَو ٍُينَْعأ َةَّرُػَ اَِنتاَّي رُذَو اَنِجاَوَْزأ ْنِم اََنل ْبَى اَنَّػَبر َفوُلوُقَػي َنيِذَّلاَو( اًماَم47). 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi golongan orang-
orang yang bertaqwa.
122
 
Ibn Kas\i>r memberikan interpretasi bahwa kesempurnaan cinta menyembah 
kepada Allah adalah jika seseorang itu senang apabila keturunannya juga 
menyembah Allah. Hal ini berimbas pada keluarga khususnya bagi anak karena 
merekalah yang akan menjaga dan meneruskan keturunan dan tentunya diharapkan 
keturunan yang saleh.
123
 Seorang mukmin apabila melihat keluarganya mengikutinya 
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dalam ketaatan maka tentunya  akan senang dan hatinya akan tenang.
124
 Kalau 
diperhatikan naluri orang tua seperti yang Allah firmankan dalam ayat diatas, maka 
patutlah disadari bahwa orang tua senantiasa dituntut untuk menjadi teladan yang 
baik di hadapan anaknya. Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang 
banyak mewarnai dan mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku dan akhlak 
anak. Untuk membentuk perilaku anak yang baik tidak hanya melalui bi al-lisa>n 
tetapi juga dengan bi al-h}a>l yaitu mendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir 
ia akan selalu melihat dan mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari 
tingkah laku ibunya itulah anak akan senantiasa melihat dan meniru yang kemudian 
diambil, dimiliki dan diterapkan dalam kehiduapnnya.  
Pada saat anak berusia 3 sampai 5 tahun, anak cenderung menjadikan ibu 
sebagai orang yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang yang paling 
dekat dengan dirinya. Ibu sebagai model atau teladan bagi sikap maupun 
perilakunya. Anak akan mengambil, kemudian memiliki nilai-nilai, sikap maupun 
perilaku ibu.  
Dari sini jelas bahwa perkembangan kepribadian anak bermula dari keluarga, 
dengan cara anak mengambil nilai-nilai yang ditanamkan orang tua baik secara sadar 
maupun tidak sadar. Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi contoh 
yang positif bagi anak-anaknya. Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun 
perilaku orang tua, tidak hanya apa yang secara sadar diberikan pada anaknya misal 
melalui nasehat-nasehat, tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. 
Sering kita lihat banyak orang tua yang menasehati anaknya tetapi mereka sendiri 
tidak melakukannya. Hal ini akan mengakibatkan anak tidak sepenuhnya mengambil 
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Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdillah al-Alu>si>, op. cit., Juz. XIV, h. 149.  
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nilai, norma yang ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran sebagai model, maka ibu 
sendiri harus sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai milik pribadinya yang tercermin 
dalam sikap dan perilakunya. Hal ini penting artinya bagi proses belajar anak-anak 
dalam usaha untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
Tugas ibu yang ketiga adalah memberikan stimulus. Perkembangan dari 
organ-organ ini sangat ditentukan oleh rangsang yang diterima anak dari ibunya. 
Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akan memperkaya pengalaman dan mempunyai 
pengaruh yang besar bagi perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan 
pertama anak kurang mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap 
lingkungan sekitar kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya 
kemampuan bahasa anak. Kesediaan ibu untuk berbicara dengan anaknya akan 
mengembangkan proses bicara anak. Jadi perkembangan mental anak akan sangat 
ditentukan oleh seberapa rangsang yang diberikan ibu terhadap anaknya. 
Rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam-macam alat permainan yang edukatif 
maupun kesempatan untuk rekreasi yang dapat memperkaya pengalamannya.  
Dari apa yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kunci keberhasilan seorang 
anak dalam kehidupannya sangat bergantung pada ibu. Sikap ibu yang penuh kasih 
sayang, memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya pengalaman, menerima, 
menghargai dan dapat menjadi teladan yang positif bagi anaknya, akan besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. Jadi dapat dikatakan bahwa 
bagaimana gambaran anak akan dirinya ditentukan oleh interaksi yang dilakukan ibu 
dengan anak. Konsep diri anak akan dirinya positif, apabila ibu dapat menerima anak 
sebagaimana adanya, sehingga anak akan mengerti kekurangan maupun 
182 
 
 
kelebihannya. Kemampuan seorang anak untuk mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya akan merupakan dasar bagi keseimbangan mentalnya. 
2. Perempuan sebagai Istri 
 Peran ibu sebagai istri pendamping suami tentunya tidak lepas dari peran ibu 
sebagai ibu rumah tangga, tetapi ada baiknya dilihat beberapa peran yang pokok 
seorang perempuan sebagai pendamping suami.  
Ibu terkadang berposisi sebagai teman bagi suami. Pengertian teman di sini 
mempunyai arti adanya kedudukan yang sama. Istri dapat menjadi teman yang dapat 
diajak berdiskusi tentang masalah yang dihadapi suami. Sehingga apabila suami 
mempunyai masalah yang cukup berat, lalu istri mampu memberikan suatu 
sumbangan pemecahannya maka beban yang dirasakan suami berkurang.  
Di samping itu sebagai teman mengandung pengertian jadi pendengar yang 
baik. Selama di luar suami terkadang mengalami ketidak-puasan atau perlakuan 
yang kurang mengenakkan, kejengkelan-kejengkelan ini dibawanya pulang. Di sini 
istri dapat mengurangi beban suami dengan cara mendengarkan apa yang dirasakan 
suami, sikap seperti ini dapat memberi ketenangan pada suami.  
Tugas lain dari istri adalah sebagai penasehat yang bijaksana. Suami tidak 
luput dari kesalahan yang kadang tidak disadarinya. Pada kondisi demikian, istri 
sebaiknya memberikan bimbingan agar suami dapat berjalan di jalan yang benar. 
Selain itu suami kadang menghadapi masalah yang pelik, nasehat istri sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi masalahnya.  
Istri juga bertugas sebagai pendorong suami, karena bagaimanapun juga 
suami masih selalu membutuhkan kemajuan di bidang pekerjaannya. Di sini peran 
istri dapat memberikan dorongan atau motivasi pada suami. Suami diberi semangat 
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agar dapat mencapai jenjang karier yang diinginkan, tentunya dengan 
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan suami. 
Pada akhirnya, peneliti berkesimpulan bahwa seorang perempuan tidak 
diperkenankan meninggalkan atau lalai terhadap tanggung jawab dan fungsi 
utamanya, baik dalam pengertian ukhtun (saudari), bintun (anak perempuan) zaujah 
(istri) maupun ummun (ibu). Dengan demikian diharapkan perempuan muslimah 
dapat melaksanakan tugas utamanya.  
Konsentrasi pada posisi sentral sangat penting dipahami sehingga seorang 
ukhtun mempunyai tugas utama membantu dan bekerjasama dengan saudara-
suadaranya, seorang bintun bertugas sebagai anak yang dapat berbakti kepada kedua 
orang tuanya, zaujah bertugas sebagai istri yang senantiasa menjadi sandaran suami 
dalam suka dan duka memberi masukan terhadap aktivitas suaminya dan ummun 
sebagai ibu rumah tangga yang berkewajiban sebagai pendidik dan pengajar pertama 
terhadap anak-anaknya dan sebagai mar’ah yang bertanggung terhadap lingkungan 
dan masyarakat di sekitarnya.  
Oleh karena itu, sebagai apapun dirinya, perempuan bebas atau dapat berkarir 
di luar rumah dengan catatan tidak melalaikan tanggung jawab utamanya sehingga 
perempuan dapat bekerja dan berjihad sesuai dengan kesanggupannya masing-masing 
dengan tetap berpegang pada aturan Allah dan Rasul-Nya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, beberapa kesimpulan 
penting sebagai jawaban atas permasalahan yang dibahas dalam penelitian tentang 
jihad tentang perempuan adalah sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji dan dikritik baik sanad maupun matannya sebanyak lima 
tanawwu‘ al-h{adi>s\. Kelima tanawwu‘ tersebut adalah a) Hadis tentang jihad 
perempuan dalam bidang ibadah haji, b) Jihad perempuan dalam bidang 
rumah tangga, c) Jihad dalam medan perang sebagai perawat, d) Jihad dalam 
medan perang sebagai penyuplai air minum, dan e) Jihad perempuan dalam 
medan perang sebagai penyuplai makanan. Dari kelima hadis tersebut, 
kesemuanya dianggap s}ah{i>h{ oleh peneliti karena memenuhi lima unsur 
kaedah kesahihan atau syarat kesahihan, yaitu ketersambungan sanad, 
keadilan perawi, hafalan yang kuat, bebas dari sya>z\ dan bebas dari 
‘illah/penyakit.          
2. Kandungan hadis Nabi saw. tentang jihad perempuan dalam hadis secara 
garis besar dapat diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu:  
a. Jihad perempuan dalam masalah ibadah ditemukan ketika ‘A<isyah binti 
Abi> Bakar meminta izin untuk ikut perang, tetapi Nabi saw. tidak 
memberikan izin dan mengganti jihadnya dengan ibadah haji. Alasan 
perempuan tidak diwajibkan jihad fisik karena hal tersebut dikhawatirkan 
keamanan dan kehormatan dirinya tidak terjaga secara maksimal. Oleh 
karena itu, Nabi saw. memberikan alternatif bagi perempuan agar 
mendapatkan pahala sebesar pahala jihad dengan cara haji, karena 
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memiliki kesamaan yaitu sama-sama memberikan pengorbanan harta 
benda, fisik dan nafsu.  
b. Jihad perempuan dalam rumah tangga adalah berbakti dalam rumah di 
mana Islam mewajibkan isteri mentaati suami selagi arahan yang diberi 
suami tidak bertentangan dengan Islam dan mendidik dan membesarkan 
anak-anaknya. Salah satu hadis yang memerintahkan jihad dalam rumah 
tangga adalah peristiwa ‘A<isyah yang memerintahkan perempuan-
perempuan Islam agar menetap di rumah. Di samping itu, hadis tersebut 
didukung oleh QS. al-Ah}za>b (33): 33 yang menyuruh istri-istri Nabi agar 
menetap dalam rumah dan tidak bertingkah laku seperti tingkah jahiliyah, 
bahkan kedua ayat dan hadis tersebut diperkuat lagi oleh hadis s}ah}i>h{ yang 
menjelaskan bahwa perempuan adalah pemimpin dalam rumah tangga dan 
anak-anaknya, sekaligus bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi di 
dalamnya.  
Di antara tugas-tugas mereka adalah memelihara rumah tangga, 
baik dari segi kebersihan, keserasian tata ruang, pengaturan menu 
makanan dan keseimbangan keuangan. Intinya adalah perempuan 
bertanggungjawab menciptakan ketenangan bagi rumah tangga suaminya. 
Bila dipandang menggembirakan hati, taat serta memelihara harta suami 
dan menjaga dan mendidik anak-anaknya bila suami sedang tidak di 
rumah, sehingga anak tumbuh dalam kasih sayang orang tua dan berakhlak 
mulya karena diasuh langsung oleh ibunya, bukan oleh pembantunya. 
Peran dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki atau suami 
memiliki tugas sebagai pemimpin dalam keluarga dan istri sebagai 
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pemimpin dalam rumah tangga suami dan anak-anaknya. Hal ini agar 
terjadi kerja sama antara keduanya. Ini bukan diskriminasi, namun 
pembagian tugas dan peran. Potensi yang dimiliki masing-masing laki-laki 
dan perempuan mempunyai perbedaan maka dalam sebuah rumah tangga 
akan menjadi utuh ketika perbedaan itu disatukan. Jika laki-laki 
diciptakan dengan fisik lebih kekar dan perempuan lebih lembut, maka 
tentunya dapat dipahami bagaimana Allah mengkomunikasikan kepada 
hamba-Nya bahwa sebenarnya tugas dan tanggung jawab seorang laki-laki 
(suami) dan perempuan (istri) pada dasarnya juga mempunyai perbedaan 
tanpa adanya perbedaan pahala di sisi Allah swt.      
c. Jihad perempuan dalam perang, bukan dengan memanggul senjata untuk 
berhadapan langsung dengan musuh, tetapi peran perempuan dalam jihad 
Rasulullah saw. memberikan minuman, mengobati yang luka-luka akibat 
perang, menyiapkan bekal dan urusan logistik lainnya. Dengan demikian, 
perempuan mempunyai peran yang amat signifikan. Di antara perempuan 
tersebut adalah Sumayyah orang pertama yang syahid di jalan Allah. 
Umm ‘At}iyyah tujuh ikut dalam peperangan bersama Nabi saw. dengan 
tugas mengobati orang-orang yang terluka. Begitu juga Umm Aima>n, 
Rabi >‘ah binti Mu‘a>z\ dan Fa>t}imah binti Rasulullah saw., ‘A<isyah binti Abi> 
Bakar, Umm Sulaim dan Hamma>nah yang mengantarkan air kepada 
orang-orang yang terluka dan mengobati mereka, dia mengobati orang-
orang yang terluka.  
3. Jika makna jihad mengalami evolusi makna dari makna umum pada makna 
khusus yang diidentikkan dengan perang fisik, maka jihad perempuan juga 
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akan mengalami evolusi sesuai dengan konteksnya. Jika dahulu jihad 
perempuan terkait dengan ibadah haji maka saat ini bisa jadi jihad perempuan 
bukan hanya ibadah haji, tetapi ibadah-ibadah sosial lainnya. Jika dahulu 
jihad perempuan terkait dengan mengurus rumah tangga saja, maka saat ini 
bisa jadi perempuan berkiprah di luar rumah, namun dengan tidak 
mengabaikan peran utama  dan sangat strategis, yaitu tanggung jawab rumah 
tangga dan peran ini seharusnya tidak boleh ditinggalkan, apa pun posisi 
perempuan di luar. 
Dari pemahaman tersebut dapat dipahami jika jihad perempuan 
mengalami evolusi. Artinya, Allah tidak menjadikan jihad sebagai suatu 
kewajiban bagi kaum perempuan, akan tetapi pada saat yang sama Allah 
tidak melarang mereka untuk ikut serta dalam jihad dan terjun dalam 
beberapa pertempuran. Hal tersebut terbukti pada masa Nabi dengan tugas 
yang sesuai dengan kemampuannya, seperti penyuplai logistik perang, baik 
makanan, minuman, obat-obatan dan perawatan, namun pada kondisi tertentu 
perempuan bisa ikut berperang, terlebih lagi jika perempuan mempunyai 
kemampuan dalam berperang.  
Kondisi kekinian yang mulai menghindari perang fisik mengantarkan 
jihad perempuan pada jihad-jihad tertentu, khususnya bidang ibadah dan 
muamalah dengan ikut aktif sesuai dengan posisinya. Perempuan karir atau 
single parent memungkinkan berjihad lebih banyak di luar rumah ketimbang 
dalam rumah sesuai dengan kemampuannya, sementara perempuan yang 
menjadi istri dan atau ibu dapat berjihad dalam bentuk melayani suami, 
mendidik anak-anak, sehingga melahirkan mujahid-mujahid yang berperan 
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dalam berbagai bidang, baik bidang politik, sosial, pendidikan, keagamaan 
maupun bidang-bidang lainnya. 
B. Implikasi dan Saran 
Berdasarkan klasifikasi hadis Nabi saw. tentang jihad perempuan kaitannya 
dengan konteks modern dapat disimpulkan bahwa jihad adalah perjuangan, bukan 
peperangan. Ia bisa berevolusi sesuai dengan konteksnya. Qita>l hanyalah salah satu 
corak dari model jihad yang beragam itu, sebab jika merujuk pada ayat-ayat al-
Qur’an maka al-Qur’an menggunakan dua istilah yang berbeda, tetapi maksudnya 
sering disamakan yaitu al-jiha>d dan al-qita>l. Jihad berarti perjuangan dalam arti yang 
umum, sementara qita>l berarti peperangan. Perbedaan dua istilah yang digunakan 
oleh al-Qur’an berpulang pada dua sebab. Pertama, ayat-ayat jihad telah turun sejak 
periode Islam Mekah ketika tidak pernah terjadi satu pun peperangan, seperti dalam 
QS. al-Furqa>n: 52, al-Nah}l: 110, Luqma>n: 15 dan al-‘Ankabu>t: 69. Sementara ayat-
ayat qita>l hanya turun pada periode Madinah yang penuh dengan gemuruh 
peperangan. Kedua, lisensi peperangan menggunakan ayat-ayat qitâl secara jelas, 
bukan dengan ayat jihad, seperti QS. al-H{ajj: 39 tentang izin perang.   
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan 
mengkaji tentang jihad perempuan dalam hadis, sehingga kelak jihad dapat dipahami 
secara benar dengan memadukan teks-teks dan kondisi yang menyertainya sehingga 
fungsi hadis sebagai sumber hukum yang bernafaskan kerahmatan/rahmatan li al-
‘a>lami>n dapat terwujud. 
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- Pon-Pes Darul Arqam Gombara Makassar (1989-1992). 
- SMP Aisyiyah Sungguminasa Gowa tamat tahun 1992. 
- MAN Palopo (1992-1995) 
- Universitas Muslim Indonesia (1995-1996) 
- Universitas al-Azhar Kairo Mesir (1996-2000) 
- Program Magister pada Universitas al-Azhar Kairo Mesir (2000-2001) 
tidak tamat. 
- STAIN Palopo Program Akta Mengajar IV (2008) 
- PPs UIN Alauddin Makassar Konsentrasi Tafsir Hadis Angkatan 
2009/2010 sampai sekarang. 
Riwayat Pekerjaan: 
- Guru dan Pembina Pondok Pesantren Darul Arqam Larompong (2004-
2006) 
- Mengajar di SMAN I Bajo Luwu (2006-2009) 
- Mengajar pada Pon-Pes Hidayatullah Belopa Luwu (2006-2007) 
- Mengajar di SMPIT Alfityan School Gowa (2010-2011) 
- Mengajar di STAI al-Azhar Gowa (2009-Sekarang) 
Pengalaman Organisasi: 
- Anggota PMR (Palang Merah Remaja) Palopo (1992-1993) 
- Pengurus OSIS MAN Palopo (1994-1995) 
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- Pengurus HIMAB (Himpunan Mahasiswa Asia Barat) UMI Makassar 
(1995-1996) 
- Pengurus Sanggar Bintang Sembilan PMII UMI Makassar (1995-1996) 
- Pengurus KKS (Kerukunan Keluarga Sulawesi) Kairo Mesir (1996-1997) 
- Koordinator Keputrian KKS Kairo Mesir (1997-1998) 
- Ketua II KKS Kairo Mesir (1998-1999) 
- Pengurus Wihdah PPMI Kairo Mesir (1997-1999) 
- Ketua Bidang Pemberdayaan Perempuan PKS (Partai Keadilah Sejahtera) 
Luwu 2006. 
- Koordinator Bidang Pendidikan dan Dakwah pada Yayasan Warani 
Makassar (Komunitas Perempuan) 2011-sekarang. 
- Ketua LP2M (Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Muslimah) 
Kota Makassar 2012-Sekarang.  
